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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website konsultasi
bimbingan konseling yang digunakan guru BK dalam melayani konsultasi siswa.
Penelitian ini meliputi perancangan sistem, pembangunan serta pengujian sistem
(testing) meliputi pengujian kebenaran (White-box dan Black-box), pengujian
penerimaan (Alpha dan Beta) serta pengujian kualitas perangkat lunak
(Functionality, Security, Usability, Efficiency, Maintainability, dan Portability).

Metode Waterfall dipilih sebagai metode pengembangan sistem
sedangkan pemodelan sistem yang digunakan sebagai model proses
pengembangan adalah Unified Modelling Language (UML).Tahapan pertama
dilakukan analisis kebutuhan serta wawancara dengan Ibu Eni R selaku guru BK
SMA Negeri 1 Gamping untuk mengetahui kondisi awal BK dan siswa. Tahapan
kedua dilakukan desain perangkat lunak dengan UML sebagai media pemodelan
dengan menggunakan use case, sequence diagram dan class diagram. Tahap
ketiga yaitu implementasi desain serta pengujian kebenaran. Tahap keempat
dilakukan pengujian functionality merangkap alpha testing yang dilakukan ahli
media, pengujian usability merangkap beta testing yang dilakukan oleh siswa
kelas X, pengujian security, efficiency, maintainability, dan portability.

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil: 1) Pengujian white-box dan
black-box menunjukkan hasil telah sesuai dengan yang diharapkan; 2)
Fungsionalitas web telah berjalan 100%; 3) Pengujian Usability mendapatkan
hasil 76,02% dan masuk dalam kategori “Baik”; 4) Sistem telah mampu
mencegah serangan XXS dan SQL injection; 5) Dari sisi Efficiency disarankan
untuk menggunakan koneksi berkecepatan 384kbps agar web dapat selesai
loading dibawah 2 detik untuk menghindari terganggunya fokus siswa saat ingin
menuliskan masalahnya; 6) Web mudah untuk dikelola karena telah memenuhi 3
Maintainability metrics; 7) Web berjalan baik di berbagai browser desktop dan
mobile.

Kata kunci: website, konsultasi, bimbingan, konseling, BK, Yogyakarta.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan
pendidikan dasar dan menengah. Sekolah dapat didirikan oleh pemerintah
maupun swasta. Sekolah memiliki peran untuk mengembangkan
kemampuan dan meningkatkan kualitas masyarakat melalui pendidikan.
Namun, dalam usaha sekolah untuk melaksanakan perannya seringkali
ditemukan tindak pelanggaran yang dilakukan siswa-siswa baik dalam skala
besar maupun kecil. Masalah pelanggaran ini terkait dengan merosotnya
moralitas siswa sehingga membuat masalah ini menjadi masalah besar di
dalam dunia pendidikan.

Untuk mengurangi dan mengatasi munculnya kegiatan pelanggaran
yang ada di sekolah, tiap sekolah memiliki guru bimbingan konseling.
Bimbingan konseling adalah pelayanan bantuan siswa baik perseorangan
maupun kelompok dalam pembimbingan pribadi, sosial, belajar, maupun
karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan yang pendukung lainnya
agar siswa mampu mandiri dan berkembang lebih optimal. Bimbingan
konseling dianggap sebagai upaya proaktif dan sistematik dalam
memfasilitasi individu untuk mencapai perkembangan optimal dan
pengembangan perilaku yang efektif, pengembangan lingkungan dan
peningkatan manfaat individu bagi lingkungannya. Namun pada
kenyataannya, kinerja konsultasi bimbingan konseling konvensional masih
kurang optimal (efektif dan efisien) karena kurang terlihatnya perubahan
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sikap siswa yang telah ditangani bimbingan konseling. beberapa penyebab
dari fenomena ini adalah 1) siswa kurang bisa leluasa ataupun merasa malu
untuk mengungkapkan masalah pribadinya kepada guru bimbingan sehingga
berakibat solusi yang diberikan guru kurang tepat bagi diri siswa dan
sedikitnya jumlah siswa yang datang ke kantor BK. 2) Waktu yang
memungkinkan bagi siswa untuk melakukan bimbingan konseling sangat
terbatas hanya pada saat jam pelajaran kosong atau jam istirahat. 3) Masih
dominannya proses konsultasi satu arah hanya dari siswa ke guru yang
perlu diubah menjadi dua arah dengan adanya proses guru untuk mulai
menanyakan masalah siswa karena ada beberapa siswa yang enggan untuk
lebih dulu mulai menceritakan masalahnya.

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangatlah pesat. Terutama
perkembangan internet. Internet merupakan jaringan jutaan komputer yang
menghubungkan jutaan orang di seluruh dunia. Internet telah menjadi sarana
pencarian, perdagangan, berekspresi dan tempat berbagi informasi.
Perkembangan internet di Indonesia sendiri kini telah merambah ke semua
golongan di masyarakat sehingga memungkinkan informasi dapat
terdistribusi secara tepat, cepat dan dapat diakses secara luas.
Pendistribusian informasi dengan internet cenderung lebih murah, efektif dan
efisien dibandingkan dengan media cetak dan media elektronik lainnya.

Melihat pesatnya perkembangan internet membuat berbagai sistem
konvensional / manual diubah menjadi sistem pelayanan berbasis internet
seperti pemesanan tiket, e-banking, dan sistem infrormasi sekolah yang
memungkinkan layanan dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Namun

dari sekian banyak layanan yang dibuat berbasis internet, nampaknya masih



belum banyak yang melirik potensi untuk mencoba mengubah pelayanan
bimbingan konseling menjadi bentuk serupa. Belum adanya layanan BK
berbasis internet ini bisa dilihat dari masih dominannya pelayanan BK secara
konvensional. Selain itu kesulitan dimunculkannya layanan BK berbasis
internet adalah karena belum adanya analisis kualitas untuk digunakan
sebagai standar mutu untuk pengembangan layanan ini ke depan. Padahal
dengan dibuatnya layanan bimbingan konseling berbasis internet
memungkinkan siswa dan guru untuk berkonsultasi di mana saja dan kapan

saja termasuk diluar jam sekolah.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa

permasalahan yang dapat ditangkap sebagai berikut:

1. Kinerja konsultasi yang dilakukan dengan cara konvensional masih
kurang optimal.

2. Siswa merasa tidak bisa leluasa mengungkapkan masalahnya
dikarenakan berbagai hal.

3. Sedikitnya jumlah siswa yang datang mengunjungi BK untuk
mengkonsultasikan masalahnya.

4. Proses konsultasi satu arah dari siswa ke guru yang masih dominan.

5. Waktu konsultasi bimbingan konseling yang terbatas.

6. Belum adanya layanan bimbingan konseling berbasis internet.

7. Belum adanya analisis kualitas dari layanan bimbingan konseling

berbasis internet.



C. Batasan Masalah
Agar penelitian menjadi lebih fokus dan mempertimbangkan segala
keterbatasan peneliti, maka fokus dalam penelitian ini dibatasi pada belum

adanya layanan bimbingan konseling berbasis internet dan belum adanya

analisis kualitas dari layanan tersebut.

D. Rumusan Masalah
Ada beberapa masalah yang akan dipecahkan dalam pembuatan website ini:
1. Bagaimanakah mengembangkan layanan konsultasi bimbingan
konseling berbasis internet?

2. Bagaimana kualitas layanan tersebut berdasarkan kriteria ISO 91267

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan layanan konsultasi bimbingan konseling berbasis

internet.

2. Mengetahui kualitas layanan yang dikembangkan berdasarkan kriteria

ISO 9126.

F. Manfaat Program

Berikut merupakan beberapa manfaat dari penulisan tugas akhir ini:

1. Teoretis

a. Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi ilmu

pengetahuan, teknologi, dan pendidikan.



b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan dan bahan
pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
2. Praktis
a. Bagi Siswa
1) Membantu siswa untuk dapat mengungkapkan masalahnya secara
terbuka.
2) Membantu siswa untuk mendapatkan solusi yang tepat dengan
waktu lebih cepat sehingga masalah bisa terselesaikan.
b. Bagi Guru BK
1) Mengoptimalkan kinerja guru BK dalam melayani konsultasi siswa
secara intensif, efektif, dan efisien melalui media website konsultasi
bimbingan konseling secara online.
2) Mempermudah guru BK menangani masalah para siswa
c. Bagi Pengembang
1) Mendapatkan hasil uji kualitas website konsultasi bimbingan
konseling dari sisi functionality, security, usability, efficiency,
maintainability dan portability.
2) Pengembang mampu memberikan alternatif konsultasi bagi pihak BK
melalui media online.
3) Website konsultasi bimbingan konseling yang dibuat dapat menjadi

referensi untuk pengembangan website serupa di kemudian hari.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Website

Website adalah keseluruhan halaman-halaman web yang terdapat
dalam sebuah domain yang mengandung informasi. Sebuah website
biasanya dibangun atas banyak halaman web yang saling berhubungan.
Hubungan antar satu halaman website dengan halaman web lainnya disebut
sebagai hyperlink, sedangkan text yang menjadi media penghubung disebut
hypertext (Yuhefizar, 2009).

Website pertama kali ditemukan oleh Sir Timothy John, Tim Berners-
Lee. Pada 1991 website terhubung dengan 2831 jaringan. Tujuan dari
dibuatnya website pada saat itu adalah untuk mempermudah tukar menukar
dan memperbaharui informasi kepada sesama peneliti di tempat mereka
bekerja. Website dipublikasikan ke publik setelah ada pengumuman dari
CERN yang menyatakan bahwa website dapat digunakan secara gratis oleh
semua orang.

Menurut Yuhefizar (Yuhefizar, 2009), seiring dengan perkembangan
teknologi informasi yang begitu cepat, website juga mengalami
perkembangan yang sangat berarti. Dalam pengelompokan jenis web ada 2
jenisnya, yaitu:

a. Website Dinamis
Merupakan sebuah website yang menyediakan konten atau isi yang

selalu berubah setiap saat. Misalnya website berita.



b. Website Statis

Merupakan website yang kontennya sangat jarang diubah. Misal web
profil perusahaan.

Dalam memenuhi terciptanya sebuah website, ada beberapa unsur yang

perlu ada. Beberapa diantaranya adalah sebagai berikut:

a.

Nama Domain (URL)

Alamat unik di dalam dunia maya yang berguna untuk menemukan
sebuah website. Umumnya URL ini diperjualbelikan dengan sistem
sewa tahunan. Di belakang URL ini, biasanya mempunyai akhiran
sesuai dengan lokasi dan kepentingan atas dibangunnya website
tersebut.

Rumah Website (Web Hosting)

Web Hosting merupakan ruangan yang terdapat di dalam harddisk
sebagai tempat penyimpanan data, file, video, email, database, dll yang
nantinya akan ditampilkan di dalam website tersebut.

Bahasa Program (Program Scripts)

Bahasa program merupakan bahasa yang digunakan untuk
menterjemahkan setiap perintah pada saat website tersebut sedang
dijalankan. Beberap bahasa program yang umum digunakan dalam
pembuatan website adalah : HTML, PHP, JavaScript, XML, dan JSP.
Desain Website

Desain sebuah website merupakan hal yang penting. Faktor user
friendly harus diterapkan dalam pembuatan desain sebuah website agar

membuat pemakai website tersebut merasa nyaman dan mudah dalam



penggunaannya yang akan membuat pemakai website tersebut ingin
kembali mengunjunginya.

e. Program Transfer Data ke Pusat Data
FTP (File Transfer Protocol) merupakan akses yang diberikan pada saat
kita memesan sebuah web hosting. FTP berguna untuk memindahkan
file-file website yang ada pada komputer kita ke pusat web hosting agar

dapat terakses ke seluruh dunia.

2. Konsultasi

Konsultasi menurut Kemendikbud (Kemendikbud, 2012) dalam KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah pertukaran pikiran untuk
mendapatkan kesimpulan (nasihat, saran, dsb) yang sebaik-baiknya.
Sedangkan menurut Zins (Zins, 1993), bahwa konsultasi ialah suatu proses
yang biasanya didasarkan pada karakteristik hubungan yang sama yang
ditandai dengan saling mempercayai dan komunikasi yang terbuka, bekerja
sama dalam mengidentifikasikan masalah, menyatukan sumber-sumber
pribadi untuk mengenal dan memilih strategi yang mempunyai kemungkinan
dapat memecahkan masalah yang telah diidentifikasi, dan pembagian
tanggung jawab dalam pelaksanaan dan evaluasi program atau strategi yang

telah direncanakan.

3. Bimbingan Konseling
a. Pengertian Bimbingan Konseling
Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta

didik, baik secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa



berkembang secara optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar
maupun karier melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung
berdasarkan norma-norma yang berlaku (SK Mendikbud No.
025/D/1995).

Bimbingan dan konseling merupakan upaya proaktif dan
sistematik dalam memfasilitasi individu mencapai tingkat perkembangan
yang optimal, pengembangan perilaku yang efektif, pengembangan
lingkungan, dan peningkatan fungsi atau manfaat individu dalam
lingkungannya. Semua perubahan perilaku tersebut merupakan proses
perkembangan individu, yakni proses interaksi antara individu dengan
lingkungan melalui interaksi yang sehat dan produktif. Bimbingan dan
konseling memegang tugas dan tanggung jawab yang penting untuk
mengembangkan lingkungan, membangun interaksi dinamis antara
individu dengan lingkungan, membelajarkan individu  untuk
mengembangkan, merubah dan memperbaiki perilaku.

Layanan bimbingan dan konseling diharapkan membantu peserta
didik dalam pengenalan diri, pengenalan lingkungan dan pengambilan
keputusan, serta memberikan arahan terhadap perkembangan peserta
didik; tidak hanya untuk peserta didik yang bermasalah tetapi untuk
seluruh peserta didik. Layanan bimbingan dan konseling tidak terbatas
pada peserta didik tertentu atau peserta didik yang perlu dipanggil saja,

melainkan untuk seluruh peserta didik.



4. PHP
PHP merupakan bahasa pemrograman yang banyak dipakai untuk
memprogram website dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan
digunakan untuk pemakaian lain. Menurut Anhar (Anhar, 2010), singkatan
dari PHP : Hypertext Preprocessor yaitu bahasa pemrograman web server-
side yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server side

HTML embedded scripting).

5. XAMPP

Berdasarkan interview dengan Kai Seidler (Metrocast, 2006) dari tim
XAMPP, disebutkan XAMPP adalah perangkat Iunak bebas, yang
mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa
program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost),
yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan
penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan
Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi
apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU
General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah
digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web dinamis. Untuk
mendapatkanya dapat mendownload langsung dari web resminya.

XAMPP adalah perangkat yang menggabungkan tiga aplikasi ke dalam
satu paket, yaitu Apache, MySQL, dan PHP MyAdmin. Dengan XAMPP
pekerjaan akan sangat dimudahkan, karena user dapat menginstal dan

mengkonfigurasi ketiga aplikasi tersebut secara sekaligus dan otomatis.
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6. Apache

Apache adalah web server open source, jadi semua orang
dipersilahkan memakainya dengan gratis, bahkan dapat memperbaharui
kode programnya. Fungsi utama apache menghasilkan halaman web yang
benar sesuai dengan yang dibuat oleh seorang web programmer, dengan
menggunakan kode PHP.

Menurut situs Apache (Apache Software Foundation), Apache hadir
sebagai sebuah software web server yang kokoh dan berkualitas komersil
yang tersedia gratis dan open source baik untuk pemakaian perusahaan
maupun individu. Apache dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix,
BSD, Linux, Microsoft Windows dan Novell Netware serta platform lainnya)
yang berguna untuk melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang
digunakan untuk melayani fasilitas web/www ini mengunakan HTTP.

Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat
dikonfigurasi, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. Apache juga
didukung oleh sejumlah antarmuka pengguna berbasis grafik (GUI) yang
memungkinkan penanganan server menjadi mudah.

Apache merupakan perangkat lunak terbuka yang dikembangkan oleh
komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-pengembang dibawah

naungan Apache Software Foundation.

7. MysQL
Menurut situs MYSQL (MySQL AB), MySQL adalah sebuah perangkat
lunak sistem manajemen basis data SQL (database management system)

atau DBMS yang multithread, multi-user terpopuler di dunia dengan lebih
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dari 100 juta kopi software diunduh, Dengan kecepatan, reliabilitas dan
mudah untuk digunakan, MySQL telah menjadi pilihan untuk Web, Web 2.0,
SaaS, ISV, perusahaan telekomunikasi dan para manager perusahaan IT
karena mampu menghilangkan masalah utama yang berhubungan dengan
downtime, maintenance dan administrasi untuk aplikasi online era modern.
MySQL AB membuat MySQL tersedia sebagai perangkat lunak gratis
di bawah lisensi GNU General Public License (GPL), tetapi mereka juga
menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana

penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL.

UML

Pada perkembangan teknologi perangkat lunak, diperlukan adanya
bahasa yang digunakan untuk memodelkan perangkat lunak yang akan
dibuat dan perlu adanya standarisasi agar orang di berbagai negara dapat
mengerti pemodelan perangkat lunak. Seperti yang kita ketahui bahwa
menyatukan banyak orang untuk menceritakan sebuah ide dengan tujuan
untuk memahami hal yang sama tidaklah mudah, oleh karena itu diperlukan
sebuah bahasa pemodelan perangkat lunak yang dapat dimengerti oleh
banyak orang.

Banyak orang yang telah membuat bahasa pemodelan pembangunan
perangkat lunak sesuai dengan teknologi pemrograman yang berkembang
pada saat itu, misalnya yang sempat berkembang dan digunakan oleh
banyak pihak adalah Data Flow Diagram (DFD) untuk memodelkan

perangkat lunak yang menggunakan pemrograman prosedural atau
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struktural, kemudian juga ada State Transition Diagram (STD) yang
digunakan untuk memodelkan sistem real time (waktu nyata).

Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek,
muncullah sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan
perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman
berorientasi objek, yaitu Unified Modeling Language (UML). UML muncul
karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan,
menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat
lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi
mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks
pendukung.

UML hanya berfungsi untuk melakukan pemodelan. Jadi penggunaan
UML tidak terbatas pada metodologi tertentu, meskipun pada kenyataannya
UML paling banyak digunakan pada metodologi berorientasi objek. Menurut
Dharwiyanti (Dharwiyanti, 2003) dalam dalam artikel kuliah umum yang
berjudul Pengantar Unified Modeling Language (UML) bahwa Unified
Modelling Language (UML) adalah sebuah "bahasa" yg telah menjadi
standar  dalam industri untuk  visualisasi, merancang  dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak.

UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah
sistem. Seperti bahasa-bahasa lainnya, UML mendefinisikan notasi dan
syntax/semantik. Notasi UML merupakan sekumpulan bentuk khusus untuk
menggambarkan berbagai diagram piranti lunak. Setiap bentuk memiliki
makna tertentu, dan UML syntax mendefinisikan bagaimana bentuk-bentuk

tersebut dapat dikombinasikan. Jenis-jenis diagram Unified Modeling
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Language (UML) yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a. Use Case diagram
Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan dari sebuah sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang
diperbuat sistem, dan bukan “bagaimana”. Sebuah use case
merepresentasikan sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Use
case diagram dapat sangat membantu bila kita sedang menyusun
requirement sebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan dengan
klien, dan merancang test case untuk semua feature yang ada pada

sistem. Berikut ini adalah contoh usecase diagram.

System of goods selling via catalogues
Agree with
paymert terms
s
Provide customer | Order goods
with infarmation S from enventory
include’
—~ v ] g @)
(@) i : ¢
T “include” ; include” |
Seller T Maeonie e Customer
n 7 *,
/ =
/ =
/ “etend”
— /A @)
) / i I
Make order of Oder gonds ps
computer catalogus #5
Seller of Czs;':m:‘r:rlf
Computer P

Gambar 1. Contoh Use Case Diagram

Sebuah use case dapat meng-include fungsionalitas use case lain
sebagai bagian dari proses dalam dirinya. Secara umum diasumsikan
bahwa use case yang di-include akan dipanggil setiap kali use case
yang meng-include dieksekusi secara normal. Sebuah use case dapat

di-include oleh lebih dari satu use case lain, sehingga duplikasi
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C.

fungsionalitas dapat dihindari dengan cara menarik keluar fungsionalitas

yang common.

Class diagram

Class adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan
menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan
dan desain berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan
(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk
memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi). Berikut ini adalah

contoh dari class diagram :

DecayProduct

geiName
aetlyps
getTexhame n

4

Family ParticleType DecayText
map——
1 n

JetF amil: oSk
ggapamclye getirtiname ostring

? acténiToxhams
1 getData
R n cetDecayChamnel
’H getDecayGraup ;

- EtPDGID

DrcayChannel

Wappi getConficenceleyvel

1 map n
wetF amily — pdoid f name _1‘_7,@3 getDecayGroup
getRarticle may ma) yetbecayParticles

" i getFraction
gethiame
n n gethegEror
getP

Data DesayGroup = | getPosErrer
10 oetP Lirit
getScaleFactor
getConfidencelevel gethlame getTexhlame
wethlecError .

getPasErtor
KM Yapi cetscaleFactor
oetTexhame
getLnt

getvaiue

Gambar 2. Contoh Class Diagram

Sequence diagram
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam
dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya)
berupa message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram
terdiri atar dimensi vertikal (waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek
yang terkait).
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Sequence diagram biasa digunakan untuk menggambarkan
skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai
respons dari sebuah event untuk menghasilkan output tertentu. Diawali
dari apa yang mentrigger aktivitas tersebut, proses dan perubahan apa
saja yang terjadi secara internal dan output apa yang dihasilkan. Berikut

ini adalah contoh dari sequence diagram :

Order Input Window ‘ |Ovd!r| ‘ Order Enry ‘ | Ouder Entry

checki)

[chedk==TRUE]
delete()

isR eorderNeeded])
i ]

[isReortenieeded==TRUE]
new

|
‘

| [check=TRUE]
new

Gambar 3. Contoh Sequence Diagram

9. Software Testing
a. Definisi Software Testing
1) Menurut Myers 1979:
Software testing adalah proses eksekusi program yang dilakukan
secara intens untuk menemukan error (Myers, 1979).
2) Menurut Hetzel 1988:
Software testing adalah setiap aktifitas yang digunakan untuk dapat
melakukan evaluasi suatu atribut atau kemampuan dari program
atau sistem dan menentukan apakah telah memenuhi kebutuhan

atau hasil yang diharapkan. (Hetzel, 1988)
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3) Menurut Jiantao Pan 1999:
Software testing adalah rangkaian aktifitas yang dilakukan dengan
tujuan mengevaluasi suatu atribut atau kemampuan dari sebuah
program atau sistem dan menentukan apakah program atau sistem
tersebut telah sesuai yang dibutuhkan. (Pan, 1999)

Dari beberapa pendapat tersebut, secara umum dapat disimpulkan
bahwa software testing adalah kegiatan mengevaluasi program untuk
menemukan eror dan mengetahui kinerja program Menurut Jiantao Pan
(Pan, 1999), meskipun melakukan software testing itu penting dan
banyak secara luas telah dilakukan oleh programmer dan tester, namun
pengujian software itu sendiri masih merupakan seni karena
keterbatasan pemahaman yang dimiliki tentang prinsip software.
Kesulitan software testing berasal dari tingkat kerumitan software itu
sendiri dan tidak bisa sepenuhnya pengujian program dengan tingkat
kerumitan menengah. Testing lebih dari sekedar debugging. Tujuan dari
testing adalah untuk mendapatkan jaminan kualitas, verifikasi dan
validasi atau memperkirakan reliabilitas. Testing juga dapat digunakan
sebagai metrik umum. Correctness testing dan Reliability testing adalah
dua bidang umum yang diujikan.

. Tujuan Software Testing

Menurut makalah yang dituliskan oleh Jiantao Pan (Pan, 1999),

tujuan dari software testing adalah untuk mendapatkan jaminan kualitas,

verifikasi dan validasi serta perkiraan reliabilitas.
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1)

2)

Jaminan kualitas (quality assurance)

Untuk komputer atau software yang digunakan pada aplikasi
yang penting, efek dari adanya bug dapat berakibat parah dan
dapat menimbulkan kerugian yang besar. Bug pada sistem dapat
mengakibatkan kecelakaan pesawat, mengganggu perdagangan di
pasar saham, dll. Sebuah bug yang dikenal sebagai “2000” atau
Y2K telah melahirkan industri yang memunculkan konsultan dan
alat-alat pemrograman yang dibuat untuk memastikan bahwa dunia
modern tidak lagi mengalami efek parah yang ditimbulkan oleh bug.
Didunia yang segalanya telah terkomputerisasi seperti sekarang,
kualitas dan reliabilitas seperti hidup dan mati.

Kualitas berarti kesesuaian software dengan spesifikasi desain
yang dibutuhkan. Persyaratan minimum kualitas berarti melakukan
pengujian seperti yang dipersyaratkan dalam keadaan tertentu.
Debugging dalam pandangan sempit vyaitu dilakukan untuk
menemukan cacat desain dari programmer. Ketidaksempurnaan
manusia membuatnya hamper mustahil untuk bisa memperbaiki
program yang rumit dalam sekali pengujian. Menemukan dan
memperbaiki bugs adalah tujuan dari fase programming.

Verifikasi dan validasi (verification and validation)

Kita tidak bisa menguji kualitas secara langsung, tapi kita
dapat mengujinya melalui beberapa faktor yang tampak. Kualitas
(quality) mempunyai tiga set faktor yaitu: functionality, engineering,
dan adaptability. Ketiga faktor itu dapat dianggap sebagai dimensi

didalam kualitas software. Setiap dimensi dapat diuraikan menjadi
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3)

komponen faktor dan diurutkan dalam beberapa level sesuai
dengan tingkat detailnya.

Tes yang baik mengukur semua faktor yang
berhubungan/relevan. Pentingnya setiap faktor tergantung pada
software/program yang dibuat. Sistem yang berhubungan dengan
kehidupan manusia harus menekankan pada pengujiaan reliability
dan integrity. Sistem yang berhubungan dengan bisnis
memfokuskan pengujian pada usability dan maintainability, dll. Agar
pengujian sepenuhnya efektif maka harus diarahkan untuk
mengukur setiap faktor yang relevan dan mendorong kualitasnya
agar nampak nyata dan jelas.

Tes dengan tujuan untuk memvalidasi produk dikenal sebagai
clean tests atau positive tests. Desain yang dapat diuji adalah
desain yang dapat dengan mudah divalidasi, diubah, dan dipelihara.
Karena pengujian adalah upaya ketat yang membutuhkan waktu
dan biaya. Desain yang mudah diuji juga merupakan aturan penting
desain untuk pengembangan software.

Memperkirakan reliabilitas (reliability estimation)

Reliabilitas software mempunyai hubungan yang penting
dengan banyak aspek lain pada software terbasuk struktur dan
jumlah testing yang ditujukan. Berdasarkan profil operasional
(perkiraan frekuensi relatif dari penggunaan berbagai input ke
program), pengujian dapat digunakan sebagai metode sampling
statistik untuk mendapatkan data failure guna kepentingan reliability

estimation.
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Software testing masih merupakan sebuah seni karena kita
tidak bisa menjadikkannya sebuah ilmu pengetahuan. Kita masih
menggunakan teknik pengujian yang sama yang telah ditemukan
20-30 tahun yang lalu. Software testing bisa menjadi begitu mahal
terutama bila diujikan ditempat dimana banyak nyawa manusia
dipertaruhkan. Kita tidak pernah bisa yakin bahwa suatu bagian
software atau spesifikasinya sudah benar karena tidak ada sistem

yang dapat benar-benar memverifikasi suatu program.

c. Beberapa Jenis Software Testing
Menurut Jiantao Pan (Pan, 1999) ,ada sejumlah metode pengujian
dan teknik pengujian untuk menyediakan berbagai tujuan dalam fase life
cycle yang berbeda. Berdasarkan klasifikasi tujuannya, software testing
dapat dibagi menjadi: correctness testing , performance testing reliability

testing dan security testing.

1) Correctness Testing

Correctness testing (Pengujian kebenaran) adalah syarat
minimum sebuah software dan merupakan tujuan utama dari
sebuah testing. Correctness testing membutuhkan beberapa subjek
untuk membedakan fungsi yang benar dari yang salah. Tester dapat
diperbolehkan atau tidak diperbolehkan untuk mengetahui detail
dari modul software selama pengetesan. Oleh karena itu sudut
pandang pengujian ini dibagi menjadi dua yaitu White-box dan

Black-box testing.

20



a) White-box testing. pada white-box testing sebuah software
dipandang sebagai kotak putih dimana segala proses yang
terjadi di dalamnya terlihat jelas. Rencana pengujian dibuat
sesuai dengan detail dari implementasi software seperti bahasa
pemrograman logika, dan style. Test cases diperoleh dari
struktur program. White-box testing sering disebut glassbox
testing, logic-driven testing, atau design-based testing.

b) Black-box testing. Black-box testing adalah sebuah metode
pengujian dimana data pengujian diperoleh dari persyaratan
fungsional yang spesifik tanpa memperhatikan struktur akhir
program. Ini termasuk pengujian data driven, input/output
driven, atau requirement-based. Karena hanya fungsi modul
software saja yang diperhatikan. Pada pengujian black-box,
penguji tidak akan langsung berhadapan dengan data flow,
control flow, dan program code. Penguji akan memperhatikan
kesesuaian antara output dari input yang diberikan. Semua test
cases yang digunakan selama pengujian diperoleh dari

spesifikasi.

2) Alpha Testing
Tahapan uji alpha merupakan salah satu tahapan Validation
Testing yang dilakukan oleh pihak pengembang/ahli. Pengujian
alpha dilakukan oleh ahli pada lingkungan pengembang yang
memadai. Ahli melakukan pengujian perangkat lunak untuk

mengetahui permasalah perangkat lunak pada lingkungan paling
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3)

4

memadai, dalam hal ini lingkungan perspektif pengembang. Pada
tahapan uji alpha ini penguji ahli memberikan report berupa
kesalahan-kesalahan yang terjadi serta usulan bagi pengembang
perangkat lunak sebelum dilanjutkan ke pengujian beta. Proses

pengujian alpha ini melibatkan ahli dalam bidang perangkat lunak.

Beta Testing

Beta testing merujuk pada kegiatan pengujian sistem/software
yang dilakukan oleh sekelompok orang-orang dekat yang dikenal
para pengembang sistem/software dan pengujian dilakukan di
lingkungan pengguna akhir/end user. (Agarwal, Tayal, & Gupta,
2010). Proses uji beta merupakan tahapan pengujian yang
dilakukan oleh penguji yang dipilih (selected users). Pengguna
terpilih nantinya akan menguji perangkat lunak pada aspek yang
ditentukan (usability). Proes uji beta ini menggunakan bantuan
kuisioner yang berisi butir-butir parameter dari setiap faktor yang

menjadi fokus.

Security Testing

Kualitas software, reliabilitas dan keamanan sangat erat
terkait. Kecacatan suatu program bisa dimanfaatkan oleh penyusup
melalu celah keamanan yang terbuka. Dengan berkembangnya
internet, keamanan software (software security) menjadi masalah

yang semakin rawan.
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d.

Banyak software-software penting telah dibekali dengan
kemampuan keamanan untuk melawan malicious attacks. Tujuan
dari security testing adalah untuk mengidentifikasi dan
menghilangkan cacat pada program yang berpotensi pada
kerusakan keamanan. Simulasi serangan keamanan dapat

digunakan untuk mencari celah atau kelemahan pada software.

1ISO 9126

International  Organization of Standardization (1SO) telah
mendefinisikan satu set standar yang berkaitan dengan perangkat lunak.
Set standar tersebut merupakan 1ISO 9126. Set standar ISO 9126 sendiri
pertama kali dikenalkan pada tahun 1991 melalui pertanyaan tentang
definisi kualitas perangkat lunak. Saat ini ISO 9126 merupakan salah

satu set standar yang digunakan secara luas.

Are the required
functions

available in the
software?

How easy is to
transfer the software
to another
environment?

How reliable is the

Lo software?
Reliability

) Is the
Usability software easy

to use?

ISONEC
9126

How easy is
to modify the
software?

Efficiency

How efficient
1s the
software?

Gambar 4. Model Software Quality
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ISO 9126 banyak digunakan secara luas dikarenakan mencakup
model kualitas dan metrik. Dikutip dari halaman web Centre for
Software Engineering (Centre for Software Engineering, 1991) Set
standar 1SO 9126 sendiri mengidentifikasi karakteristik kualitas
perangkat lunak menjadi enam bagian. Karakteristik kualitas perangkat

lunak yang dijelaskan pada ISO 9126 sendiri antara lain:

1) Functionality

Aspek fungsionalitas yaitu kemampuan perangkat lunak
berfokus pada kesesuaian satu setfungsi untuk dapat melakukan
tugas-tugas tertentu atau fungsi utama (Zyrmiak, 2001). Berfokus
pada ketepatan hasil keluaran (output) sesuai yang telah
direncanakan. James Bach (Bach, 2005) membagi fungsi dalam
sebuah perangkat lunak menjadi 2 yaitu: primary function (fungsi
primer) dan contribution function (fungsi pendukung). Fungsi primer
merupakan fungsi yang utama dalam perangkat lunak, kesalahan
dalam fungsi ini akan membuat perangkat lunak tidak layak.
Sedangkan fungsi pendukung merupakan fungsi yang memberikan
kontribusi pada perangkat lunak tetapi bukan merupakan fungsi
utama.

Dalam kaitannya dengan standar yang digunakan untuk
menentukan apakah sebuah perangkat lunak lolos dalam pengujian
faktor kualitas functionality, James Bach (Bach, 2005) dalam
tulisannya yang berjudul “General Funcitonality and Stability Test
Procedure for Certified for Microsoft Windows Logo” memberikan

gambaran bagaimana suatu perangkat lunak dapat dikatakan
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memenuhi faktor kualitas functionality dalam program Windows

Logo Certification.

Tabel 1. Kriteria Kualitas Functionality

Kriteria Lolos

Kriteria Gagal

Setiap fungsi primer yang diuji

berjalan sebagaimana mestinya.

Jika ada fungsi pendukung yang
tidak berjalan sebagaimana

mestinya, tetapi itu  bukan
kesalahan yang serius dan tidak
berpengaruh pada penggunaan

normal.

Paling tidak ada satu fungsi primer
yang diuji tidak berjalan

sebagaimana mestinya.

Jika ada fungsi pendukung yang
tidak berjalan sebagaimana
mestinya dan itu merupakan
kesalahan yang serius dan
berpengaruh pada penggunaan

normal

2) Reliability

Reliability merupakan kemampuan perangkat lunak terkait

dengan level performansi. Menurut ANSI/IEEE (ANSI/IEEE, 1991),

Reliability adalah kemungkinan tidak adanya kegagalan (failure)

saat software beroperasi dalam kurun waktu dan lingkungan

tertentu. Sub karakteristik dari faktor reliabilitas antara lain :

a)

b)

Fault tolerance

Kemampuan produk perangkat lunak untuk mempertahankan

tingkat tertentu dari kinerja dalam kasus kesalahan perangkat

lunak atau pelanggaran antarmuka yang ditentukan.

Recoverability

Kemampuan produk software untuk membangun kembali

tingkat tertentu kinerja dan memulihkan data secara langsung

yang berpengaruh dalam kasus kegagalan.
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3)

4)

Usability

Usability adalah teknik yang digunakan pada desain interaksi
berbasis user untuk mengevaluasi produk dengan mengujinya
kepada user (Nielsen J. , 1994). Usability digunakan untuk menilai
seberapa mudah user interface suatu produk untuk digunakan.
Aspek ini dapat diuji menggunakan kuisioner Computer Usability
Satisfication  Questionnaires:  Psychometric  Evaluation and
Instruction for Use (Lewis, 1993) yang dikembangkan oleh IBM

untuk standar pengukuran usability perangkat lunak.

Efficiency

Efficiency adalah perilaku waktu perangkat lunak, yang
berkaitan dengan respon, waktu pemrosesan, dan pemanfaatan
sumber daya, yang mengacu pada sumber daya material (memori,
CPU, koneksi jaringan) yang digunakan oleh perangkat lunak
(Spinellis, 2006).

Pengembang perangkat lunak di Yahoo Developer Network
mengembangkan sebuah alat ukur bernama YSlow untuk
membantu mengukur performa efisiensi sebuah halaman website.
Mereka merumuskan beberapa rekomendasi agar sebuah halaman
web dapat lebih cepat diakses dan efisien. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kecepatan download adalah besarnya file size
dokumen, dimana semakin besar ukuran file size dokumen,
semakin lama download oleh pengguna, maka perlu meminimalkan
besarnya bytes data dokumen. Berikutnya, meminimalkan jumlah

HTTP Request komponen yang dibutuhkan untuk render halaman.
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5)

6)

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi jumlah
komponen adalah melakukan kombinasi dokumen-dokumen
menjadi satu buah dokumen saja. Terakhir, untuk mengurangi
besarnya data yang harus ditransfer dari server ke client adalah
dengan melakukan minifikasi Javascript dan CSS dan kompresi

GZIP pada komponen (Yahoo Developer Network, 2011)

Maintanability

Maintainability adalah suatu atribut yang diuji dengan tujuan
mengetahui kemungkinan perubahan software (ISO, 2001). Faktor
maintainability mendeskripsikan bagaimana perangkat lunak
memiliki kemampuan untuk dimodifikasi. Modifikasi dapat
mencakup koreksi, perbaikan atau adaptasi perangkat lunak
terhadap perubahan lingkungan, dan persyaratan dan spesifikasi
fungsional. Aspek ini dapat diuji dengan membandingkan
software/sistem yang telah dibuat dengan kriteria ukuran-ukuran

(metrics) milik Rikard Land (Land, 2002).

Portability
Portability merupakan faktor dimana perangkat lunak memiliki

kemampuan untuk berjalan pada lingkungan yang berbeda — beda
(ISO, 2001). Lingkungan yang berbeda dalam hal ini dapat berupa
perbedaan perangkat keras maupun perbedaan perangkat lunak.
Sub karakteristik dari faktor portabilitas antara lain :
b) Adaptability

Kemampuan produk software harus disesuaikan untuk

lingkungan tertentu yang berbeda tanpa menerapkan tindakan
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atau cara lain selain yang disediakan untuk tujuan ini untuk
perangkat lunak dipertimbangkan.

c) Installability
Kemampuan produk software yang harus diinstal dalam
lingkungan tertentu.

d) Co-existance
Kemampuan produk software untuk hidup berdampingan
dengan perangkat lunak independen lain dalam lingkungan
yang sama berbagi sumber daya umum.

e) Replacebility
Kemampuan produk software yang akan digunakan di tempat
lain produk software tertentu untuk tujuan yang sama dalam

lingkungan yang sama.

10. Waktu Tunggu (Waiting Time)

Waktu tunggu adalah waktu yang dibutuhkan oleh sebuah halaman
untuk selesai memunculkan kontennya. Dalam jurnal Fiona Nah (Nah, 2004)
yang membahas tentang berapa lama user bersedia untuk menunggu
munculnya suatu halaman web mereview berbagai literatur studi tentang
waktu respon komputer dengan waktu tunggu pengguna dalam
mendownload halaman web. Menurut Nielsen (Nielsen, 1999), kecepatan
download adalah salah satu kriteria paling penting dalam pembuatan desain
website. Para pengguna selalu menginginkan kemampuan mendownload
halaman web dengan lebih cepat. Meskipun waktu download yang lama

telah menjadi masalah yang selalu dihadapi oleh para pengguna website.
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Sampai saat masih menjadi kontroversi berapa waktu tunggu yang dapat
diterima/ditolerir dalam men-download  halaman web umum. Nielsen
(Nielsen J. , 1997) menganjurkan batas waktu 10 detik, sementara Zona
Research (Zona Research, 1999) merekomendasikan waktu 8 detik. Peneliti
lain seperti Schneiderman (Schneiderman, 1984) mengusulkan waktu 2
detik. Waktu download suatu halaman dipengaruhi oleh performa browser,
kecepatan koneksi internet, trafik network lokal, dan kemampuan memuat
dari remote host, dan struktur serta format dari halaman web yang diminta.
Pada bagian ini akan dibahas penelitian awal terkait waktu respon komputer
(computer response time) yang disarankan oleh Nielsen (Nielsen Norman

Group, 1993).

1. 0.1 detik merupakan batas repon komputer agar user merasa
sistem itu merespon secara langsung.

2. 1.0 detik merupakan batas waktu bagi user agar jalan
pikiran/fokusnya tidak terganggu hal lain.

3. 10 detik merupakan batas waktu tunggu bagi user untuk tetap
fokus dengan website yang dibuka. Jeda waktu yang lebih lama
akan membuat user ingin melakukan pekerjaan lain selagi

menunggu halaman web selesai dibuka.

Tabel 2. Berbagai Literatur Waktu Tunggu memberikan rangkuman dari
berbagai literatur terkait toleransi user terhadap waktu respon komputer.
Miller (Miller, 1968) menganjurkan dengan kuat untuk menggunakan batas
waktu 2 detik dengan berdasar pada teori keterbatasan memori jangka
pendek manusia (limitations in human short-term memory). Menurut Miller

memori jangka pendek memegang peranan kritis terhadap proses informasi
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manusia, gangguan terhadapa memori jangka pendek dapat terjadi saat
individu merasa menunggu lebih dari 2 detik. Oleh karena itu, agar fokus
saat memproses informasi tidak terganggu, batas waktu 2 detik sangat
dianjurkan. Untuk tetap fokus dalam melakukan tugas penting dan tidak
terganggu, Nielsen (Nielsen Norman Group, 1993) menyarankan bahwa
respon komputer harus dijaga dalam kisaran waktu 1 detik. Untuk tugas-
tugas lain batas waktu dapat ditingkatkan sampai 10 detik. Oleh karena itu
Miller mengusulkan agar “sistem dengan jeda respon standar 10 detik tidak
diijinkan dalam bentuk sistem yang membututhkan pemikiran fokus terus-

menerus untuk mendukung penyelesaian masalah”.

Tabel 2. Berbagai Literatur Waktu Tunggu

Literatur Rekomendasi

Miller (1968) e Jeda 2 detik adalah batas sebelum memori jangka pendek

terinterupsi gangguan

Nielsen (1993, 1999, | e Jeda 0.1 detik user merasa sistem merespon secara langsung
1997) ¢ Jeda 1.0 detik adalah batas pikiran pengguna tidak terinterupsi

e Jedai 10 detik adalah batas tunggu bagi user untuk tetap fokus
terhadap website yang sedang dibuka

Schneiderman (1984) e Jeda 2 detik adalah batas respon terhadap perintah sederhana

menjadi tidak dapat diterima oleh user.

11. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data kuantitatif. Dalam skala diferensial semantik, rentang skala
yang digunakan dengan pembagian 5 kelas yaitu Sangat Baik, Baik, Cukup
Baik, Kurang Baik, dan Tidak Baik. Menurut Bilson Simamora (Simamora,

2005) maka perhitungannya adalah dengan rumus sbb :

Gambar 5. Rumus Rentang Skala Diferensial Semantik
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Keterangan :

m = skor tertinggi pada skala
n = skor terendah pada skala
b = jumlah kelas atau kategori yang dibuat

12. Survey Kondisi Awal

Untuk keperluan pembuatan website konsultasi bimbingan konseling,
maka dilakukan survey kondisi awal di lapangan. Dalam hal ini survey
dilakukan di SMA N 1 GAMPING yang nantinya sekaligus akan menjadi
tempat penelitian. Dari hasil survey awal yang dilakukan dengan cara
mewawancarai guru BK yang bersangkutan, didapat informasi bahwa tidak
setiap hari siswa mengunjungi kantor BK. Kebanyakan siswa mengunjungi
BK hanya pada waktu-waktu tertentu seperti saat akhir tahun ajaran dimana
banyak siswa kelas X berkunjung untuk meminta bimbingan karir terkait
dengan pemilihan jurusan yang nantinya akan diambil saat siswa memasuki
kelas XI. Untuk siswa kelas XlI kebanyakan mengunjungi BK diawal tahun
ajaran apabila mereka merasa tidak cocok dengan jurusan yang mereka pilih
dan menghendaki untuk pindah jurusan. Bagi siswa kelas Xl kebanyakan
mengunjungi di semester akhir mereka di SMA. Kunjungan mereka
kebanyakan karena ingin mengetahui informasi pendaftaran berbagai
perguruan tinggi yang sudah mulai dibuka. Selain itu mereka juga
berkonsultasi tentang jurursan apa yang sebaiknya mereka ambil saat
mereka masuk perguruan tinggi. Selain kunjungan periodik dari para siswa
yang meminta bimbingan karir, guru BK juga melakukan konseling kepada
anak-anak yang bermasalah. Kebanyakan informasi tentang anak-anak yang

bermasalah didapat dari rekan sesama guru dan juga siswa lain.
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Guna memudahkan siswa-siswa yang berkonsultasi biasanya guru BK
menyarankan pertemuan dilakukan diluar jam belajar sekolah seperti saat
istirahat. Namun saat waktu istirahat pun dirasa kurang cukup karena
biasanya guru BK hanya mampu melayani 1-2 orang siswa saja karena
masalah keterbatasan waktu sementara masih banyak siswa lain yang ingin
berkonsultasi. guru BK juga perlu meningkatkan intensitas konsultasi
terhadap para siswa yang bermasalah karena biasanya para siswa agak
tertutup tentang masalahnya dan untuk melakukannya diperlukan usaha

ekstra.

. Kerangka Berpikir

Pengembangan sistem informasi merupakan sebuah kebutuhan di era
globalisasi yang menuntut adanya proses input data, pengolahan data dan
penyajian data yang cepat, akurat, dan interaktif. Sistem Konsultasi
Bimbingan Konseling ini dibangun berbasis web yang memudahkan
pengguna (user) untuk mengakses sistem ini dari komputer manapun,
kapanpun, dan dimanapun yang terhubung dengan jaringan internet dengan
menggunakan sebuah program web browser yang pastinya mudah dicari

Sistem ini dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP yang saat ini populer dan terbukti handal digunakan untuk
mengembangkan sebuah program yang berbasiskan web. Sistem ini juga
didukung dengan database MySQL yang mampu berpasangan dengan baik
dengan PHP.

Pengembangan Website Konsultasi Bimbingan Konseling Berbasis

PHP dan MySQL ini menggunakan kerangka penelitian Research and
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Development (R&D). Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2011), yang dimaksud
dengan metode research dan development (R & D) adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji kefektifan
produk tersebut. Tujuan utama dari metode penelitian ini bukanlah untuk
menghasilkan teori baru maupun menguji teori yang sudah ada, melainkan
untuk menghasilkan sebuah produk baru atau mengembangkan produk yang
sudah ada dan dapat bermanfaat bagi sasarannya.

Peneliti menggunakan waterfalls model process dari Pressman
(Pressman, 2001) sebagai model pengembangan perangkat lunak. Waterfall
model dipilih karena kebutuhan yang akan dibuat dalam sistem telah
terdefinisi dengan jelas. Tahapan - tahapan yang dilakukan dalam
pengembangan aplikasi antara lain :

1. Analisis Kebutuhan
2. Desain Sistem

3. Pengkodean

4. Pengujian.

Diagram pengembangan secara rici seperti berikut ini:

Analisis ,  Desain » Pengkodean » Penguijian
Kebutuhan Sistem 9 aul

Gambar 6. Waterfall Model
Pengembangan perangkat lunak meliputi tahapan analisis kebutuhan
perangkat lunak yang akan dikembangkan. Desain sistem merupakan
tahapan dimana dilakukan pembuatan sistem perangkat lunak dengan
dibantu bahasa pemodelan untuk pengembangan perangkat lunak. Proses

pengkodean merupakan proses penerjemahan desian sistem ke dalam
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bahasa program sehingga didapat perangkat lunak secara utuh. Tahap
terakhir untuk mengetahui unjuk kerja dari perangkat lunak yang digunakan
maka diadakan proses pengujian, proses pengujian yang dilakukan
mencakup alpha testing dan beta testing.

Pada tahapan pengujian nantinya website yang dibuat akan duiji
dengan Correctness Testing (White-box Testing dan Black-box Testing)
serta pengujian kualitas software menggunakan ISO 9126 yang merupakan
salah satu standar yang digunakan dalam melakukan uji kualitas perangkat
lunak. Selain itu 2 fokus pengujian kualitas dari ISO 9126 juga digunakan
sebagai pengujian penerimaan (acceptance) yaitu Alpha Testing pada
Pengujian Fungsionalitas (Functionality) dan Beta Testing pada Pengujian
Usabilitas (Usability). Berikut fokus pengujian 1ISO 9126 yang diambil oleh
penulis :

1. Fungsionalitas (Functionality)
2. Keamanan (Security)
3. Efisiensi (Efficiency)
4. Usabilitas (Usability)
5. Pengelolaan (Maintainability)

6. Portabilitas (Portability)

C. Pertanyaan Penelitian
1. Langkah apa yang diperlukan untuk membangun website konsultasi
bimbingan konseling?

2. Bagaimana cara menguiji kualitas website konsultasi tersebut?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan penelitian
pengembangan (research and development) atau biasa dikenal sebagai

R&D.

B. Prosedur Pengembangan
Agar produk yang diolah dalam pengembangan sesuai dengan tujuan,
maka penelitian ini menggunakan pendekatan model pengembangan
rekayasa perangkat lunak waterfall, produk melalui beberapa tahapan yaitu
tahapan analisis kebutuhan, tahap desain, tahap implementasi, dan terakhir
tahap pengujian sebelum akhirnya siap untuk digunakan.
1. Analisis
Pada tahap awal penelititan ini dilakukan analisis kebutuhan yang
diperlukan dalam perangkat lunak berserta pemecahan masalah yang harus
diselesaikan. Dibutuhkan berbagai sumber informasi mengenai kebutuhan
yang dibutuhkan pengguna yaitu data siswa. Setelah itu disusun daftar
permintaan atau kebutuhan pengguna (user requirements list) yang perlu
disediakan pada perangkat lunak.
2. Desain
Tahap desain mengacu pada analisis kebutuhan yang digunakan
sebagai sumber informasi. Informasi tersebut akan digunakan untuk

merancang desain sistem. Tahap desain tersebut meliputi:
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a. Perancangan Unified Modelling Language (UML)
Perancangan cara kerja program menggunakan UML yang meliputi
desain Use Case, Class Diagram dan Sequence Diagram.

b. Perancangan antar muka pengguna (Interface)
Perancangan antar muka pengguna mnggunakan Cascading Style

Sheet (CSS) yang terintegrasi dengan HTML dan fungsi PHP.

Pengkodean
Pengkodean/implementasi merupakan tahap pembuatan website
dimulai setelah sebelumnya dilakukan analisis kebutuhan dan desain.
Rancangan program yang telah dibuat selanjutnya diimplementasikan dalam
bahasa pemrograman.
Evaluasi
Pada tahap ini website yang telah dibuat kemudian diujikan guna
mengetahui kualitasnya dari sisi functionality, security, usability, efficiency,
maintainability, dan portability.
a. Pengujian Functionality
Penguijian ini berfokus pada kesesuaian satu set fungsi untuk dapat
melakukan tugas tertentu. Pengujian ini menggunakan metode
checklist yang dilakukan pada tiga responden dengan kriteria
responden adalah ahli di bidang website. Mengacu pada tabel kriteria
milik James Bach, maka fungsi-fungsi primer dan fungsi-fungsi
pendukung yang ada pada website konsultasi NexagaChat adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3. Daftar Fungsi Primer dan Sekunder

Fungsi Primer Fungsi Pendukung
1. Login 1. Merubah username (siswa)
2. Logout 2. Memasukkan data siswa (admin)
3. Mengirimkan konsultasi 3. Mencari data siswa (admin, guru)
4. Membaca konsultasi 4. Melihat NIM siswa (admin, guru)
5. Melihat daftar konsultasi

b. Pengujian Security
Pengujian ini berfokus pada jaminan kemampuan dalam mencegah
akses tidak sah, baik secara sengaja maupun tidak sengaja. Pengujian
ini dilakukan untuk menemukan berbagai celah keamanan. Penguijian
akan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak khusus untuk
menguji kualitas sebuah sebuah website dari sisi security yaitu
Accunetix Web Vulnerability Scanner.

Tabel 4. Fokus Pengujian Security

No Modul dan Manipulasi Paramater Aktif
1 Cross Site Scripting (XSS) Ya/ Tidak
2 SQL Injection Ya/ Tidak

c. Pengujian Usability
Pengujian ini menggunakan kuisioner Computer System Usability
Questionnaire (CSUQ) yang dikembangkan oleh IBM untuk standar
pengukuran usability perangkat lunak yang selanjutnya akan diberikan
pada 95 responden dengan kriteria responden merupakan pengguna

akhir dari sistem yang dibuat.
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Tabel 5. Kuisioner Standar Pengukuran Usability IBM

No Pertanyaan Penilaian

1 Secara keseluruhan saya merasa puas dengan 1234567
kemudahan penggunaan sistem ini

2 Cara penggunaan sistem ini sangat mudah 1234567
Saya dapat menggunakan sistem ini secara efektif 1234567
(maksimal)

4 Saya dapat menyelesaikan proses dengan lebih cepat 1234567
menggunakan sistem ini

5 Saya dapat menyelesaikan proses secara efisien 1234567
menggunakan sistem ini

6 Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini 1234567

7 Sistem ini sangat mudah dipelajari 1234567

8 Saya yakin akan lebih produktif menggunakan sistem ini 1234567

9 Jika terjadi eror, sistem ini memberikan pesan 1234567
pemberitahuan tentang langkah yang bisa saya lakukan
untuk mengatasinya

10 Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya dapat 1234567
kembali dan pulih dengan cepat

11 Informasi yang disediakan sistem ini jelas 1234567

12 Sangat mudah mendapatkan informasi yang saya 1234567
butuhkan

13 Informasi yang disediakan sistem ini mudah untuk 1234567
dimengerti

14 Informasi yang diberikan memudahkan saya 1234567
menggunakan sistem ini

15 Pengaturan informasi di sistem ini sangat jelas 1234567

16 Tampilan sistem ini tampak menarik 1234567

17 Saya senang menggunakan tampilan sistem ini 1234567

18 Sistem ini memiliki semua fungsi dan kemampuan yang 1234567
saya harapkan

19 Secara keseluruhan saya puas dengan kinerja sistem ini 1234567

d. Pengujian Efficiency
Penguijian ini menggunakan alat ukur YSlow yang dikembangkan oleh

Yahoo Developer Network untuk mengukur performa efisiensi sebuah
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halaman website. Performa yang diukur adalah besarnya byte data

dokumen, jumlah HTTP request, minifikasi dan kompresi GZIP.

Tabel 6. Kriteria Performa Efficiency Berdasarkan Y Slow

No Parameter Dasar YSlow Aktif

1 Make fewer HTTP Requests Ya/ Tidak
2 Compress components with GZIP Ya/ Tidak
3 Minify Javascript and CSS Ya / Tidak
4 Reduce DNS Lookups Ya/ Tidak
5 Reduce cookies size Ya/ Tidak
6 Reduce the number of DOM elements Ya/ Tidak
7 Configure entity tags (ETags) Ya/ Tidak
8 Use cookie-free domains Ya/ Tidak
9 Make Javascript and CSS internal Ya/ Tidak

e. Pengujian Maintainability

Pengujian aspek maintainability dilakukan dengan menguji website

pada aspek

documentation,

consistency,

dan simplicity yang

merupakan kriteria-kriteria pada metric milik Rikard Land. Instrumen

pengujian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Kriteria Pengujian Maintainability

Aspek Aspek yang dinilai Tujuan yang akan diperoleh

Instrumentation | Terdapat peringatan Ketika ada kesalahan yang dilakukan
pada sistem untuk oleh pengguna, maka sistem akan
mengidentifikasi mengeluarkan peringatan untuk
kesalahan mengidentifikasi kesalahan.

Consistency Penggunaan satu bentuk | Bentuk rancangan sistem konsultasi
rancangan pada seluruh memiliki satu bentuk rancang yang
rancangan sistem sama. Hal ini dapat dilihat pada bagian

implementasi sistem.

Simplicity Kemudahan dalam Mudah untuk dikelola, diperbaiki, dao
perbaikan, pengelolaan, dikembangkan. Hal ini dapat dilihat
dan pengembangan pada tahapan-tahapan proses
sistem penulisan kode program.
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f. Pengujian Portability
Pengujian aspek portability dilakukan dengan menjalankan website
pada browser berbasis desktop dan mobile.

Tabel 8. Kriteria Pengujian Portability

Aspek yang dinilai Tujuan yang akan diperoleh

Sistem dapat bekerja pada Sistem kompatibel dengan beberapa browser
browser berbasis desktop popular tanpa pesan eror

Sistem dapat berjalan pada Sistem dapat diakses melalui browser berbasis
browser berbasis mobile mobile tanpa pesan eror

Subjek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X di SMA Negeri 1 Gamping vyaitu kelas X-A, X-B dan X-C dengan total 95
responden. Alasan pemilihan subjek menggunakan siswa kelas X karena
ketika siswa kelas X akan naik ke kelas XI maka siswa diharuskan memilih
salah satu dari pilihan penjurusan yang ada sehingga memungkinkan siswa
untuk melakukan konsultasi dengan BK sebelum menentukan pilihannya.
Objek penelitian yang akan diteliti adalah Website Konsultasi NexagaChat.
Website ini merupakan website konsultasi bimbingan konseling (BK) yang
bertujuan untuk melayani konsultasi siswa dan website ini akan dipegang

oleh guru BK.

Metode dan Alat Pengumpul Data

Penelitian ini menggunakan 2 metode untuk mengumpulkan data:
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1.

2.

E.

Observasi
Metode pertama adalah menggunakan observasi untuk menguji kualitas
software dari sisi security, efficiency, maintainability, portability dan

melakukan Correctness testing (White-box testing dan Black-box testing).

Angket/Instrumen

Metode kedua adalah menggunakan instrumen berupa angket. Instrumen
adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu
penelitian dan penilaian. Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan informasi kuantitatif dan kualitatif tentang variasi
karakteristik, variable penelitian secara objektif. Skala pengukuran yang
digunakan dalam instrumen untuk mengambil data ialah skala pengukuran
diferensial semantik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala linear
numerik dengan skala 1-7 dan angka 7 untuk kutub positif.
Kuisioner/instrumen yang digunakan dalam pengujian ini adalah angket
kuisioner yang disusun oleh J.R Lewis yang telah teruji internasional
(Lampiran 20. Contoh Angket Siswa). Angket ini nantinya akan dibagikan
kepada responden untuk menguji website dari sisi usability. Angket kedua

ditujukan kepada ahli media untuk menguji website dari sisi functionality.

Teknik Analisis Data

Berdasarkan Rumus Rentang Skala Diferensial Semantik milik Bilson
Simamora, peneliti menginterpretasikan hasil pengukuran melalui skala
diferensial semantik berskala tujuh, di mana m = 7, n = 1, menjadi lima

kategori (b = 5), maka perhitungannya adalah :
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RS =(m-n)/b
=(7-1)15
=1,2
Sehingga standar untuk 5 kategori yang terbentuk dengan kutub 7 sebagai
kutub positif ialah sbb :

Tabel 9. Kategori Rentang Skala Diferensial Semantik

Rentang Skala Kategori
1-22 Tidak Baik
22<X<34 Kurang Baik
34<X<46 Cukup Baik
46<X<58 Baik
58<X=<70 Sangat Baik

Keterangan :
X = rerata yang dihasilkan oleh data dari skala diferensial semantik
Kemudian dapat dibuat persentase kategori interval secara kontinum

sebagai berikut :

Tidak Kurang Cukup Baik Sangat
@ 4 L 4 O @
0% 25% 50% 75% 100%

Gambar 7. Garis Interval Persentase Kategori
Garis interval di atas menunjukkan kategori-kategori hasil data yang
dihasilkan dapat diolah menjadi kategori persentase. Hasil yang didapatkan

dipersentasekan untuk kemudian ditentukan kategorinya.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Hasil Penelitian

Analisis Kebutuhan

a. Analisis proses
User dalam website konsultasi dibagi menjadi kebutuhan siswa, guru
BK, dan admin. Beberapa fungsi minimal yang dibutuhkan adalah:
Tabel 10. Fungsi dan Alur Singkat Tiap User
User: Siswa
No | Fungsi Alur
1 Memulai konsultasi Login > Konsultasi baru > Kirim
2 Melihat daftar konsultasi yang | Login > Daftar konsultasi
dilakukan
3 Membaca/memberi feedback Login > Daftar konsultasi > Baca > Balas >
Kirim
4 Ubah username/password Login > Setting akun > Ubah
username/password > Kirim
User: Guru
1. Melihat daftar konsultasi siswa | Login > Daftar konsultasi siswa
2. Membaca konsultasi siswa Login > Daftar konsultasi siswa > Baca
3. Membaca/memberi feedback Login > Daftar konsultasi siswa > Baca >
Balas > Kirim
4 Cari siswa Login > Cari siswa > Berdasarkan nama >
Hasil
Login > Cari siswa > Berdasarkan NIS > Hasil
Login > Cari siswa > Berdasarkan username >
Hasil
5 Detail siswa Login > Cari siswa > Berdasarkan nama >
Hasil > Klik nama siswa > Detail
Login > Cari siswa > Berdasarkan NIS > Hasil
> Klik nama siswa > Detail
Login > Cari siswa > Berdasarkan username >
Hasil > Klik nama siswa > Detail
User: Admin
No | Fungsi Alur
1 Melihat daftar user Login > Administrasi user >
Adm.guru/Adm.siswa > daftar
2 Tambah user Login > Administrasi user >
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Adm.guru/Adm.siswa > Tambah data > Kirim

3 Edit user Login > Administrasi user >
Adm.guru/Adm.siswa > Daftar > Edit > Kirim
4 Hapus user Login > Administrasi user >

Adm.guru/Adm.siswa > Daftar > Pilih salah
satu > Hapus > Konfirmasi

5 Melihat daftar konsultasi siswa | Login > Daftar konsultasi siswa

6 Menghapus data konsultasi Login > Daftar konsultasi > Pilih salah satu >
Hapus > Konfirmasi

7 Cari siswa Login > Cari siswa > Berdasarkan nama >
Hasil

Login > Cari siswa > Berdasarkan NIS > Hasil
Login > Cari siswa > Berdasarkan username >
Hasil

8 Detail siswa Login > Cari siswa > Berdasarkan nama >
Hasil > Klik nama siswa > Detail

Login > Cari siswa > Berdasarkan NIS > Hasil
> Klik nama siswa > Detail

Login > Cari siswa > Berdasarkan username >
Hasil > Klik nama siswa > Detail

b. Analisis kebutuhan hardware dan software
1) Software yang digunakan

Software-software yang digunakan penulis dalam pembuatan website

bimbingan konseling adalah sebagai berikut:

a) Adobe Dreamweaver CS3
Adobe Dreamweaver digunakan untuk pembuatan halaman
website html dan php

b) XAMPP
XAMPP digunakan untuk menyediakan layanan MySQL pada
database dan mensimulasikan website pada web browser

menggunakan Apache
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c) Web Browser (Google Chrome)
Bersama Apache digunakan untuk mensimulasikan kinerja
website secara offline pada localhost

2) Hardware yang digunakan

Spesifikasi minimal komputer yang dibutuhkan untuk dapat

mengakses website konsultasi adalah sebagai berikut:

1) Processor Intel Atom 1.2GHz,

2) Memmory DDR2 1GB

3) Harddisk 160GB,

4) Sistem operasi Windows.

5) Terinstal web browser (Internet Explorer/Mozilla/Chrome)

6) Tersambung dengan koneksi internet

2. Desain
a. Perancangan Unified Modelling Language (UML)
Use case diagram menjelaskan manfaat sistem jika dilihat menurut
pandangan orang yang berada di luar sistem (actor). Diagram ini
menunjukkan fungsionalitas suatu sistem atau kelas dan bagaimana
sistem berinteraksi dengan dunia luar. Use case diagram
menggambarkan kebutuhan (requirements) dengan melihat bagaimana
sistem digunakan dan siapa penggunanya.
Berikut ini adalah perancangan diagram use case yang terdiri dari :
1) Aktor
Aktor merepresentasikan pengguna. Aktor disini terbagi menjadi

3 yaitu admin, guru BK, dan siswa.
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Tabel 11. Aktor pada Website NexagaChat

No Aktor Deskripsi

1 Admin Admin adalah orang yang bertugas dan
memiliki akses untuk melakukan kegiatan
administrasi user (melihat daftar,
menambah, mengedit, dan menghapus)
serta memiliki akses untuk menghapus
data konsultasi.

2 Guru BK Guru BK adalah orang yang bertugas
untuk menjawab dan member arahan
terhadap masalah yang diungkapkan oleh

siswa

3 Siswa Siswa adalah orang yang diberi ijin untuk
melakukan konsultasi masalah kepada
guru BK

2) Use Case
Use case digunakan sebagai representasi fungsionalitas atau
layanan yang diberikan sistem kepada pemakai. Di dalamnya
terdapat beberapa use case sebagai berikut :

Tabel 12. Use Case pada Website NexagaChat

No Use Case Deskripsi

1. Login Merupakan proses masuk ke sistem untuk
dapat mengakses fungsi-fungsinya yang
dilakukan oleh admin, guru BK, dan siswa

2. Logout Merupakan proses keluar dari sistem
setelah actor/user merasa cukup.
3. Mulai konsultasi Merupakan proses menulis sebuah

konsultasi baru. Proses ini memfasilitasi
konsultasi 2 arah dari siswa ke guru BK
maupun dari guru BK ke siswa.

4. Daftar konsultasi Merupakan proses pengecekan oleh siswa
untuk melihat daftar konsultasi yang telah
dikirimnya kepada guru BK

5. Memberi/membaca Merupakan proses membaca feedback
feedback dan bisa juga membalasnya. Proses ini
dilakukan baik oleh guru BK dan murid
setelah mendapat respon/feedback dari
pihak lainnya

6. Ubah password Merupakan proses mengubah password
yang dilakukan oleh siswa agar
kerahasiaan konsultasi didalam akun tetap
terjaga

7. Ubah username Merupakan proses mengubah username
yang dilakukan oleh siswa agar
kerahasiaan konsultasi didalam akun tetap
terjaga.

8. Daftar konsultasi siswa Merupakan proses pengecekan yang |
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dilakukan oleh guru BK dan admin untuk
melihat siapa saja siswa yang telah
mengirimkan konsultasi.

9 Cari siswa

Merupakan proses mencari data siswa
yang ada didalam website konsultasi baik
oleh guru maupun oleh admin.

10. Detail siswa

Merupakan proses lanjutan yang dapat
dilakukan setelah pencarian data siswa
memberikan hasil untuk melihat info
lengkap tentang data diri siswa.

1. Melihat daftar user

Merupakan proses pengecekan user yang
dilakukan oleh admin untuk yang dapat
dilanjutkan dengan proses tambahan
seperti mengedit / menghapus data user.

12. Tambah user

Merupakan proses penambahan data user
baru untuk dimasukkan ke dalam
database server yang dilakukan oleh
admin.

13. Edit user

Merupakan proses mengubah data user
yang ada yang dilakukan oleh admin.

14. Hapus user

Merupakan proses menghilangkan data
user yang dilakukan oleh admin.

15. Hapus konsultasi

Merupakan proses menghilangkan data
konsultasi yang dilakukan oleh admin.

Skenario Use Case

Setelah deskripsi secara umum dari setiap use case, berikut ini

adalah contoh dari

4 use case yang telah didefinisikan

sebelumnya. Use case lainnya disertakan dalam lampiran.

1. Use Case Login

Tabel 13. Skenario Use Case Login

Aksi Aktor

| Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memasukkan username
password

dan

1. User memasukkan input berupa
username dan password.

2. Sistem mencocokkan username
dengan kolom username di 3 tabel
user. berurutan mulai dari tabel
admin, guru dan siswa

3. Setelah username ditemukan dan
cocok selanjutnya sistem
mengecek password dari
username tersebut.

4. Apabila password cocok dengan
username, sistem akan mencatat
session |ID dengan mengambil
nama user dan session username

47




dengan mengambil username user

sistem akan mengambil data tipe
user (A=admin, G=guru, S=siswa)
untuk dikirimkan ke landing page
masing-masing tipe user

Skenario Alternatif

1. Memasukkan username dan

password

Memeriksa valid tidaknya data
masukan

Menampilkan pesan tidak

valid.

login

4. Memasukkan username dan
password yang valid.

Memeriksa valid
masukan

tidaknya data

Masuk ke aplikasi
data perpustakaan

pengelolaan

2. Use Case Logout

Tabel 14. Skenario Use Case Logout

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1.  Memilih menu logout

User memilih logout pada menu
yang tersedia di landing page.

Sistem menghapus session ID dan
session username

Sistem kembali ke halaman index

3. Use Case Mulai Konsultasi (siswa)

Tabel 15. Skenario Use Case Mulai Konsultasi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

Memeriksa status login

2. Memilih menu “Konsultasi Baru”

Mengambil seluruh nama dari tabel
guru

Menampilkan halaman konsultasi baru

BK, menuliskan
dan uraian

5. Memilih guru
judul  masalah
masalah

6. Menekan tombol kirim

Sistem memasukkan judul
masalah ke tabel konsultasi
dengan menambahkan data nomor
urut konsultasi, NIS yang
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bersangkutan, NIS guru BK, dan
tanggal konsultasi dikirim

Menampilkan pesan bahwa

konsultasi telah dikirim.

4. Use Case Mulai Konsultasi (guru)

Tabel 16. Skenario Use Case Mulai Konsultasi (Guru)

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login

2. Memilih menu “Cari Siswa”
3. Memilih menu pencarian

berdasarkan nama, NIS atau

username
4. Menuliskan kata kunci

berdasarkan jenis pencarian yang

dipilih
5. Menekan tombol cari

6. Mencari data siswa di dalam tabel
siswa berdasarkan query

7. Mengambil data nama, NIS, dan
username dari data hasil pencarian

8. Memilih salah satu hasil

9. Menampilkan opsi menu yang bisa
dilakukan terhadap data siswa
yang dipilih

10. Memilih “Kirimi siswa pesan”

11. Menampilkan halaman memulai
konsultasi disertai dengan info
siswa yang dituju,

12. Menuliskan judul masalah dan
uraian masalah
13. Menekan tombol kirim

14. Sistem memasukkan judul
masalah ke tabel konsultasi
dengan menambahkan data nomor
urut konsultasi, NIS yang
bersangkutan, NIS guru BK, dan
tanggal konsultasi dikirim

15. Menampilkan pesan bahwa

konsultasi telah dikirim
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3) Gambar use case tiap actor.

ubah
password

c
o
[
=

/

— > username

e B mulai
siswa konsultasi
daftar konsultasi
siswa

Y 7 <<Zinclude>>

membaca/memberi

feedback

Gambar 8. Use Case Siswa

detail siswa
<<include>\>\{\
7 ~ <<include>>
mulai
- konsultasi
guru daftar konsultasu
\ siswa

&
7 <<include>>

membaca/memberi
feedback

/ﬂa

Gambar 9. Use Case Guru
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Gambar 10. Use Case Admin

Berdasarkan scenario use case yang telah diuraikan sebelumnya,
didapat bahwa untuk melakukan serangkaian fungsi use cae dibutuhkan
beberapa tabel yaitu tabel user (tabel admin, tabel guru dan tabel siswa),
tabel konsultasi (yang menghubungkan antara guru dan siswa), serta
tabel message yang berfungsi untuk menyimpan rangkaian feedback
dari konsultasi yang dilakukan guru dan siswa. Agar semakin mudah
dipahami maka dirancanglah suatu class diagram. Untuk memudahkan
proses perancangan class diagram maka dilakukan identifikasi object

yang diperlukan oleh sistem. Berikut class diagram dari Nexaga Chat :
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user
+ nama
# username
# password
# login()
# logout()
guru admin siswa
+NIP +id_admin +NIS
+ kelas
+ daftar_konsultasi() - tambah_user() + alamat
- baca_konsultasi() - daftar_user() + tempat_tgllahir
- kirim_feedback() - edit_user() + ayah
+ cari_siswa() - hapus_user() +ibu
+ detail_siswa() + daftar_konsultasi() + agama

1

+ cari_siswa()
+ detail_siswa()

- hapus_konsultasi(}

+ pekerrjaan

+ daftar_konsultasi()
- baca_konsultasi()
- kirim_feedback()
+ cari_siswal()

+ detail _siswa()

1

1“*
konsultasi 0.*
- id_konsultasi
+ tgl_konsultasi
1 1.+

message

- no
- isi

yang memiliki

Gambar 11. Class Diagram
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Pada class diagram diatas, class guru, admin, dan siswa merupakan
spesialisasi/turunan dari kelas user. Sifat yang diwariskan dari kelas
induk adalah method login, logout serta atribut username dan password
modifier protected. Antara class guru dan siswa
dihubungkan dengan class konsultasi yang mencatat ID_konsultasi dan
tanggal konsultasi untuk setiap konsultasi yang dikirimkan oleh siswa
ataupun konsultasi yang dikirim dari guru kepada siswa. Setiap
feedback (isi) yang ditulis oleh kedua pihak baik dari siswa maupun guru

akan disimpan dengan nomor secara urut pada class message yang




merujuk pada setiap ID_konsultasi. Admin memiliki peran untuk
menambahkan data user (guru dan siswa), melihat daftar konsultasi
namun tanpa bisa menambahkan isinya, menghapus data konsultasi,

dan mencari data siswa.

. Perancangan User Interface

Perancangan User Interface (Ul) adalah proses awal pembuatan desain
tampilan website sebelum dilakukan implementasi desain menggunakan
baris code. Proses ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran awal

seperti apa tampilan website yang diinginkan.

1. Halaman Awal

Logo

Home Layanan Tentang Kontak

Foto

Login

Gambar 12. User Interface - Halaman Awal
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2. Halaman Login

Username Masuk

Password

Gambar 13. User Interface - Halaman Login

3. Halaman Landing Page User (Siswa)

Logo

Home

Layanan Tentang Kontak

Konsultasi baru

Selamat datang <username>

Daftar konsultasi

Setting akun

Logout

Gambar

14. User Interface - Halaman Masuk Siswa
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4. Halaman Konsultasi Baru

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Form konsultasi
Judul masalah
Masalah
Kirim

Gambar 15. User Interface - Halaman Konsultasi Baru

5. Halaman Daftar Konsultasi

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Daftar Konsultasi
Judull Baca
Judul2 Baca
Judul3 Baca
Judul4 Baca
Next >>

Gambar 16. User Interface - Halaman Daftar Konsultasi
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6. Halaman Setting Akun

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Ubah Username informasi
Ubah Password
Kembali

Gambar 17. User Interface - Halaman Setting Akun

7. Halaman Ubah Username / Password

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Form Ubah username/password,

diverifikasi dengan password lama.

Username/Password baru

Password lama untuk verifikasi

Kirim

Gambar 18. User Interface - Halaman Ubah Username / Password
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8. Halaman Konsultasi Siswa

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Daftar Konsultasi
NIS Tgl  Judull Baca
NIS Tgl  Judul2 Baca
NIS Tgl  Judul3 Baca
NIS Tgl  Juduld Baca
Next>>

Gambar 19. User Interface - Halaman Konsultasi Siswa

9. Halaman Baca Masalah (Detail Konsultasi)

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Baca Konsultasi <judul_masalah>

Siswa: Ungkapan masalah

Guru: Tanggapan

Siswa: Tanggapan

Tanggapan Guru / Siswa :

Gambar 20. User Interface - Halaman Baca Konsultasi
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10. Halaman Cari Siswa

Logo

Home Layanan Tentang Kontak

Cari dengan NIS Penjelasan cara penggunaan fungsi
“Cari Siswa”

Cari dengan

Cari dengan
username

Kembali

Gambar 21. User Interface - Halaman Cari Siswa

11. Halaman Cari Siswa (Lanjutan)

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Masukkan NIS/nama/username

NIS/nama/username

Cari

Gambar 22. User Interface - Halaman Cari Siswa (lanjutan)
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12. Halaman Hasil Pencarian

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Hasil pencarian:

NIS namal username
NIS nama2 username

NIS nama2 username

Gambar 23. User Interface - Halaman Hasil Pencarian

13. Halaman Detail Siswa

Logo

Home

Layanan Tentang Kontak

Kembali

Detail siswa:

NIS

Nama
Kelas
Asal

Tgl lahir
Agama
Ayah

Ibu
Alamat
Pekerjaan
Username

Gambar 24. User Interface - Halaman Detail Siswa
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14. Halaman Administrasi User

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali deskripsi
Adm Siswa
Adm Guru

Gambar 25. User Interface - Halaman Administrasi User

15. Halaman Administrasi Siswa

Logo

Home Layanan Tentang Kontak

Tambah data

NIS namal username Detail| | Edit
Kembali NIS nama2 username Detail | | Edit
NIS nama3 username Detail| | Edit
NIS namad4 username Detail| | Edit

Gambar 26. User Interface - Halaman Administrasi Siswa
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16. Halaman Administrasi Siswa (Edit / Tambah)

Logo

Home Layanan Tentang Kontak

Kembali

NIS
Nama

Kelas
Asal

Tgl lahir
Agama
Ayah
Ibu
Alamat

Pekerjaan

Kirim

Gambar 27. User Interface — Administrasi Tambah/Edit Data Siswa

17. Halaman Administrasi Guru

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Tambah dat
ba _ aa NIP GuruBK1 Edit
Kembali NIP GuruBK2 Edit
NIP GuruBK3 Edit

Gambar 28. User Interface — Halaman Administrasi Guru
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18. Halaman Administrasi Guru (Edit / Tambah)

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali NIP
Nama

kirim

Gambar 29.User Interface — Administrasi Tambah/Edit Data Guru

19. Halaman Daftar Konsultasi

Logo
Home Layanan Tentang Kontak
Kembali Daftar Konsultasi

NIS Tgl  Judull Baca
NIS Tgl  Judul2 Baca
NIS Tgl  Judul3 Baca
NIS Tgl  Juduld Baca
Next>>

Gambar 30. User Interface — Halaman Daftar Konsultasi

3. Implementasi
a. Implementasi User Interface
Desain user interface yang telah dibuat selanjutnya diimplementasikan
menggunakan bahasa pemrograman HTML dan PHP untuk dapat

menghasilkan tampilan yang nyata.
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1. Halaman Awal

Masalahmu, Bebanmu, dan segala yang mengganjal dihatimu
ceritakan dengan bebas dan rshasia disini

Kani akan membantuma memberi solusi terbaik

LOGIN

Gambar 31. Implementasi Halaman Awal

2. Halaman Login

o ABDUL ROHMAN

Gambar 32. Implementasi Halaman Login
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3. Landing Page User (Siswa)

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 33. Implementasi Halaman Masuk Siswa

4. Halaman Konsultasi Baru

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 34. Implementasi Halaman Konsultasi Baru
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5. Halaman Daftar Konsultasi
NXGED)

B <onsultasi

INFORMASI

Aksi
Temanku jahat| 2014-06-27 08:08:44
[ e

1

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 35. Implementasi Halaman Daftar Konsultasi

6. Halaman Setting Akun

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 36. Implementasi halaman Setting Akun

65



7. Halaman Ubah Username/Password

ord akunmu

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 37. Implementasi halaman Ubah Username / Password

8. Halaman Baca Konsultasi

NXG@

_ Judul Masalah : KOLAM IKAN

INFORMASI TENTANC PEMEUAT

Gambar 38. Implementasi halaman Baca Konsultasi
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9. Halaman Cari Siswa

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State Univarsity

Gambar 39. Implementasi Halaman Cari Siswa

10. Halaman Cari Siswa (Lanjutan)

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 40. Implementasi Halaman Cari Siswa ( Lanjutan)
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11. Halaman Hasil Pencarian

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 41. Implementasi Halaman Hasil Pencarian

12. Halaman Detail Siswa

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 42. Implementasi Halaman Detail Siswa
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13. Halaman Administrasi User

Gambar 43. Implementasi Halaman Administrasi User

14. Halaman Administrasi Siswa ( Edit / Tambah )

1R MIARA
A

1998-06-12

Islam

Ridwani Calmi
Kuswartini

Perum Cileunigsi indah f

Wiraswasta

This site developed by: Pinayung | Yogyakarta State University

Gambar 44. Implementasi Halaman Administrasi Slswa (Lanjutan)
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b.

Implementasi Desain Website

Salah satu contoh dari implementasi desain website adalah pengkodean
halaman login. Tampilan pada halaman login mulai dari jenis huruf dan
background diatur menggunakan CSS sehingga ukuran halaman login
bisa diperkecil. Halaman login merupakan file HTML yang didalamnya
terdapat form login yang berisi 2 textbox yaitu untuk username dan
password dengan satu tombol submit berbentuk panah yang
mengirimkan  data username dan password ke halaman

login_proses.php untuk memprosesnya.

<html>

<head>

<title>Halaman Masuk</title>

<link rel="stylesheet" href="css/style.css">

</head>

<body>

<center>

<h1>LOGIN</h1>

</center>

<form action="login proses.php" class="login">

<p>
<label for="login">Username:</label>

<input type="text" name="username" maxlength="255" size="20">

</p>

<p>
<label for="password">Password:</label>
<input type="password" name="password" maxlength="255" size="20">

</p>

<p class="login-submit">
<button type="submit" class="login-button">Login</button>

</p>

<p class="forgot-password"><a href="index.html">Forgot your password?</a></p>
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</form>
</body>

</html>

c. Implementasi Basis Data

Implementasi basis data merujuk pada desain class diagram (diagram
kelas) yang telah dibuat sebelumnya. Pembuatan basis data dilakukan
menggunakan PHPMyAdmin pada software XAMPP. Pembuatan tabel
dilakukan dengan memilih menu “create new table” dan mengisikan
berapa jumlah tabel yang diperlukan dan seperti apa jenis datanya.
Tabel yang nantinya akan berelasi dengan tabel lain memiliki satu kolom
yang digunakan sebagai primary key. Ada satu tabel yang hanya
memiliki foreign key dari satu tabel tanpa memiliki primary key yaitu tabel
message. Tabel message ini hanya menampung isi konsultasi dan
mengurutkannya.

Pembuatan relasi antar tabel dilakukan dengan menggunakan menu
relation view untuk mengatur refrensi foreign key yang diambil dari tabel
lainnya.

1. Tabel Admin

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra Action
[ 1N int(5) No  MNone & Change @ Drop
[ 2 nama text latin1_swedish_ci Mo  MNome 4" Change @ Drop
[F] 3 usermame varchar(50) latin1_swedish_ci No  Nome & Change @ Drop
[T] 4 password wvarchar(50) latin1_swedish_ci No  MNome & Change @ Drop
5 tipe varchar(3) latin1_swedish_ci No  Nome &” Change @ Drop

Gambar 45. Screenshot Tabel Admin
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2. Tabel Guru

# Mame Type Collation Attributes Null Default Extra Action
= 1 NP int(20) Mo  MNone & Change @ Drop
[T 2 nama varchar(50) latin1_swedish_ci o  Nore &~ Change @ Drop
[ 3 username varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone & Change @ Drop
[[] 4 password varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  Nore & Change @ Drop
[ & tipe varchar(1) latin1_swedish_ci No  Nore &7 Change @ Drop
Gambar 46. Screenshot Tabel Guru
3. Tabel Siswa
# MName Type Collation Attributes Null Default Extra Action
[ 1 NS int{15) No  None &7 Change @ Drop
1 2 nama varchar(30) latin1_swedish_ci Mo Nome &~ Change @ Drop
] 3 kelas text latin1_swedish_ci Mo Nome &7 Change @ Drop
1 4 asal text latin1_swedish_ci Mo  MNone &~ Change (& Drop
O 5 tgl_lahir date Mo Nore & Change @ Drop
[l & agama text latin1_swedish_ci No  Nore &~ Change @ Drop
] 7 ayah text latin1_swedish_ci No  Norme &~ Change @ Drop
] 8 ibu text latin1_swedish_ci Mo  None & Change @ Drop
] 9 alamat text latin1_swedish_ci Mo Nome &7 Change @ Drop
7] 10 pekerjaan text latin_swedish_ci Mo  Nome &’ Change @ Drop
1 11 username varchar(30) latin1_swedish_ci No  None &7 Change @ Drop
] 12 password warchar(30) latin1_swedish _ci Mo  Nore & Change @ Drop
1 13 tipe varchar(3) latin1_swedish_ci No  None &7 Change @ Drop

Gambar 47. Screenshot Tabel Siswa

4. Tabel Konsultasi

i e T

# Name

1 |D_konsultasi
2 NIP

3 NIS

4 judul

5 tanggal

Type Collation

int{10)
nt(20)
int(15)

varchar(50) latin1_swedish_ci

datetime

No
No
No
No
No

MNone
None
None
Norme

Norne

Attributes Null Default Extra

Action
AUTO_INCREMENT 47 Change

&~ Change

&

o

[

Change
7 Change
7 Change

& Drop
& Drop
@ Drop
@ Drop
& Drop

Gambar 48. Screenshot Tabel Konsultasi

72




5. Tabel Message

# Name Type Collation

] 1 ID_konsultasi int(10)

71 2 msg_number int(15)

[l 3 isi text  latin1_swedish_ci

Attributes Null Default Extra Action

Mo None & Change @ Drop
Mo  None & Change @& Drop
Mo MNone o Change & Drop

Gambar 49. Screenshot Tabel Message

6. Relasi Antar Tabel

Jo
T8 NIP: int(20)
| |m nama : varchar{50)
@ username : varchar(s0)
| @ password :varchar(50)

@ tipe -varchar(1)

HD hatialk konsultasi
_-.1 ID_konsultasi - int(10)
% & NIP - int(20)

# NIS int(15)

7 judul : varchar(50)

@ tanggal ; datetime

Ho netalcadmin

_'.1 NI int(5)

7 nama : text

0 username :varchar(s0})
o password @ varchar(50)
o tipe : varchar(3)

v 3
_g ID_konsultasi : int(10)
4 msg_number :int(15)
B isi: text

Lmessage

g o hattalk siswa

1 3 NIS:int{15)

@ nama :varchar(30)

o kelas : text

1 asal : text

@ tgl_lahir: date

© agama : text

@ ayah : text

D ibu : text

@ alamat : text

@ pekerjaan : text

2 username ;varchar(30)

o password :varchar(30)
| © tipe - varchar(3)

4. Pengujian

Gambar 50. Relasi Antar Tabel

Pada tahap pengujian sistem yang telah dibuat kemudian diuji melalui

beberapa tahap pengujian (testing).

Uraian dibawah ini menjabarkan

rangkaian pengujian yang telah dilakukan.
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Pengujian dibagi menjadi 2 yaitu pengujian kebenaran:dan pengujian
sistem (kualitas). Pengujian pengembangan adalah pengujian yang
dilakukan bersamaan dengan proses pembuatan sistem. Pengujian sistem
(kualitas) adalah pengujian yang dilakukan setelah sistem selesai dibuat.

a. Pengujian Kebenaran (Correctness Testing)
1) White-box testing

Uji white-box testing merupakan proses pengujian perangkat lunak
dari sisi desain dan kode program. Program diuji apakah mampu
menghasilkan fungsi-fungsi yang sesuai dengan kebutuhan dan tidak
mengalami kesalahan dari sisi program. Pengujian ini dilakukan dengan
melakukan pemeriksaan logic dari kode program. Pengujian ini dilakukan
secara langsung pada saat proses implementasi / pengkodean program.

1. Validasi Data Login

Validasi data login adalah proses di dalam sistem untuk mengecek
kecocokan username dan password yang dimasukkan oleh user
kemudian mengirimnya sesuai jenis usernya masing-masing. Alur
visual dari validasi data login terdapat pada Lampiran 1. Sequence
Diagram Login.

Tabel 17. White-box Testing Validasi Data Login

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem  menyimpan data  masukan | Sesuai
username dan password
2 Slstem membuat koneksi dengan server | Sesuai
database
3 Sistem mencocokkan username dengan | Sesuai

kolom username di 3 tabel user. berurutan
mulai dari tabel admin, guru dan siswa

3 Setelah ditemukan dari tabel mana | Sesuai
username berasal selanjutnya sistem
mengecek password dari username
tersebut.

4 Bila password cocok dengan username, | Sesuai
sistem akan membuat session baru yaitu
session ID dengan mengambil nama user
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dan session username dengan mengambil
username user

5 Sistem mengirimkan user ke halaman login | Sesuai
masing-masing

2. Memasukkan Data Konsultasi Baru

Memasukkan data konsultasi baru adalah proses dalam sistem untuk
memasukkan data baru dari konsultasi baik dilakukan oleh siswa
maupun guru. Bedanya pada guru adalah harus melakukan
pencarian terlebih data siswa terlebih dahulu sebelum mengirimkan
konsultasi. Alur visual dari proses ini terdapat pada Lampiran 2.
Sequence Diagram Konsultasi Baru (Siswa) maupun Lampiran 3.
Sequence Diagram Konsultasi Baru (Guru).

Tabel 18. White-box Testing Konsultasi Baru (siswa)

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem berhasil menerima variable kiriman | Sesuai

(judul masalah, uraian masalah, NIS) dari
halaman konsultasi baru

2 Sistem menyimpan variabel judul masalah | Sesuai
dan NIS ke tabel konsultasi
3 Sistem mengambil nomor urut konsultasi | Sesuai

untuk judul masalah yang baru saja dikirim
dan hasilnya disimpan ke dalam sebuah
variabel

4 Sistem  menyimpan  variabel uraian | Sesuai
konsultasi dan nomor urut konsultasi ke
dalam tabel message

3. Menampilkan Daftar Konsultasi
Menampilkan daftar konsultasi merupakan proses dalam sistem
untuk menampilkan daftar konsultasi yang telah dlakukan seorang
siswa. Alur visual dari proses ini terdapat pada Lampiran 4.
Sequence Diagram Daftar Konsultasi.

Tabel 19. White-box Testing Menampilkan Daftar Konsultasi

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem mengambil data NIS di tabel siswa | Sesuai

berdasarkan session username siswa

tersebut.
2 Dengan data NIS, sistem akan mengambil | Sesuai
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data judul masalah dan tanggal dari tabel
konsultasi

3 Pengambilan variabel-variabel tersebut | Sesuai
dilakukan secara berulang dengan jumlah
yang telah ditentukan.

3 Data ditampilkan dalam bentuk tabel di | Sesuai
halaman website disertai dengan menu
“Baca” pada masing-masing  judul
konsultasi.

4. Membaca Feedback
Membaca feedback merupakan proses di dalam sistem untuk
mengambil serangkaian data feedback yang diberikan kedua belah
pihak di dalam satu judul masalah yang dikonsultasikan. Alur visual
dari proses ini terdapat pada Lampiran 5. Sequence Diagram
Memberi/Membaca Feedback.

Tabel 20. White-box Testing Membaca Feedback

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem mengambil data NIS di tabel siswa | Sesuai

dengan username dari session username
2 Data NIS yang didapat digunakan untuk | Sesuai
mengambil judul siswa dan mengambil
data nomor urut (ID) konsultasi di tabel
konsultasi

3 ID konsultasi digunakan untuk mengambil | Sesuai
semua data feedback di tabel message
4 Menampilkan halaman baru yang berisi | Sesuai
judul masalah dan feedback yang diurutkan
dari awal

5. Menyimpan Feedback
Membaca feedback merupakan proses di dalam sistem untuk
menyimpan feedback terbaru yang bisa dilakukan oleh kedua belah
pihak. Alur visual dari proses ini terdapat pada Lampiran 5. Sequence
Diagram Memberi/Membaca Feedback.

Tabel 21. White-box Testing Menyimpan Feedback

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem  menerima  variabel  kiriman | Sesuai

(feedback dan nomor urut ID konsultasi)
dari halaman sebelumnya

2 Sistem menambahkan isi variable feedback | Sesuai
dengan nama pengirim asalnya.
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Variabel yang telah dimodifikasi
selanjutnya disimpan di tabel message
sesuai dengan nomor urut (ID) konsultasi
(foreign key) dan diberi nomor urut
feedbacknya.

Sesuai

6. Mengubah Password

Mengubah password merupakan proses di dalam sistem untuk
mengganti password lama dengan password baru yang dilakukan

oleh siswa. Alur visual dari proses ini terdapat pada Lampiran 6.

Sequence Diagram Ubah Password.

Tabel 22. White-box Testing Mengubah Password

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian

1 Sistem  menerima  variabel  kiriman | Sesuai
(password baru dan password lama) dari
halaman sebelumnya

2 Sistem mencocokkan password lama | Sesuai
dengan data passwotd yang tersimpan di
tabel siswa

3 Bila tidak cocok, sistem akan | Sesuai
mengeluarkan peringatan untuk kembali
mengisi form

4 Bila cocok, sistem mengirim query untuk | Sesuai
mengubah data password yang ada di
tabel siswa dengan password baru

7. Mengubah Username

Mengubah username merupakan proses di dalam sistem untuk
mengganti username lama dengan username baru yang dilakukan

oleh siswa. Alur visual dari proses ini terdapat pada Lampiran 7.

Sequence Diagram Ubah Username.

Tabel 23. White-box Testing Mengubah Username

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem  menerima  variabel  kiriman | Sesuai
(username baru dan password) dari

halaman sebelumnya

2 Sistem mencocokkan password lama | Sesuai
dengan data passwotd yang tersimpan di
tabel siswa untuk verifikasi

3 Bila tidak cocok, sistem akan | Sesuai
mengeluarkan peringatan untuk kembali
mengisi form

4 Bila verifikasi password cocok, sistem | Sesuai
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mengirim query untuk mengubah data
dengan username baru

8. Menampilkan Data Konsultasi Seluruh Siswa

Menampilkan data konsultasi seluruh siswa merupakan proses di
dalam sistem untuk mengambil semua data konsultasi yang telah

dilakukan para siswa. Alur visual dari proses ini terdapat pada

Lampiran 8. Sequence Diagram Daftar Konsultasi Siswa.

Tabel 24. White-box Testing Menampilkan Data Konsultasi Seluruh Siswa

No

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

1

Sistem mengambil seluruh data NIS, judul
dan tanggal dari tabel konsultasi

Sesuai

2

Data ditampilkan dalam bentuk tabel
dengan 5 kolom (No, NIS, tanggal, judul
konsultasi, dan menu “Baca”)

Sesuai

Pengambilan data diatas dilakukan secara
berulang dengan jumlah yang telah
ditentukan

Sesuai

Tabel menampilkan data 5 konsultasi per
halaman berdasarkan tanggal
dikirimkannya konsultasi, untuk melihat
konsultasi di halaman berikutnya bisa
menekan next atau nomor halaman yang
dimaksud.

Sesuai

9. Mencari Data Siswa

Mencari data siswa merupakan proses di dalam sistem untuk mencari
data seorang siswa berdasarkan beberapa cara yaitu menggunakan

nama, NIM ataupun username. Alur visual dari proses ini terdapat

pada Lampiran 9. Sequence Diagram Cari Siswa.

Tabel 25. White-box Testing Mencari Data Siswa

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem menerima variabel kiriman yang | Sesuai
berisi salah satu data berikut

(NIS/nama/username)

2 Sistem mengeksekusi query pencarian | Sesuai
berdasarkan salah satu data tersebut
didalam tabel siswa

3 Apabila tidak ditemukan, maka sistem akan | Sesuai
menampilkan pesan

4 Apabila ditemukan, maka sistem akan | Sesuai
mengambil data NIS, nama dan username
berdasarkan kesesuaian pencarian

78




10.

1.

12,

Menampilkan Detail Siswa

Menampilkan detail siswa merupakan proses di dalam sistem untuk
menampilkan data seorang siswa secara rinci. Alur visual dari proses
ini terdapat pada Lampiran 10. Sequence Diagram Detail Siswa.

Tabel 26. White-box Testing Detail Siswa

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem menerima variabel kiriman yang | Sesuai

berupa data NIS dari halaman sebelumnya
2 Menggunakan data NIS, sistem mengambil | Sesuai

seluruh data siswa yang dipilih dari tabel
siswa dan ditampilkan dalam bentuk tabel
html

Menampilkan Data User

Menampilkan data user merupakan proses di dalam sistem untuk
menampilkan seluruh data salah satu user (siswa/guru) yang
dilakukan oleh admin. Alur visual dari proses ini terdapat pada
Lampiran 11. Sequence Diagram Daftar User.

Tabel 27. White-box Testing Menampilkan Data User

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Mengambil data user (nama dan NIS / NIP) | Sesuai
dari salah satu tabel (guru / siswa)
2 Pengambilan data dilakukan secara | Sesuai
berulang dengan jumlah yang ditentukan
3 Data-data tersebut ditampilkan dalam | Sesuai

bentuk tabel html. Untuk melihat data
selanjutnya bisa dengan mengklik next
atau memilih nomor halaman yang
dimaksud

Menambah Data User

Menambah data user merupakan proses di dalam sistem untuk
menambah data user baru pada salah satu jenis user (siswa/guru)
yang dilakukan oleh admin. Alur visual dari proses ini terdapat pada

Lampiran 12. Sequence Diagram Tambah User.
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Tabel 28. White-box Testing Menambah Data User

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem menerima variabel kiriman (jumlah | Sesuai

variabel berbeda tergantung jenis user)
dari form vyang ada pada halaman
sebelumnya

2 Sistem  mengeksekusi query  untuk | Sesuai
mengirimkan variabel-variabel tersebut ke
salah satu tabel user (guru/siswa)

13. Mengedit Data User
Mengedit data user merupakan proses di dalam sistem untuk
mengubah data salah satu user yang dilakukan oleh admin. Alur
visual dari proses ini terdapat pada Lampiran 13. Sequence Diagram
Edit User.

Tabel 29. White-box Testing Mengedit Data User

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem menerima variabel NIP/NIS dari | Sesuai

halaman daftar user
2 Menggunakan data NIS/NIP user yang | Sesuai
dipilih, sistem mengambil semua data
terkait user tersebut.

3 Menampilkan semua data didalam form | Sesuai
untuk diedit

4 Setelah data diubah, form mengirimkan | Sesuai
seluruh data didalamnya ke dalam sistem

5 Sistem menerima semua variabel kiriman | Sesuai
dari form

6 Sistem  mengeksekusi query  untuk | Sesuai

mengganti semua data di dalam tabel user
(guru/siswa) dengan data-data baru untuk
salah satu user dengan menggunakan
NIS/NIP

14. Menghapus Data User
Menghapus data user merupakan proses untuk menghapus data
salah satu user yang dilakukan oleh admin. Alur visual dari proses ini
terdapat pada Lampiran 14. Sequence Diagram Hapus User.

Tabel 30. White-box Testing Menghapus Data User

No Reaksi Sistem Hasil Pengujian
1 Sistem menyimpan data NIS/NIP dari user | Sesuai

yang akan dihapus
2 Sistem menampilkan pesan konfirmasi | Sesuai
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penghapusan data salah satu user

3 Bila

mengeksekusi

maka
query untuk menghapus
salah satu user di tabel user (guru/siswa)
berdasarkan data NIS/NIP yang telah
disimpan sebelumnya

sistem akan

Sesuai

2) Black-box testing
Uji black-box testing merupakan proses pengujian perangkat lunak
dari segi spesifikasi fungsional program. Pengujian ini digunakan untuk

mengetahui apakah fungsi-fungsi masukan dan keluaran perangkat lunak

sudah sesuai dengan spesifikasi yang diperlukan.

Pada tahap
fungsionalitas perangkat lunak pada desain use-case. Peneliti menguji use-

case yang telah dibuat pada tahap desain sistem. Setelah mengalami

pengujian didapat hasil sebagai berikut :

1. Pengujian Use Case Login

Tabel 31. Black-box Testing Use Case Login

pengujian black-box dilakukan sesuai

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

dan password

1. Memasukkan username

Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan dengan
memeriksa table user
(admin / guruBK /siswa)
Masuk ke dalam website | Sesuai
konsultasi
Skenario Alternatif
1. Memasukkan username
dan password
Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan
Menampilkan pesan login | Sesuai
tidak valid.
4. Memasukkan username
dan password yang
valid.
Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan
Masuk sistem Sesuai
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2. Pengujian Use Case Logout

Tabel 32. Black-box Testing Use Case Logout

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

1. Memilih menu logout

2.

Melakukan logout

Sesuai

3. Pengujian Use Case Mulai Konsultasi (Siswa)

Tabel 33. Black-box Testing Use Case Mulai Konsultasi (Siswa)

Aksi Aktor | Reaksi Sistem | Hasil Penguijian
Skenario Normal
Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu
“Konsultasi Baru”
Mengambil seluruh nama | Sesuai
dari tabel guru
Menampilkan halaman | Sesuai
konsultasi baru
5. Memilih  guru BK,
menuliskan judul
masalah dan uraian
masalah
6. Menekan tombol kirim
Mengecek valid tidaknya | Sesuai
data masukan
Memasukkan data | Sesuai
konsultasi ke dalam basis
data
Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa Kkonsultasi telah
dikirim.
Skenario Alternatif
Memeriksa status login Sesuai
2.  Memilih menu
“Konsultasi Baru”
3. Menuliskan judul
masalah dan uraian
masalah
4. Menekan tombol kirim
Mengecek valid tidaknya | Sesuai
data masukan
Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa data masukan tidak
valid
7. Mengubah/
melengkapi data
masukan
Menekan tombol kirim
Mengecek valid tidaknya | Sesuai
data masukan
Memasukkan data | Sesuai

konsultasi ke dalam basis
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data

10. Menampilkan pesan
bahwa konsultasi telah
dikirim.

Sesuai

4. Pengujian Use-Case Mulai Konsultasi (Guru)

Tabel 34. Black-box Testing Use Case Mulai Konsultasi (Guru)

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

1. Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu “Cari
Siswa”
3.  Memilih menu
pencarian
berdasarkan nama,
NIS atau username
4. Menuliskan kata kunci
berdasarkan jenis
pencarian yang dipilih
5. Menekan tombol cari
6. Mencari data siswa di | Sesuai
dalam basis data
7. Menampilkan nama, NIS, | Sesuai
dan username dari data
hasil pencarian
8. Memilih salah satu
hasil
9. Menampilkan opsi | Sesuai
menu yang bisa
dilakukan terhadap
data siswa yang dipilih
10. Memilih “Kirimi
siswa pesan”
11. Menampilkan halaman | Sesuai
memulai konsultasi
disertai dengan info
siswa yang dituju,
12. Menuliskan judul
masalah dan uraian
masalah
13. Menekan tombol
Kirim
14. Sistem memasukkan | Sesuai
judul masalah ke tabel
konsultasi dengan
menambahkan  data
nomor urut konsultasi,
NIS yang
bersangkutan, NIS
guru BK, dan tanggal
konsultasi dikirim
15. Menampilkan  pesan | Sesuai

konsultasi telah dikirim
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5. Pengujian Use Case Daftar Konsultasi

Tabel 35. Black-box Testing Use Case Daftar Konsultasi

Aksi Aktor | Reaksi Sistem Hasil Pengujian

Skenario Normal
Memeriksa status login Sesuai

2. Memilih menu “Daftar

Konsultasi”

Mengambil data konsultasi | Sesuai
siswa tersebut dari basis
data dan
menampilkannya.

4. Melihat data daftar

konsultasi yang telah
dikirimkan kepada guru

6. Pengujian Use Case Feedback

Tabel 36. Black-box Testing Use Case Feedback

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

Memeriksa status login

Sesuai

2.

Memilih menu “Daftar
Konsultasi”

3.

Melihat data daftar

konsultasi.

Memilih  salah satu
konsultasi untuk dilihat
lebih detail

Mengambilkan data berisi
satu
dipilih

detail dari salah
konsultasi  yang
untuk ditampilkan.

Sesuai

Membaca feedback
yang diberikan dari
pihak lain

Menulis
(feedback) untuk
menanggapi feedback
dari pihaklain tersebut.

repon

Menekan tombol kirim

Menambahkan

data

data
feedback ke dalam basis

Sesuai

7. Pengujian Use Case Ubah Password

Tabel 37. Black-box Testing Use Case Ubah Password

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

Memeriksa status login

| Sesuai
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2. Memilih menu “Setting
Akun”

3. Melihat menu “Ubah
Password’

4. Memasukkan
password baru dan
password lama.

5. Menekan tombol kirim

6. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan.
7. Mengupdate password | Sesuai
lama dengan password
baru
8. Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa password berhasil
diubah.
Skenario Alternatif
1.  Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu “Setting
Akun”
3. Melihat menu “Ubah
Password’
4. Memasukkan
password baru dan
password lama.
5.  Menekan tombol kirim
6. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan.
7. Mengeluarkan pesan | Sesuai
bahwa data masukan tidak
valid
8. Memperbaiki data
masukan yang tidak
valid
9. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan.
10. Mengupdate password | Sesuai
lama dengan password
baru
11. Menampilkan pesan | Sesuai

bahwa password berhasil
diubah.

8. Pengujian Use Case Ubah Username

Tabel 38. Black-box Testing Use Case Ubah Username

Aksi Aktor

Reaksi Sistem |

Hasil Pengujian

Skenario Normal

1.  Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu
“Setting Akun”
3. Melihat menu “Ubah
Username”

4. Memasukkan
username baru dan
password.

5. Menekan tombol kirim
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6. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan.
7. Mengupdate username | Sesuai
lama dengan username
baru
8. Menampilkan pesan Sesuai
bahwa username berhasil
diubah.
Skenario Alternatif
1.  Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu
“Setting Akun”
3. Melihat menu “Ubah
Username”
4. Memasukkan
username baru dan
password.
5. Menekan tombol kirim
6. Memeriksa valid | Sesuai
tidaknya data masukan
7. Mengeluarkan pesan | Sesuai
bahwa data masukan
tidak valid
8. Memperbaiki data
masukan yang tidak
valid
9. Memeriksa valid | Sesuai
tidaknya data masukan.
10. Mengupdate username | Sesuai
lama dengan username
baru
11. Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa username

berhasil diubah.

9. Pengujian Use Case Daftar Konsultasi Siswa

Tabel 39. Black-box Testing Use Case Daftar Konsultasi Siswa

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

1.

Memeriksa status login

Sesuai

2. Memilih menu “Daftar
Konsultasi Siswa”

3.

Mengambil data
konsultasi seluruh siswa
dan menampilkannya

Sesuai

4. Melihat data daftar
konsultasi yang telah
dikirimkan oleh para
siswa
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10. Pengujian Use Case Cari Siswa

Tabel 40. Black-box Testing Use Case Cari Siswa

Aksi Aktor | Reaksi Sistem Hasil Pengujian
Skenario Normal
1.  Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu “Cari
Siswa”
3. Memilih menu
pencarian
berdasarkan nama,
NIS atau username
4. Menuliskan kata kunci
berdasarkan jenis
pencarian yang dipilih
5.  Menekan tombol cari
6. Mencari data siswa di | Sesuai
dalam basis data
7. Menampilkan nama, NIS, | Sesuai
dan username dari data
hasil pencarian
Skenario Alternatif
8. Memeriksa status login Sesuai
9. Memilih menu “Cari
Siswa”
10. Memilih menu
pencarian
berdasarkan nama,
NIS atau username
11. Menuliskan kata kunci
berdasarkan jenis
pencarian yang dipilih
12. Menekan tombol cari
13. Mencari data siswa di | Sesuai
dalam basis data
14. Menampilkan pesan | Sesuai

bahwa data yang dicari

tidak ditemukan.

11. Pengujian Use Case Detail Siswa

Tabel 41. Black-box Testing Use Case Detail Siswa

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

1.  Memeriksa status login Sesuai

2. Memilih menu “Cari
Siswa”

3. Memilih menu
pencarian
berdasarkan nama,
NIS atau username

4. Menuliskan kata kunci
berdasarkan jenis
pencarian yang dipilih

5. Menekan tombol cari

87




Mencari data siswa di
dalam basis data

Sesuai

Menampilkan nama, NIS,
dan username dari data
hasil pencarian

Sesuai

8. Memilih salah satu
hasil pencarian siswa
untuk dilihat detailnya.

Menampilkan opsi menu
yang bisa dilakukan
terhadap data siswa yang
dipilih.

Sesuai

10. Memilih “Detail siswa”

1.

Mengambil dan
menampilkan detail data
dari salah satu siswa
yang dipilih

Sesuai

12. Pengujian Use Case Daftar User

Tabel 42. Black-box Testing Use Case Daftar User

Aksi Aktor | Reaksi Sistem Hasil Pengujian
Skenario Normal
1. Memeriksa status | Sesuai
login
2. Memilih menu
“Administrasi User”
3. Memilih menu
“Administrasi  Siswa”
atau “Administrasi
Guru”
4. Mengambil data guru dari | Sesuai

basis data dan

menampilkannya.

13. Pengujian Use Case Tambah User

Tabel 43. Black-box Testing Use Case Tambah User

Aksi Aktor | Reaksi Sistem Hasil Pengujian
Skenario Normal
1. Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu
“Administrasi User”
3. Memilih menu
“Administrasi Siswa”
atau “Administrasi
Guru”
4. Memilih menu
“Tambah User”
5. Memasukkan data
user sesuai dengan
kolom yang ada
6. Menekan tombol kirim
7. Cek valid data masukan Sesuai
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8. Menyimpan data user ke | Sesuai
basis data
9. Menampilkan pesan data | Sesuai
sukses disimpan
Skenario Alternatif
1. Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu
“Administrasi User”
3.  Memilih menu
“Administrasi  Siswa”
atau “Administrasi
Guru”
4. Memilih menu
“Tambah User”
5. Memasukkan data
user sesuai dengan
kolom yang ada
6. Menekan tombol kirim
7. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan
8. Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa data masukan
tidak valid
9. Memperbaiki data
masukan yang tidak
valid
10. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan
11. Menyimpan data user ke | Sesuai
basis data
12. Menampilkan pesan data | Sesuai
sukses disimpan

14. Pengujian Use Case Edit User

Tabel 44. Black-box Testing Use Case Edit User

Aksi Aktor |

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

1. Memeriksa status login Sesuai
2. Memilih menu
“Administrasi User”
3.  Memilih menu
“Administrasi  Siswa”
atau “Administrasi
Guru”

4. Mengambil data guru dari | Sesuai
basis data dan
menampilkannya.

5. Memilih salah satu
data user yang akan
diubah

6. Menampilkan semua | Sesuai
kolom data user yang
akan diubah

7. Mengubah data user
8. Menekan tombol ubah
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9. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan

10. Menyimpan data yang | Sesuai
telah diubah ke dalam
basis data

11. Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa data berhasil
diubah

Skenario Alternatif
1. Memeriksa status login Sesuai

2. Memilih menu

“Administrasi User”
3. Memilih menu

“Administrasi  Siswa”

atau “Administrasi

Guru”

4. Mengambil data guru dari | Sesuai
basis data dan
menampilkannya.

5. Memilih salah satu
data user yang akan
diubah

6. Menampilkan semua | Sesuai
kolom data user yang
akan diubah

7. Mengubah data user
8. Menekan tombol ubah

9. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan

10. Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa data masukan
tidak valid

11. Memperbaiki data
masukan yang diubah
dan tidak valid

12. Menekan tombol ubah

13. Memeriksa valid tidaknya | Sesuai
data masukan

14. Menyimpan data yang | Sesuai
telah diubah ke basis
data

15. Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa data sukses
disimpan

15. Pengujian Use Case Hapus User

Tabel 45. Black-box Testing Use Case Hapus User

Aksi Aktor | Reaksi Sistem | Hasil Pengujian
Skenario Normal
1.  Memeriksa status login Sesuai

2. Memilih menu

“Administrasi User”
3. Memilih menu

“Administrasi  Siswa”

atau “Administrasi
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Guru”

4. Mengambil data guru | Sesuai
dari basis data dan
menampilkannya.

5. Memilih salah satu
data user yang akan
dihapus

6. Menampilkan pesan | Sesuai
konfirmasi apakah data
benar-benar ingin
dihapus

7. Menekan tombol
pilihan setuju untuk
dihapus

8. Menghapus data user | Sesuai
dari basis data

9. Menampilkan pesan | Sesuai
bahwa data berhasil
dihapus

Skenario Alternatif
1. Memeriksa status login Sesuai

2. Memilih menu

“Administrasi User”
3. Memilih menu

“Administrasi  Siswa”

atau “Administrasi

Guru”

4. Mengambil data guru | Sesuai
dari basis data dan
menampilkannya

5. Memilih salah satu
data user yang akan
dihapus

6. Menampilkan pesan | Sesuai
konfirmasi apakah data
benar-benar ingin
dihapus

7. Menekan tombol
pilihan tidak setuju
untuk dihapus
8. Kembali ke daftar user Sesuai

16. Pengujian Use Case Hapus Konsultasi

Tabel 46. Black-box Testing Use Case Hapus Konsultasi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Hasil Pengujian

Skenario Normal

1.  Memeriksa status login | Sesuai
2. Memilih menu “Daftar
Konsultasi Siswa”
3. Mengambil data Sesuai
konsultasi seluruh
siswa dan
menampilkannya
4. Melihat data daftar

konsultasi yang telah
dikirimkan oleh para
siswa
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konsultasi

5. Memilih salah satu
data konsultasi untuk
dihapus
6. Menampilkan pesan | Sesuai
konfirmasi apakah data
benar-benar ingin
dihapus
7. Menekan tombol
pilihan setuju untuk
dihapus
8. Menghapus data user | Sesuai
dari basis data
9. Menampilkan  pesan | Sesuai
bahwa data berhasil
dihapus
Skenario Alternatif
10. Memeriksa status login | Sesuai
11. Memilih menu “Daftar
Konsultasi Siswa”
12. Mengambil data Sesuai
konsultasi seluruh
siswa dan
menampilkannya
13. Melihat data daftar
konsultasi yang telah
dikirimkan oleh para
siswa
14. Memilih salah satu
data konsultasi untuk
dihapus
15. Menampilkan  pesan | Sesuai
konfirmasi apakah data
benar-benar ingin
dihapus
16. Menekan tombol
pilihan tidak setuju
untuk dihapus
17. Kembali ke daftar | Sesuai

b. Pengujian Sistem

1) Alpha testing (Functionality)

lingkungan

Tahapan uji alpha merupakan salah satu tahapan testing yang

paling memadai

dalam hal ini
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perangkat lunak untuk mengetahui permasalahan perangkat lunak pada

lingkungan




pengembang. Pada tahapan uji alpha ini penguji ahli melakukan pengujian
fungsionalitas (functionality). Software sempat mengalami perubahan kecil
untuk memperbaiki beberapa fungsi yang tidak berjalan karena perbedaan
versi php antara lingkungan localhost dan online. Berikut merupakan hasil
pengujian alpha:

1. Pengujian functionality NexagaChat v1.0

Tabel 47. Alpha Testing (Functionality) NexagaChat v1.0

Pengujian functionality sebagai guru

No. | Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan? 1 0
2. Apakah fungsi untuk melihat daftar konsultasi siswa sudah | 1 0

berfungsi dengan benar?

3. Apakah fungsi untuk membaca detail masalah siswa sudah | 1 0
berfungsi dengan benar?

4, Apakah fungsi untuk mengirim feedback/solusi kepada siswa | 0 1
sudah berfungsi dengan benar?

5. Apakah fungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah | 1 0
berfungsi dengan benar?

6. Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan NIS | 1 0
sudah berfungsi dengan benar?

7. Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan nama | 1 0
sudah berfungsi dengan benar?

8. Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan username | 1 0
sudah berfungsi dengan benar?

9. Apakah fungsi untuk melihat detail informasi siswa sudah | 1 0
berfungsi dengan benar?

10 Apakah fungsi /logout untuk keluar dari sistem sudah | 1 0
berfungsi dengan benar?

Pengujian functionality sebagai admin

11. | Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan? 1 0

12. | Apakah fungsi menu menuju ke administrasi user berfungsi | 1 0
dengan benar?
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13.

Apakah fungsi administrasi siswa untuk menambah data telah
berfungsi dengan benar?

14.

Apakah fungsi administrasi siswa untuk mengedit data telah
berfungsi dengan benar?

15.

Apakah fungsi administrasi siswa untuk menghapus data
telah berfungsi dengan benar?

16.

Apakah fungsi administrasi guru untuk menambah data telah
berfungsi dengan benar?

17.

Apakah fungsi administrasi guru untuk mengedit data telah
berfungsi dengan benar?

18.

Apakah fungsi administrasi guru untuk menghapus data telah
berfungsi dengan benar?

19.

Apakah fungsi untuk melihat daftar konsultasi sudah
berfungsi dengan benar?

20.

Apakah fungsi untuk membaca detail masalah yang
dikonsultasikan sudah berfungsi dengan benar?

21.

Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan NIS
sudah berfungsi dengan benar?

22.

Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan nama
sudah berfungsi dengan benar?

23.

Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan username
sudah berfungsi dengan benar?

24.

Apakah fungsi untuk melihat detail informasi siswa sudah
berfungsi dengan benar?

25.

Apakah fungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah
berfungsi dengan benar?

26

Apakah fungsi /logout untuk keluar dari sistem sudah
berfungsi dengan benar?

Peng

ujian functionality sebagai siswa

27

Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan?

28.

Apakah fungsi untuk memulai konsultasi baru berfungsi
dengan benar?

29.

Apakah fungsi untuk melihat daftar konsultasi sudah
berfungsi dengan benar?

30.

Apakah fungsi untuk membaca detail masalah yang
dikonsultasikan sudah berfungsi dengan benar?
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31. | Apakah feedback yang dikirim guru bisa terlihat? 0

32. | Apakah fungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah | 1 0
berfungsi dengan benar?

33. | Apakah menu setting akun sudah berfungsi dengan benar? 1 0

34. | Apakah fungsi mengubah username sudah berfungsi dengan | 0
benar?

35. | Apakah fungsi mengubah password sudah berfungsi dengan | 0
benar?

36. | Apakah fungsi logout untuk keluar dari sistem sudah | 1 0
berfungsi dengan benar?

TOTAL 32 4
Melihat hasil dari Tabel 47 dapat dihitung persentase nilai
fungsionalitas website tersebut sebagai berikut:
Ya = (32/36) x 100% = 88.9%
Tidak = (4/36) x 100% =11.1%
Berdasarkan hasil pengujian pertama, diketahui bahwa beberapa
fungsi masih belum berjalan seperti seharusnya sehingga website
yang telah diujikan selanjutnya direvisi untuk memperbaiki fungsi-
fungsi tersebut. Setelah dilakukan perbaikan, website (NexagaChat
v1.1) kembali diujikan kepada ahli materi untuk mengetahui hasilnya:
2. Pengujian functionality NexagaChat v1.1

Tabel 48. Alpha Testing (Functionality) NexagaChat v1.1

Pengujian functionality sebagai guru

berfungsi dengan benar?

No. | Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan? 2
2. Apakah fungsi untuk melihat daftar konsultasi siswa sudah | 2
berfungsi dengan benar?
3. Apakah fungsi untuk membaca detail masalah siswa sudah | 2
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Apakah fungsi untuk mengirim feedback/solusi kepada siswa
sudah berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah
berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan NIS
sudah berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan nama
sudah berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan username
sudah berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi untuk melihat detail informasi siswa sudah
berfungsi dengan benar?

10

Apakah fungsi /logout untuk keluar dari sistem sudah
berfungsi dengan benar?

Peng

ujian functionality sebagai admin

1.

Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan?

12.

Apakah fungsi menu menuju ke administrasi user berfungsi
dengan benar?

13.

Apakah fungsi administrasi siswa untuk menambah data telah
berfungsi dengan benar?

14.

Apakah fungsi administrasi siswa untuk mengedit data telah
berfungsi dengan benar?

15.

Apakah fungsi administrasi siswa untuk menghapus data
telah berfungsi dengan benar?

16.

Apakah fungsi administrasi guru untuk menambah data telah
berfungsi dengan benar?

17.

Apakah fungsi administrasi guru untuk mengedit data telah
berfungsi dengan benar?

18.

Apakah fungsi administrasi guru untuk menghapus data telah
berfungsi dengan benar?

19.

Apakah fungsi untuk melihat daftar konsultasi sudah
berfungsi dengan benar?

20.

Apakah fungsi untuk membaca detail masalah yang
dikonsultasikan sudah berfungsi dengan benar?

21.

Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan NIS
sudah berfungsi dengan benar?
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22. | Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan nama | 2 0
sudah berfungsi dengan benar?

23. | Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan username | 2 0
sudah berfungsi dengan benar?

24. | Apakah fungsi untuk melihat detail informasi siswa sudah | 2 0
berfungsi dengan benar?

25. | Apakah fungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah | 2 0
berfungsi dengan benar?

26 Apakah fungsi logout untuk keluar dari sistem sudah | 2 0
berfungsi dengan benar?

Pengujian functionality sebagai siswa

27 Apakah menu navigasi utama dapat difungsikan? 2 0

28. | Apakah fungsi untuk memulai konsultasi baru berfungsi | 2 0
dengan benar?

29. | Apakah fungsi untuk melihat daftar konsultasi sudah | 2 0
berfungsi dengan benar?

30. | Apakah fungsi untuk membaca detail masalah yang | 2 0
dikonsultasikan sudah berfungsi dengan benar?

31. | Apakah feedback yang dikirim guru bisa terlihat? 2 0

32. | Apakah fungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah | 2 0
berfungsi dengan benar?

33. | Apakah menu setting akun sudah berfungsi dengan benar? 2 0

34. | Apakah fungsi mengubah username sudah berfungsi dengan | 2 0
benar?

35. | Apakah fungsi mengubah password sudah berfungsi dengan | 2 0
benar?

36. | Apakah fungsi logout untuk keluar dari sistem sudah | 2 0

berfungsi dengan benar?

TOTAL 72 0

Melihat hasil dari Tabel 48 dapat dihitung persentase fungsionalitas
website yang telah direvisi tersebut sebagai berikut :
Ya = (72/72) x 100% =100%

Tidak  =(0/72) x 100% =0%
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Berdasarkan hasil pengujian kedua didapatkan hasil bahwa pada
NexagaChat v1.1 semua fungsi telah berjalan dengan baik dan siap

untuk diujikan pada tahap Beta Testing.

b) Beta Testing (Usability)

Proses uji beta merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengguna
yang dipilih (selected users) dalam hal ini yaitu guru BK dan siswa kelas X
SMA Negeri 1 Gamping. Pengguna nantinya akan menguji perangkat lunak
pada aspek usabilitas (usability). Proses uji beta ini menggunakan bantuan
kuisioner yang berisi butir-butir parameter dari setiap faktor usability yang
menjadi fokus. Kuisioner pada uji beta ini menggunakan Computer Usability
Satisfication Questionnaires: Psychometric Evaluation and Instruction for
Use yang dikembangkan oleh IBM untuk standar pengukuran usability
perangkat lunak.

Setelah melalui proses pengumpulan data pada uji beta didapatkan
hasil sebagai berikut : Hasil unjuk kerja dari website konsultasi bimbingan
konseling ini adalah unjuk kerja sistem yang dilakukan oleh pengguna (user).
hasil data unjuk kerja diambil peneliti dengan menggunakan IBM Kuesioner
Usability Jr. Lewis. Unjuk kerja Sistem Informasi Pengawas Sekolah (SIPS)
dapat dibuktikan dengan berhasilnya pengambilan data dengan
menggunakan kuesioner Usability Jr. Lewis sebanyak 19 butir pertanyaan
dengan skala 1-7 dan nilai 7 menjadi kutub positif. Pengujian usability
dilakukan terhadap 95 responden dari 3 kelas X di SMA Negeri 1 Gamping,
Sleman. Berikut hasil perhitungan rerata data yang berhasil didapatkan dari

kuesioner (terlampir).
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Jumlah seluruh jawaban angket adalah sebesar 9606 kemudian
dibagi dengan jumlah responden sebanyak 95 responden, sehingga hasil
rerata jumlah jawaban tiap responden adalah 101,1 dengan 19 butir

pertanyaan. Untuk mengetahui rerata tiap butir maka :

101,1

X =
19

=5,321

Hasil rerata menunjukkan X = 5,321, maka rerata yang dihasilkan
dari data yang diambil termasuk kategori Baik. Kemudian dibuat persentase
kategori interval dengan menghitung persentase data yang dihasilkan. Data
ditabulasikan dengan menghitung jumlah skor kriterium (bila setiap butir
mendapat skor tertinggi) = 7 x 19 x 95 = 12635. Dengan skor tertinggi tiap
butir = 7, jumlah butir = 19 dan jumlah responden 95 sedangkan skor hasil
pengumpulan data = 9606. Dengan demikian tingkat usability website
konsultasi bimbingan konseling menurut sampel sekolah yang diambil dari
95 responden adalah (9606 :12635) x 100% = 76.02% dari kriteria yang

ditetapkan.

c) Security testing

Tabel 49. Hasil Pengujian Security

No. Jenis Celah Keamanan Tingkat Jumlah
Peringatan
1. | Login page password-guessing Low 1
attack
2. Possible sensitive directories Low 2
3. User credentials are sent in clear Low 2
text
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4, Broken links Informational 1
Email address found Informational 2
6. | Password type input with Informational 3
autocomplete enabled

o

Tabel 50. Analisis Data Pengujian Security

No. Tingkat Peringatan Jumlah
1 High 0

2. Medium 0

3. Low 5
4, Informational 6
TOTAL 11

Berdasarkan analisis hasil pengujian, sesuai celah keamanan yang
ditemukan, perangkat pengujian memberikan informasi celah keamanan
yang ditemukan berada pada tingkat Level 1 (Low).Tidak ditemukan celah
keamanan dari serangan Cross-site Scripting (XSS) dan SQL Injection. Dari
hal tersebut maka kualitas perangkat lunak yang dikembangkan dari sisi
security berdasarkan software penguji keamanan Accunetix dianggap telah
cukup baik karena tidak ditemukan tingkat peringatan dengan level high

maupun medium.

d) Efficiency Testing
Pengujian efficiency dilakukan menggunakan fool YSlow. Proses
instalasi dan penggunaan YSlow dapat dilihat pada Lampiran 17. Instalasi
YSlow pada Firefox. Berikut ini adalah hasil pengujian YSlow pada tiap-tiap

halaman website NexagaChat
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1. Hasil Pengujian Halaman Depan
Halaman depan diuji dengan menggunakan YSlow dan didapat hasil
halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 6 buah, dan

besarnya dokumen adalah 62.5K.

Statistics The page has a total of 6 HTTP requests and a total weight of 62.5K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 6 HTTP Requests - 6

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 62.5K Total Weight - 0.3K

B 1 HTML/Text 1.2 B 1 HTHL/Text 0.0K

1 stylesheet File 0.7K 1 Stylesheet File 0.0K

| | 3 (55 Image 60.1K | | 3 (S5 Image 0.0K

[ ] 1 Favicon 03K [ | 1 Favicon 0.3K

Gambar 51. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Depan
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 51. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Depan

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.2K 50
favicon 0.3K 110
css 23K 0.7K 17
css image 60.1K 341

Pada pengujian halaman depan terdapat beberapa komponen yang
di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan css image.
Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan komponen
halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik salah satu
komponen yaitu css. Sehingga waktu minimal yang dibutuhkan untuk

mulai merespon dan memuat komponen halaman adalah 17 ms.
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2. Hasil Pengujian Halaman Login
Halaman login diuji dengan menggunakan YSlow, dan didapat hasil
halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 4 buah, dan

besarnya dokumen adalah 3.2K.

Statistics  The page has a total of 4 HTTP requests and a total weight of 3.2K bytas with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache Requests - 4 Primed Cache HTTP Requests - 4

Total Weight - 3.2K Total Weight - 0.3K

| | 1 HTML/Text 0.7K | | 1 HTML/Text 0.0K
1 Stylesheet File 19K 1 Stylesheet File 0.0K

[ ] 1 (55 Image 0.09K [ ] 1 (55 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 52. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Login
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 52. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Login

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.7K 70
favicon 0.3K 127
css 7.0K 1.9K 223
css image 0.09K 52

Pada pengujian halaman login terdapat beberapa komponen yang di
load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan css image. Waktu
yang dibutuhkan untuk merespon permintaan komponen halaman
tersebut diambil dari response time terkecil milik salah satu
komponen vyaitu css image. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

adalah 52 ms.
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3. Hasil Pengujian Halaman Landing Page Guru

Halaman landing page guru diuji dengan menggunakan YSlow dan

didapat hasil halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5

buah, dan besarnya dokumen adalah 24.6K.

Statistics

WEIGHT GRAPHS

The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.6K bytes with empty cache

Empty Cache

HTTP Requests - 5
Total Weight - 24.6K

1 HTML{Text

10K

1 Stylesheet File

0.8K

2 €55 Image

22.3K

1 Favicon

0.3K

HTTP Requests - 5

Primed Cache

Total Weight - 1.3K

H 1 HTML/Text

1.0K

1 Stylesheet File

0.0K

B 2 (55Image

0.0K

u 1 Favicon

0.3k

Gambar 53. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Masuk Guru

Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 53. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Masuk

Guru
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.0K 130
favicon 0.3K 85
css 21K 0.8K 112
css image 22.3K 320

Pada pengujian halaman /anding page guru terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang

dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

adalah 85 ms.
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4. Hasil Pengujian Halaman Daftar Konsultasi.
Halaman daftar konsultasi diuji dengan menggunakan YSlow dan
didapat hasil halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5
buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K
Statistics  The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Primed Cache

Total Weight - 23.7K Total Weight - 0.5K

[ ] 1 HTML/Text 0.2K [ | 1 HTML/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
[ | 2 {55 Image 22.3K [ | 2 055 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K ] 1 Favicon 0.3K

Gambar 54. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Daftar Konsultasi

Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 54. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Daftar

Konsultasi
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 160
favicon 0.3K 116
css 21K 0.8K 120
css image 22.3K 230

Pada pengujian halaman daftar konsultasi terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

adalah 116 ms.
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5. Hasil Pengujian Halaman Baca Masalah
Halaman baca masalah diuji dengan menggunakan YSlow dan
didapat hasil halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5
buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.
Statistics  The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache

HTTP Requests - 5
Total Weight - 23.7K
[ | 1 HTML/Text

0.2K

1 Stylesheet File 0.8K

| | 2 (55 Image 22.3K

u 1 Favicon 0.3K

Primed Cache

HTTP Requests - 5
Total Weight - 0.5K

[ | 1 HTML/Text

0.2K

1 Stylesheet File

0.0K

| | 2 (S5 Image

0.0K

u 1 Favicon

0.3K

Gambar 55. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Baca Masalah

Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 55. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Baca

Masalah
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 90
favicon 0.3K 150
css 21K 0.8K 149
css image 22.3K 232

Pada pengujian halaman baca masalah terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu doc. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

adalah 90 ms.
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6. Hasil Pengujian Halaman Menu Pencarian Siswa
Halaman menu pencarian siswa diuji dengan menggunakan YSlow
dan didapat hasil halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 24.7K.

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5
Total Weight - 24.7K

HTTP Requests - 5
Total Weight - 1.5K

Empty Cache Primed Cache

[ 1 HTML/Text L1K [ 1 HTML[Text 11K
1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
u 2 (55 Image 223K u 2 (55 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 56. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Menu Pencarian Siswa
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 56. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Menu

Pencarian Siswa

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.1K 146
favicon 0.3K 125
css 21K 0.8K 144
css image 22.3K 249

Pada pengujian halaman menu pencarian siswa terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 125 ms.
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7. Hasil Pengujian Halaman Pencarian Siswa (NIS). Halaman
pencarian siswa (NIS) diuji dengan menggunakan YSlow, yang
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request
sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 24.9K

StatisticsS  The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.9K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Primed Cache

Total Weight - 24.9K
B 1 HTML/Text 13K
1 Stylesheet File 0.8K

Total Weight - 1.6K
| 1 HTHML/Text 1.3K
1 Stylesheet File 0.0k

[ ] 2 (S5 Image 22.3K [ ] 2 (S5 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K u 1 Favicen 0.3k

Gambar 57. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Pencarian Siswa (NIS)

Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 57. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Pencarian

Siswa (NIS)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.3K 137
favicon 0.3K 100
css 21K 0.8K 117
css image 22.3K 220

Pada pengujian halaman pencarian siswa (NIS) terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 100 ms.
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8. Hasil Pengujian Halaman Pencarian Siswa (Nama)
Halaman pencarian siswa (nama) diuji dengan menggunakan YSlow,
yang kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 24.9K.

Statistics The page has a total of 3 HTTP requests and a total weight of 24.9K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 24.9K
B 1 HTMLfText 13K

Total Weight - 1.7K
[ ] 1 HTML/Text 1.3K
1 Stylesheet File 0.0K

1 Stylesheet File 0.8K

[ ] 2 5SS Image 223K [ ] 2 (S5 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 58. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Pencarian Siswa ( Nama)
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:
Tabel 58. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Pencarian

Siswa ( Nama)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.3K 124
favicon 0.3K 95
css 2.1K 0.8K 44
css image 22.3K 194

Pada pengujian halaman pencarian siswa (nama) terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu css. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 44 ms.
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9. Hasil Pengujian Halaman Pencarian Siswa (Username)
Halaman pencarian siswa (username) diuji dengan menggunakan
YSlow, yang kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP

Request sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 24.9K

Statistics The page has a total of 5 HTTP reguests and a total weight of 24_9K bytes with empty cache

WETIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 24.9K Total Weight - 1.7K

| | 1 HTML/Text 1.3K | 1 HTMLfText 1.3K

1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
| | 2 (SS Image 223K ] 2 (S5 Image 0.0K
u 1 Favicon 0.3K ] 1 Favicon 0.3K

Gambar 59. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Pencarian Siswa (Username)

Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 59. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Pencarian

Siswa (username)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.3K 117
favicon 0.3K 87
css 21K 0.8K 173
css image 22.3K 286

Pada pengujian halaman pencarian siswa (username) terdapat
beberapa komponen yang di load saat pengujian seperti doc,
favicon, css dan css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon
permintaan komponen halaman tersebut diambil dari response time
terkecil milik salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu
minimal yang dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat

komponen halaman tersebut adalah 87 ms.
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10. Hasil Pengujian Halaman Hasil Pencarian. Halaman landing page
admin diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian hasilnya
halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5 buah, dan

besarnya dokumen adalah 24.7K

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.7K bytes with empty cache

'WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 24.7K
u 1 HTML/Text 11K
1 Stylesheet File 0.8BK

Total Weight - 1.4K
] 1 HTML/Text 11K
1 Stylesheet File 0.0K

[ | 2 (S5 Image 22.3K [ | 2 (55 Image 0.0K

| | 1 Favicon 0.3K ] 1 Favicon 0.3K

Gambar 60. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Hasil Pencarian
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 60. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Hasil

Pencarian
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.1K 134
favicon 0.3K 174
css 21K 0.8K 177
css image 22.3K 270

Pada pengujian halaman hasil pencarian terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 134 ms.
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11. Hasil Pengujian Halaman Detail Siswa. Halaman landing page
admin diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian hasilnya
halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5 buah, dan

besarnya dokumen adalah 24.2K

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.2K bytes with empty cache

'WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 24.2K
| 1 HTML/Text 0.6K

Total Weight - 0.9K
H 1 HTML/Text 0.6K
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[ | 2 5SS Image 22.3K [ | 2 (55 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 61. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Detail Siswa
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 61. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Detail

Siswa
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.6K 113
favicon 0.3K 122
css 21K 0.8K 158
css image 22.3K 208

Pada pengujian halaman detail siswa terdapat beberapa komponen
yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan css image.
Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan komponen
halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik salah satu
komponen yaitu doc. Sehingga waktu minimal yang dibutuhkan untuk
mulai merespon dan memuat komponen halaman tersebut adalah

113 ms.
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12. Hasil Pengujian Halaman Landing Page Admin. Halaman landing
page admin diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian
hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5

buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23_7K bytes with empty cache

'WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Total Weight - 0.5K

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 23.7K

| 1 HTML/Text 0.2K | | 1 HTML/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.BK 1 Stylesheet File 0.0K
[ | 2 (5% Image 223K [ | 2 (5% Image 0.0K

| 1 Favicen 0.3K | 1 Favicen 0.3K

Gambar 62. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Masuk Admin
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 62. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Masuk

Admin
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 148
favicon 0.3K 109
css 2.1K 0.8K 201
css image 22.3K 207

Pada pengujian halaman /anding page admin, terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 109 ms.
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13. Hasil Pengujian Halaman Administrasi User. Halaman
administrasi user diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian
hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5

buah, dan besarnya dokumen adalah 24.7K

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.7K hytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 24.7K Total Weight - 1.5K

[ ] 1 HTML/Text 11K [ ] 1 HTML/Text 1LI1K
1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
[ | 2 (SSImage 22.3K [ | 2 (S5 Image 0.0K

[ ] 1 Favicon 0.3K [ ] 1 Favicon 0.3K

Gambar 63. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Administrasi User
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 63. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman
Administrasi User

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.1K 189
favicon 0.3K 129
css 21K 0.8K 233
css image 22.3K 274

Pada pengujian halaman administrasi user terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 129 ms.
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14. Hasil Pengujian Halaman Administrasi Siswa (Daftar). Halaman
administrasi siswa (daftar) diuji dengan menggunakan YSlow, yang
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.

Statistics  The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

'WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 23.7K Total Weight - 0.5K

[ ] 1 HTML{Text 0.2K [ ] 1 HTHML/Text 0.2K
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| | 1 Favicon 03K | | 1 Favicon 0.3K

Gambar 64. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Administrasi Siswa (Daftar)
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 64. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman

Administrasi Siswa (Daftar)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 103
favicon 0.3K 199
css 21K 0.8K 95
css image 22.3K 257

Pada pengujian halaman pencarian administrasi siswa (daftar)
terdapat beberapa komponen yang di load saat pengujian seperti
doc, favicon, css dan css image. Waktu yang dibutuhkan untuk
merespon permintaan komponen halaman tersebut diambil dari
response time terkecil milik salah satu komponen yaitu css. Sehingga
waktu minimal yang dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat

komponen halaman tersebut adalah 95 ms.
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15. Hasil Pengujian Halaman Administrasi Siswa (Tambah). Halaman

landing page siswa diuji dengan menggunakan YSlow, yang

kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 24.3K

Statistics

WEIGHT GRAPHS

The page has a total of 3 HTTP requests and a total weight of 24.3K bytes with empty cache

HTTP Requests - 5
Total Weight - 24.3K

Empty Cache

[ | 1 HTML/Text 0.7K

1 Stylesheet File 0.8K

] 2 (55 Image 223K

u 1 Favicon 0.3K

HTTP Requests - 5
Total Weight - 1.0K

Primed Cache

[ | 1 HTML{Text 0.7K

1 Stylesheet File 0.0k

| | 2 (55 Image 0.0k

u 1 Favicon 0.3k

Gambar 65. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Administrasi Siswa (Tambah)

Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 65. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman
Administrasi Siswa (Tambah)
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 2.3K 0.7K 112
favicon 0.3K 90
css 21K 0.8K 229
css image 22.3K 257

Pada pengujian halaman administrasi siswa (tambah) terdapat

beberapa komponen yang di load saat pengujian seperti doc,

favicon, css dan css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon

permintaan komponen halaman tersebut diambil dari response time

terkecil milik salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu

minimal yang dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat

komponen halaman tersebut adalah 90 ms.
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16. Hasil Pengujian Halaman Administrasi Siswa (Edit). Halaman
administrasi siswa (edit) diuji dengan menggunakan YSlow, yang
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.

Statistics The page has a total of 3 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 23.7K Total Weight - 0.5K

| 1 HTML/Text 0.2K | | 1 HTML/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
[ | 2 (5S Image 223K [ | 2 (5SS Image 0.0K

| 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 66. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Administrasi Siswa (Edit)
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 66. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman
Administrasi Siswa (Edit)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 114
favicon 0.3K 137
css 21K 0.8K 212
css image 22.3K 256

Pada pengujian halaman administrasi siswa (edit) terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 114 ms.
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17. Hasil Pengujian Halaman Administrasi Guru (Daftar). Halaman
administrasi guru (daftar) diuji dengan menggunakan YSlow, yang
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.

Statistics  the page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

‘WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 23.7K Total Weight - 0.5K

| 1 HTML/Text 0.2K | | 1 HTHML/Text 0.2K

1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
[ | 2 {55 Image 223K [ | 2 055 Image 0.0K
| 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 67. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Administrasi Guru (Daftar)
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 67. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman
Administrasi Guru (Daftar)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 160
favicon 0.3K 158
css 21K 0.8K 179
css image 22.3K 230

Pada pengujian halaman administrasi guru (daftar) terdapat
beberapa komponen yang di load saat pengujian seperti doc,
favicon, css dan css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon
permintaan komponen halaman tersebut diambil dari response time
terkecil milik salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu
minimal yang dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat

komponen halaman tersebut adalah 158 ms.
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18. Hasil Pengujian Halaman Administrasi Guru (Tambah). Halaman
administrasi guru (tambah) diuji dengan menggunakan YSlow, yang
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.

Statistics  the page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 23.7K
[ ] 1 HTML/Text 0.2K

1 stylesheet File 0.8K

Total Weight - 0.5K
[ ] 1 HTML/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.0K

[ ] 2 (S5 Image 223K [ ] 2 (55 Image 0.0K

| 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 68. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Administrasi Guru (Tambah)
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 68. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman

Administrasi Guru (Tambah)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 155
favicon 0.3K 129
css 21K 0.8K 197
css image 22.3K 256

Pada pengujian halaman administrasi guru (tambah) terdapat
beberapa komponen yang di load saat pengujian seperti doc,
favicon, css dan css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon
permintaan komponen halaman tersebut diambil dari response time
terkecil milik salah satu komponen yaitu favicon. Sehingga waktu
minimal yang dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat

komponen halaman tersebut adalah 129 ms.
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19. Hasil Pengujian Halaman Administrasi Guru (Edit). Halaman
administrasi guru (edit) diuji dengan menggunakan YSlow, yang
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.

Statistics  the page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 23.7K Total Weight - 0.5K

[ ] 1 HTML/Text 0.2K [ ] 1 HTHL/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
[ | 2 (SS Image 22.3K [ | 2 (S5 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 69. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Administrasi Guru (Edit)
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 69. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman
Administrasi Guru (Edit)

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 172
favicon 0.3K 158
css 21K 0.8K 249
css image 22.3K 266

Pada pengujian halaman administrasi guru (edit) terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu doc. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 172 ms.
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20. Hasil Pengujian Halaman Konsultasi. Halaman konsultasi diuji
dengan menggunakan YSlow, yang kemudian hasilnya halaman
tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5 buah, dan besarnya

dokumen adalah 23.7K

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache HTTP Requests - 5 Primed Cache HTTP Requests - 5
Total Weight - 23.7K Total Weight - 0.5K
| | 1 HTML/Text 0.2K [ | 1 HTML/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
| | 2SS Image 223K | | 2 €SS Image 0.0K

| | 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 70. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Konsultasi
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 70. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Konsultasi

Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 80
favicon 0.3K 133
css 21K 0.8K 105
css image 22.3K 190

Pada pengujian halaman konsultasi terdapat beberapa komponen
yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan css image.
Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan komponen
halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik salah satu
komponen yaitu doc. Sehingga waktu minimal yang dibutuhkan untuk
mulai merespon dan memuat komponen halaman tersebut adalah 80

ms.
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21. Hasil Pengujian Halaman Landing Page Siswa. Halaman landing
page siswa diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian
hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5

buah, dan besarnya dokumen adalah 24.7K.

Statistics The page has a total of 3 HTTP requests and a total weight of 24.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5
Total Weight - 24.7K

HTIP Requests - 5
Total Weight - 1.4K

Empty Cache Primed Cache

[ | 1 HTML/Text 11K [ | 1 HTML/Text 11K
1 Stylesheet File 0.BK 1 Stylesheet File 0.0K
| | 2 £SS Image 22.3K | | 2 €SS Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 71. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Masuk Siswa
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen:

Tabel 71. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Masuk

Siswa
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.1K 93
favicon 0.3K 101
css 21K 0.8K 52
css image 22.3K 176

Pada pengujian halaman landing page siswa terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen vyaitu css Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 52 ms.
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22. hasil Pengujian Halaman Konsultasi Baru. Halaman konsultasi
baru diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian hasilnya
halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5 buah, dan

besarnya dokumen adalah 24.2K.

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.2K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 24.2K
| 1 HTML/Text 0.6K
1 Stylesheet File 0.8K

Total Weight - 1.0K
| 1 HTMLText 0.6K
1 Stylesheet File 0.0K

| | 2 (55Image 223K ] 2 (55 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K ] 1 Favicon 0.3K

Gambar 72. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Konsultasi Baru
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen :

Tabel 72. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Konsultasi

Baru
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.4K 0.6K 108
favicon 0.3K 174
css 21K 0.8K 86
css image 22.3K 278

Pada pengujian halaman konsultasi baru terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen vyaitu css. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 86 ms.

122



23. Hasil Pengujian Halaman Daftar Konsultasi. Halaman konsultasi
baru diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian kemudian
hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5

buah, dan besarnya dokumen adalah 23.7K.

Statistics  The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 23.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 23.7K
[ ] 1 HTML/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.8K

Total Weight - 0.5K
[ ] 1 HTML/Text 0.2K
1 Stylesheet File 0.0K

[ | 2 (55 Image 22.3K [ | 2 55 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 73. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Daftar Konsultasi
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen :

Tabel 73. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Daftar

Konsultasi
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 0.2K 108
favicon 0.3K 102
css 21K 0.8K 81
css image 22.3K 192

Pada pengujian halaman daftar konsultasi terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen yaitu css. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 81 ms.
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24, Hasil Pengujian Halaman Setting Akun. Halaman setting akun diuji
dengan menggunakan YSlow, yang kemudian kemudian hasilnya
halaman tersebut melakukan HTTP Request sejumlah 5 buah, dan

besarnya dokumen adalah 24.7K

Statistics  The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5
Total Weight - 24.7K

HTTP Requests - 5
Total Weight - 1.5K

Empty Cache Primed Cache

[ ] 1 HTML/Text 11K | | 1 HTML/Text 1L1K
1 stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
[ ] 2 (SSImage 223K | | 2 (S5 Image 0.0K

u 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 74. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Setting Akun
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen :

Tabel 74. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Setting

Akun
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.1K 93
favicon 0.3K 113
css 21K 0.8K 101
css image 22.3K 178

Pada pengujian halaman setting akun terdapat beberapa komponen
yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan css image.
Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan komponen
halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik salah satu
komponen yaitu doc. Sehingga waktu minimal yang dibutuhkan untuk
mulai merespon dan memuat komponen halaman tersebut adalah 93

ms.
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25. Hasil Pengujian Halaman Ubah Username. Halaman ubah
username diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 24.2K.

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.2K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTIP Requests - 5
Total Weight - 24.2K

[ | 1 HTML/Text 0.7K

HTTP Requests - 5
Total Weight - 1.0K

[ | 1 HTML/Text 0.7K

Empty Cache Primed Cache

1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K

[ | 2 (S5 Image 22.3K [ ] 2 CSS Image 0.0K

[ ] 1 Favicon 0.3K [ ] 1 Favicon 0.3K

Gambar 75. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Ubah Username
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen :

Tabel 75. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Ubah

Username
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.1K 114
favicon 0.3K 113
css 2.1K 0.8K 101
css image 22.3K 271

Pada pengujian halaman ubah username terdapat beberapa
komponen yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan
css image. Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan
komponen halaman tersebut diambil dari response time terkecil milik
salah satu komponen vyaitu css. Sehingga waktu minimal yang
dibutuhkan untuk mulai merespon dan memuat komponen halaman

tersebut adalah 101 ms.
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26. Hasil Pengujian Halaman Ubah Password. Halaman ubah
password diuji dengan menggunakan YSlow, yang kemudian
kemudian hasilnya halaman tersebut melakukan HTTP Request

sejumlah 5 buah, dan besarnya dokumen adalah 24.2K.

Statistics The page has a total of 5 HTTP requests and a total weight of 24.2K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 5 HTTP Requests - 5

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 24.2K Total Weight - 1.0K

[ ] 1 HTML/Text 0.6K [ ] 1 HTML/Text 0.6K
1 Stylesheet File 0.8K 1 Stylesheet File 0.0K
[ | 2 (5SS Image 22.3K [ | 2 (5SS Image 0.0K

| 1 Favicon 0.3K | 1 Favicon 0.3K

Gambar 76. Hasil Pengujian Efficiency Halaman Ubah Password
Berikut adalah informasi besar data komponen/dokumen :

Tabel 76. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Ubah

Password
Type Size(Kb) | Gzip(Kb) | ResponseTime (ms)
doc 1.5K 0.6K 206
favicon 0.3K 142
css 21K 0.8K 87
css image 22.3K 208

Pada pengujian halaman ubah password terdapat beberapa komponen
yang di load saat pengujian seperti doc, favicon, css dan css image.
Waktu yang dibutuhkan untuk merespon permintaan komponen halaman
tersebut diambil dari response time terkecil milik salah satu komponen
yaitu css. Sehingga waktu minimal yang dibutuhkan untuk mulai

merespon dan memuat komponen halaman tersebut adalah 87 ms.
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Setelah menjabarkan hasil pengujian efficiency masing-masing
halaman, Data besarnya dokumen tiap halaman web juga dianalisis untuk
mengetahui tingkat kemauan user dalam menunggu load time dari website
konsultasi tersebut.

Tabel 77. Waktu Tunggu Berdasarkan Kecepatan Internet

No | Halaman Ukuran Load Time (second)
Dokumen 56kb/s 384kb/s
(bytes)

1 Depan 62.5K 8.92 1.30

2 Login 3.2K 0.46 0.06

3 Landing Page Guru | 24.6K 3.51 0.51

4 Daftar Konsultasi 23.7K 3.39 0.49

5 Baca Masalah 23.7K 3.39 0.49

6 Menu Pencarian 24.7K 3.53 0.51
Siswa

7 Pencarian Siswa 24.9K 3.58 0.51
(NIS)

8 Pencarian Siswa 24.9K 3.58 0.51
(Nama)

9 Pencarian Siswa 24.9K 3.58 0.51
(Username)

10 | Hasil Pencarian 24.7K 3.53 0.51

11 | Detail Siswa 24.2K 3.46 0.50

12 | Landing Page 23.7K 3.39 0.49
Admin

13 | Administrasi User 24.7K 3.53 0.51

14 | Administrasi Siswa | 23.7K 3.39 0.49
(Daftar)

15 | Administrasi Siswa | 24.3K 3.47 0.50
(Tambah)

16 | Administrasi Siswa | 23.7K 3.39 0.49
(Edit)

17 | Administrasi Guru 23.7K 3.39 0.49
(Daftar)

18 | Administrasi Guru 23.7K 3.39 0.49
(Tambah)

19 | Administrasi Guru 23.7K 3.39 0.49
(Edit)

20 | Konsultasi 23.7K 3.39 0.49

21 | Landing Page 247K 3.53 0.51
Siswa

22 | Konsultasi Baru 24.2K 3.46 0.50

23 | Daftar Konsultasi 23.7K 3.39 0.49

24 | Setting Akun 24.7K 3.53 0.51

25 | Ubah Username 24.2K 3.46 0.50

26 | Ubah Password 24.2K 3.46 0.50

Rata — Rata 24.87 K 3.58 0.51
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Berdasarkan data dari Tabel 77 didapatkan hasil /oad time rata-rata
website menggunakan modem dengan kecepatan 56kb/s adalah 3.58 detik
dan untuk modem dengan kecepatan 384kb/s adalah 0.51 detik.

Melihat 2 data waktu rata-rata yang didapat dari hasil pengujian 2
jenis modem maka berdasarkan literatur milik Miller pada Tabel 2,
penggunaan modem dengan kecepatan 384kb/s lebih dianjurkan karena
hasil waktu rata-ratanya ada dibawah 2 detik (0,51 detik) sehingga bisa
menghindari terganggunya fokus memori jangka pendek yang sangat kritis
dan dibutuhkan oleh siswa ketika ingin menceritakan masalahnya kepada

guru.

e) Pengujian Maintainability.
Pengujian untuk aspek maintainability ini menggunakan ukuran-
ukuran (metrics). Kemudian pengujian dilakukan peneliti dengan diuji secara

operasional. Hasil dari pengujian dapat dilihat dibawah ini.

Tidak boleh ada kolom yang kosong.

Kembali

Gambar 77. Peringatan Saat Gagal Login

Semua kolom harus diisi!

ARDIAN WIYATA SUBEK
YOGYAKARTA

Gambar 78. Peringatan Saat Menambahkan dan Mengedit Data
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Gambar 79. Peringatan Saat Melakukan Perubahan Password

1 harap untuk

drlamak pagl bu guru, gays pemilikl meaalsh dengan Leman ssym

Gambar 80. Peringatan Saat Memulai Konsultasi Baru

Tabel 78. Analisis Hasil Pengujian Aspek Maintainability

Aspek Aspek yang dinilai | Hasil yang diperoleh

Instrumenta | Terdapat Hasil pengujian yang telah

tion peringatan pada dilakukan peneliti menunjukkan
sistem untuk bahwa ketika ada kesalahan yang
mengidentifikasi dilakukan oleh user, maka sistem
kesalahan akan mengeluarkan peringatan

untuk mengidentifikasi kesalahan.
Contoh, ketika user menginputkan
data baru, dan masih kolom/field
yang kosong maka akan muncul
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peringatan bahwa semua data harus
terisi sebelum disimpan dalam
database

Consistency | Penggunaan satu Hasil pengujian menunjukkan bahwa
bentuk rancangan | bentuk rancangan sistem
pada seluruh mempunyai satu bentuk yang sama.
rancangan sistem | Hal ini dapat dilihat pada bagian

implementasi sistem, dimana
tampilan halaman web dari satu
halaman ke halaman lainnya
memiliki kemiripan, bentuk yang
serupa, dan konsisten.

Simplicity Kemudahan dalam | Hasil pengujian menunjukan bahwa
pengelolaan, sistem mudah untuk dikembangkan,
perbaikan, dan karena dibuat dengan menggunakan
pengembangan bahasa pemrograman website yang
sistem umum digunakan yaitu php yang

memiliki dokumentasi lengkap dan
jika menghadapi masalah akan
mudah untuk dicari solusinya karena
didukung pengguna lain yang saling
membantu di berbagai forum online.

f) Pengujian Portability.

Pengujian untuk aspek portability ini dilakukan dengan menjalanan

sistem pada browser berbasis desktop dan pada browser berbasis mobile.

Hasil dari pengujian dapat dilihat pada tabel di halaman selanjutnya.
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Tabel 79. Hasil Pengujian Menggunakan Berbagai Browser

No.

Browser

Tampilan

Mozilla

Firefox

Internet

Explorer

Google

Chrome

TENTANG PEMBUAT

TENTANG PEMBUAT

cerstakan dengan bebas dan rahasia disini

Hani akan membaztumuy mesber: sslusi terbaik

TENTANG PEMEUAT

seritakan desgan bsbas dan sahasis dazana

Fani akan membancumu menber: solusi terbaik

Error

Tidak

ditemukan

error.

Tidak

ditemukan

error.

Tidak

ditemukan

error.
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4. | Opera Tidak
TENTANG PEMBUAT d item u ka n
error.
5. | Opera ‘ Tidak
Nexaga Chat
Mini NXG@ ditemukan
(Mobile) error.

Tabel 80. Analisis Hasil Pengujian Aspek Portability

Aspek yang dinilai Hasil yang diperoleh

Sistem dapat berjalan | Hasil pengujian menunjukan bahwa sistem sudah
pada browser berbasis | kompatibel dengan beberapa browser ternama. Hal
desktop ini terbukti dari hasil pengujian bahwa sistem dapat
di akses di beberapa browser seperti MozillaFirefox,
Internet Explorer , Opera, dan Google Chrome
tanpa terdapat pesan error.

Sistem dapat berjalan | Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat
pada browser berbasis | diakses melalui browser berbasis mobile yaituOpera
mobile Mini tanpa terdapat pesan error.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan karena adanya beberapa permasalahan yang
dihadapi dalam kegiatan bimbingan konseling antara guru dan siswa.
Permasalahan tersebut antara lain karena sedikitnya siswa yang bersedia
berkunjung ke ruangan BK untuk menceritakan masalahnya, bimbingan
konseling yang dilakukan secara konvensional dirasa kurang efektif karena
waktu konsultasi yang terbatas hanya selama jam istirahat, dan siswa
merasa tidak bisa mengungkapkan masalahnya secara leluasa dikarenakan
berbagai hal. Penggunaan website dalam membantu kegiatan konsultasi
bimbingan konseling belum banyak dipilih sebagai salah satu alternatif.
Website konsultasi bimbingan konseling NexagaChat dikembangkan untuk
mencoba mengatasi masalah tersebut.

Proses pembuatan produk meliputi proses analisis, yaitu menganalisis
kebutuhan apa saja yang dibutuhkan admin, guru dan siswa yang perlu
disediakan di dalam website, selanjutnya pengembangan produk memasuki
tahap desain yang meliputi perincian use case, pembuatan diagram kelas
dan pembuatan desain  website. Proses selanjutnya adalah
mengimplementasikan desain yang telah dibuat ke dalam bahasa
pemrograman dan selanjutnya dilakukan pengujian (evaluasi) kelayakan
media. Pengujian website dibagi menjadi 2:

1. Pengujian Kebenaran
a. Pengujian Unit
Penguijian unit dilakukan menggunakan white-box testing
b. Pengujian Integrasi

Penguijian dilakukan menggunakan black-box testing.
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2. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan menguji parameter-parameter
yang menjadi fokus, antara lain: functionality, security, efficiency,
maintainability, dan portability.

Pengujian unit dilakukan dengan White-box Testing. Program diuji
untuk mengetahui kemampuan menghasilkan fungsi-fungsi yang sesuai
dengan kebutuhan dan tidak mengalami kesalahan dari sisi program.
Pengujian ini dilakukan dengan melakukan pemeriksaan logic dari kode
program. Pengujian ini dilakukan secara langsung pada saat proses
implementasi / pengkodean program dalam kondisi offline melalui localhost.
Hasil pengujian White-box Testing secara keseluruhan menunjukkan fungsi
logic dari tiap unit telah berfungsi secara benar dan sesuai.

Penguijian selanjutnya dilanjutkan dengan penguijian integrasi. Pengujian
integrasi adalah sebuah teknis yang sistematik untuk mengonstruksi
integrasi antar unit pada program dengan menggabungkannya dengan
antarmuka. Pengujian ini menggunakan metode Black-box testing di dalam
localhost dimana dilakukan pengecekan kesesuaian fungsi pada alur dari
setiap use case. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alur pada setiap use
case telah sesuai dengan apa yang diharapkan.

Pengujian sistem dilakukan dengan menguji masing-masing parameter
yang menjadi fokus. Pada pengujian ini beberapa parameter yang menjadi
fokus adalah functionality, security, usability, efficiency, maintainability, dan
portabililty.

Pengujjian parameter functionality sekaligus merupakan pengujian

penerimaan (acceptance) pada tahap alpha yang dilakukan oleh 3 penguiji
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ahli. Pengujian ini berfokus pada kesesuaian satu set fungsi untuk dapat
melakukan tugas-tugas tertentu. Pada pengujian pertama didapatkan hasil
uji functionality sebesar 88.9 % dan setelah dilakukan revisi software
didapatkan hasil uji functionality sebesar 100 %.

Pengujian parameter security dilakukan untuk menguji keamanan dari
website yang telah dibuat. Pengujian security dilakukan menggunakan
software Acunetix Web Vulnerability Scanner versi 8 untuk mengetahui celah
keamanan yang sering dieksploitasi seperti Cross site Scripting (XSS) dan
SQL Injection. Hasil pengujian security menunjukkan celah keamanan pada
level 1 (Low) sehingga dapat disimpulkan bahwa keamanan yang dimiliki
website ini cukup baik.

Pengujian usability merangkap pengujian acceptance pada tingkat beta
yang dilakukan oleh siswa kelas X SMA N 1 Gamping. Pengujian ini
ditujukan untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap produk
(website) yang telah dihasilkan. Pengujian yang dilakukan dengan angket ini
mendapat nilai 76.02% yang dapat diartikan bahwa website telah diterima
dengan respon cukup baik oleh kalangan umum.

Pengujian efficiency dilakukan dengan tool YSlow. Dari data
pengujian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa melihat 2 data waktu
rata-rata yang didapat dari hasil pengujian 2 jenis modem berbeda maka
berdasarkan tabel yang merangkum data laporan dari berbagai peneliti
(Tabel 2. Berbagai Literatur Waktu Tunggu), penggunaan modem dengan
kecepatan 384kb/s lebih dianjurkan karena hasil waktu rata-ratanya ada

dibawah 2 detik (0,51 detik) sehingga bisa menghindari terganggunya fokus
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memori jangka pendek yang sangat kritis dan dibutuhkan oleh siswa ketika
ingin menceritakan masalahnya kepada guru.

Pengujian maintainability dilakukan untuk mengetahui kemudahan
pengelolaan website. Pengujian ini berpatok pada metrics yang telah
ditentukan (Instrumentation, Consistency, Simplicity ) dan kemudian peneliti
melakukan pengujian secara operasional. Dari hasil pengujian yang didapat
dapat disimpulkan bahwa website yang dibuat telah memenuhi ketiga faktor
pada metrics.

Pengujian portability dilakukan untuk mengetahui kemudahan akses
website yang dilakukan pada beragam device maupun browser. Dilihat dari
screenshot yang diambil dari berbagai browser dan device dapat
disimpulkan bahwa website ini tampil cukup baik dan tidak mengalami
gangguan.

Spesifikasi produk yang telah dikembangkan adalah sebagai berikut:

a. Website konsultasi bimbingan konseling ini bernama NexagaChat

b. Nama NexagaChat diambil dari singkatan Negeri Satu Gamping yang
merupakan tempat penelitian website ini dilakukan.

c. Website NexagaChat dibuat dengan menggunakan Adobe Dreamweaver
CS 4, database MySQL, dan PHP.

d. PHP digunakan untuk menghubungkan website dengan database
MySQL.

e. Database MySQL menyimpan data diri siswa, guru, dan data konsultasi

yang dilakukan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Website konsultasi bimbingan konseling dibuat menggunakan PHP dan
MySQL untuk menghasilkan website dinamis yang dapat menampung
data konsultasi antara siswa dan guru serta dapat diakses dimana saja
dan kapan saja.

Berdasarkan pengujian perangkat lunak dari sisi functionality setiap fungsi
di dalam website tersebut telah berjalan seperti yang seharusnya.
Kualitas perangkat lunak dari sisi security telah cukup baik. Pengujian
perangkat lunak dari sisi usability menunjukkan sistem masuk dalam
kategori baik. Pengujian perangkat lunak dari sisi efficiency menyarankan
untuk menggunakan modem dengan kecepatan 384kbps saat mengakses
website konsultasi. Pengujian perangkat lunak dari sisi maintainability
menunjukkan website telah sesuai dengan kriteria metric Rikard Land.
Pengujian perangkat lunak dari sisi portability menunjukkan website

mampu berjalan baik di semua browser.

B. Saran

Dalam penelitian ini tentunya masih banyak kekurangan dan hal-hal

yang masih perlu dikaji dan dikembangkan kembali. Beberapa pemikiran dan

saran yang dapat digunakan untuk pengembangan perangkat lunak ini

kedepan antara lain:
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Perubahan tampilan sistem dibuat lebih menarik karena pada versi awal

produk ini masih terlihat sangat kaku.

. Website konsultasi dimasukkan ke dalam web resmi milik sekolah

sebagai salah satu fitur sehingga perkembangannya dapat dipantau dan
mendapat masukan dari berbagai pihak yang berkaitan.

Penambahan foto siswa untuk melengkapi data diri siswa.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Sequence Diagram Login

: User (Admin/GuruBK Siswa)

m : Main | : Login

v 1 Validasi ds : DatabaseServer

u: User

7ek cmm_._._m_._._mmummm_}__uﬂn_n_

F 3

10 : masuk()

k] EECEEEEEEEEPEPEPEEFPPEPERPS b= FEPEE

et

._m._“ *[peszan] : login gagal

m 1: maing) i ' " " " "
; _|1 2: formlogin) ; ; ; ;
1 L 1 1 1
m 3 : memasukkan _._mm_._wm__._._m & password() G _ _ _ _
: T . 5 . .
m 4: kirinQ) : : m :
! i 5 ¢ validasi() " : "
. B & <<reates:

< <createx>

m"n_mH _w__wm_._.__._rm:
9 ; session() .

LT fomeonmenonaas
11 : data tidak ditemukan
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Lampiran 2. Sequence Diagram Konsultasi Baru (Siswa)

main : Main am : AntarMuka g : Gury kb : KonsultasiBaru k : Konsultasi ma : Message

a1 setNIS()

1 Siswa _ _ _ _ _ _
1: mai , , , i , i
i) - 2 : tampilMenu() el ' ! ! !
_|1 2l : | : ,

3 : Kik menu xn:_mc_ﬁm_ Baru() . _ _ _ _ _

T Lol [ 1 [ 1

m i : mengambil data gurug) _ _ _

m J. 5 : konsultasiBaru _ _ _

, : W , ,

a: _.:m_.T____J quru bk, menagisi judul m_._.wmm_m_._ & uraian masalah() s m m

1 L , ,

7+ kirim{]) - ! _ _

] n_”_..__.m_m_._zm_mm_mrumm”mn__umnﬂ - mm¢umm..n_r_umnr@

A

F

12 *[pesan] : konsultasi mm:._ berhasil dikirim{)

:
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Lampiran 3. Sequence Diagram Konsultasi Baru (Guru)

_r" Konsultasi

_ m : Message 7

+ Gury m
f 1: mainf) d

4 1 tampil()

5 *[kata kund : :maw\zmm.\.:m-:w_dm_ - Emammrwrm: kata _E_._DOT
-

61 cariy

o

9 : pesan hasil pencaria

: : 14 : mehgisi judul masalah,juraian masalah) | : )

m ” 15: x_:au ” ” _

m m m m m 16 : set NIS()

17 1 set judulMasalah{)

m m m m m 18 u??w_mjz_mmm_mju,ﬂmm,nnw&n_ z mmnnmmn_umnrp m
H i i | i Ll

m : m m m FES—

; | : : | ; 19 : refum |
i ¥ 20 A_um,wmj_ + konsultasi batu berhasil dikirim( i L] E i
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Lampiran 4. Sequence Diagram Daftar Konsultasi

: Siswa

main : Main

am : AntarMuka

k : Konsultasi

dk : DaftarKonsultasi

1: main()

|
ity

3 : Klik menu Daftar Konsultasi()

2 ; tampilMenu)

¥

| T
1

_|14 : mengambil data .d._._n__.__g masalah siswa()

G _._._m:m_._.__u__rm_.m data()

i

i
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Lampiran 5. Sequence Diagram Memberi/Membaca Feedback

: Siswa

main : Main

am : AntarMuka

k : Konsultasi

dk : Daftarkonsultasi

mg : Message b : BacaMasalah

1: main() e

3 : Klik menu Daftar Konsultasi])

.! .
71 2! tampiMenu()
B

B
!

4 : mengambil da

judul masalah siswal)

12 : sethlewFeedback()
-

13 : return

14 *[pesan] ; feetback berhasil dikirim{)

g 5 : menampilkan datad)

m 6 : memilih mm_w_._ satu judul() m o,

i ] ! "1 I : mengambil data mmarw feedback()

e 1_|1m : menampilkan data()
m m L Em:.__umwm feedback() m Iy
; : 10 : menulis feedback{) m _
m m 11 3 kirim({) m U
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Lampiran 6. Sequence Diagram Ubah Password

main : Main am : AntarMuka sa : Setting Akun up : Ubah Password v : Validasi sw : Siswa

. Siswa m m m m m m
! 1: main(}) = i ] h ) ! ]
] _|1 2 : tampilMenu() ...h_|"_ m m m m
m 3 5 Kik menu Setting Akun() < i H i m i
m m _|1 4 : tampil() i ; | m |
m mm" klik menu Ubah _ummm_._,.__u:u__n_ s m m m m
m m m 6 : tampil{) ...h_|"_ m m
m H 7 1 ketk password lama & password barul) H o m i

i ] i Lt ! ]
; : 8 : kirim{) : g ; m
i 4 4 : L 9 validasi() - !
A . i i # i cek password lama()
: m m m m 11+ invalid
m " " " - I
; ; 13 *[pesar] : password lama tidak sesuai ; 12 : pesan()
m m m m m 14 1 walid
! : " : : S -
; ! ! " ! 15 : set password barul)
' . i . i L
! : : m e :
m ; ; : _|_l. 16 _umm”m_.__u 44
' ! 17 : password berhasil diubah ! ' ]
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Lampiran 7. Sequence Diagram Ubah Username

: Siswa

main : Main

am : AntarMuka

sa : Setting Akun

up : Ubah Password

w : Validasi

1:main( £ m m m
1_J._ 2: tampilMenu() :

3 : Kik menu m_mE_._m_ Akun() & } m
.174 4:tampill)

52 Kik menu Ubah _ummms__uﬁn_o s m

7+ ketik password & username baru()

6 : tampil()

il

¥

3. T.:_._._n_

¥

¥

3 : validasi)

. Siswa

-

e

|

12 : pesan()

10 : cek passward()

e
.

11 : invalid
.nm;.\ |||||||||||||

14 : valid
.nM |||||||||||||

.

TIE

L5 : set username barul)

|

17 : username berhasil diubah

13 *[pesan] : perubahan gagal. password tidak mmm:m_._

F 3

16 _umm”m_._n_
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Lampiran 8. Sequence Diagram Daftar Konsultasi Siswa

main ; Main am : AntarMuka k : Konsultasi

dks : DaftarkonsultasiSiswa

3 + Klik menu _ummm_,_ Konsultasi Siswa()

engambil data judul _._._.w”mm_m_._ seluruh siswal)

T

| |
e

5 1 menampilkan data)

|

i
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Lampiran 9. Sequence Diagram Cari Siswa

: Guru/Admin

main

am : AntarMuka

cs ¢ CariSiswa

SW

: Siswa hp : HasilPencarian

1: main()

3 1 Klik menu Cari Siswal)

4 : tampil

5 *[kata kund : nama /MI5 /usrname] : memaslikkan kata kund()

&3 cari()

¥

7 & cariSisw,

q,

2 1 menampilkan hasil pencarian()

9 ; pesan hasil pencarian

]
'
'
'
'
'
'
'
'
'
]
'
]
]
'
.m
v
'
]
'
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Lampiran 10. Sequence Diagram Detail Siswa

: GurufAdmin

am : AntarMuka

s : CariSiswa S

: Siswa

hp : HasilPencarian

dt : DetailSiswa

1 : main()

3 : klik menu Ca

2: H_._.__u__zm:_.._ﬂr
| L

i Siswal)

A v e [ R o 5

5 *[kata kund : nama NiS fusrname] : memasbkkan kata _E_._n__u_'

4 : tampil{) i

& & cari)

¥

7 cariSiswa

8: _._._m_._m_._._n___rm:.._umm___ pencarian()
L

g:p

B el

san hasil pencarian

10 _u“____._ salah satu hasil)

-
g

_A

g it

getDetail() S

B
: menampilkan detail data siswa() .1|_

Lampiran 11. Sequence Diagram Daftar User
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: Admin

main : Main

am : AntarMuka

au : Administrasilser

user : User

mnal : MenuAdministrasillser

du : Daftarllser

2 ; tampilMenu() -

3 1 ik menu

dministrasi User()

[

i

i

5 1 pilih user guru/siswal)

4 : tampil
=

S N R P T e et R ] b

¥

& : mengamhil seluruh da

ta dari =alah satu tipe r_mm_.n_

i _._._m_._m_._.m_u_.__nm_._ data()

1l

& : tampil'menu)

Lampiran 12. Sequence Diagram Tambah User
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main : Main am : AntarMuka

au : Administrasillser user : Lser mnau : MenuAdministrasiser du : Daftarliser

eu : Editljser

v ¢ Validasi

. Admin
\ 1 maing)

2 : tampilMenu(])

A 5 pilih user mcE..__n_m__.m_mo

4 ; tampil(

¥ =l 5 mengambil seluruh _u_m.nm dari salsh satu tipe _._m_m:u
| 7+ menampilkan datal) -
: i Lt
m 8 : tampil;menul) - ” :
! ! © 9 Kk menu tambah user() rE
m " 10 ﬂm_.:_u_,o £
: ! : 11: mengisi kolom data sisyal) : : i
12 ¢ kirim{) ¥ i

; menambah data ()

132 nmE:_uSP '
T

16 : pesan()

17 *[pesan] : data baru berhasil amﬁz_um:_ﬁ_._

153 n_”umwmj_ ; data yang n___.:mm_._rmm tidak valid

14 ¢ valid ()

18 ; invalid()
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Lampiran 13. Sequence Diagram Edit User

main : Main am : AntarMuka au : AdministrasiUser user : User mnau : MenuAdministrasiUser du : Daftarlser eu : Editser w : Validasi

2 : tampilMenu()

-
L

4 ; tampil ()

v 3: Kik menu Administrasi User ()

5 : pilih user gurufsisdal)
} 6 : mengambil seluruh daka dari salah satu tipe usér()

! 7 Em:msr__rn: data()

3 : tampil:menu()

1

9 : Kik ?m_._c edit user()

11 : mengubah kolom yang dikebendaki(y

12 2 kirim(

7’ 13 : cekInput()

15 : mengubah data{)

14 : valid()

16 : pesan(}

[

7

*[pesan] : data berhasi &cwm_._

18 ; invalid()

13 *[pesan] : data yang n_:.:mm_.__ﬁm_ tidak valid

i
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Lampiran 14. Sequence Diagram Hapus User

main ¢ Main

am : AntarMuka

au : Administrasilser

user : User

mnau ¢ MenuAdministrasilser

du : DaftarUser

v ¢ Validasi

1: main()

3 ¢ klik menu

2 tampilMenu() &
o

dministrasi User()

1

.

i . 3
_J._ 4 tampil () -

5 : pilih user m_EE_.m_mq.ﬁ_mo

¥

[

& : mengambil seluruh Hata dari salah satu tipe user()

;i _._._m:m_.:_u___ﬁ_._ data()

i

3 : tamypil menu)

9 1 Kik menu jmm_._m pada salah satu cmm_._"u

3

e e e e el S e e

0 : cekKonfirmasi

0

k 4
=

[y
|

X

11 "m hapus salah satu user()

<<destroy =z
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Lampiran 15. Sequence Diagram Hapus Konsultasi

: Admin

main : Main

am : AntarMuka

k : Konsultasi

1 : main()

¥

2 : tampilMenu()

3 : Kk menu Daftar Konsultasi Sisw

al)

: Klik menu ha

4 : mengambil data judpl masalah seluruh siswal)

dks : DaftarkonsultasiSiswa

v ¢ Validasi

5 : menampilkan _u_._mHn_

pus pads salah satu judul r_u_._m_.___.mmé

T e

..q_lw 7 1 cekKonfirmasi{)

T

X

8 : hapus salah S5ty konsultasi()

<<destroy>>
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Lampiran 16. Sequence Diagram Logout

main : Main

am : AntarMuka

Object? : Validasi

klik menu logou

2 : tampilMenu()

[ T S LU [~ M e

logout()
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Lampiran 17. Instalasi YSlow pada Firefox
1. Download YSlow
pada: https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/5369, kemudian
install. Mulailah dengan mengklik file installer yang telah anda unduh dan

biarkan prosesnya berjalan sendiri.

] £la e 8-

@ADD-ONs ,, :ﬁ

A Extensions » ¥

= 3"3!011:'

This add-on requires the following add-ons to work properly.

Firebug
B8 Web Develop

2. Integrasikan dengan Firebug
YSlow memerlukan integrasi dengan too/ lain untuk dapat digunakan,
untuk itu maka anda juga harus mengunduh Extension bernama Firebug.
Caranya, buka menu Tools > Addon pada Firefox anda. Kemudian pada
field Search All Addon, tuliskan Firebug dan Enter. Install Firebug terbaru

yang ditampilkan pada hasil pencarian
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(@ Add-ons Manager - Mozilla Firefox
G BR Vo' tiantys Rocmmle Toustiile

| #e add-ons Manager [+
* e - | reesug p
N Besten
O\ Search Search: (NRArCRCd Avalable Add-ons
e Firebug 1.9.1 02 Februari 012
= Get Add-ons G Devlopment Evolved.  hioxe Disable | | Femove

ﬂ Extensions

{3 Appearance

. Plugins

Penggunaan YSlow pada Firefox
1. Untuk mengukur sebuah halaman website dengan menggunakan website
adalah setelah halaman website selesai diproses, klik tombol bergambar
serangga di pojok kanan atas, maka akan muncul tampilan detail

informasi halaman yang anda akses.

B Horing indonesin- ogon Hos -Homng Mosit i e i
fle GO Yiou Higory Gookmats Tooh biep

|17 Hesting Indonesia - Jagean Hostingnd.. | + |
€ 2 [IT oo sgomonngeon |48+ o

@T- Jagg'aﬂ’ ngg R ofﬂmz::wpu nvarfabfc at s $
"a’\(wi\-n—m-&mm ;3

e = YSLOW disini!

cas_silcss (iine 325)

cas_siLcss (ine 322)

& s33_allcaz (line 4]
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2. Pada tampilan jendela firebug akan muncul banyak tab, pilihlah tab YSlow

untuk dapat melihat performa halaman yang anda akses.

® g o norea - k-
Fe [ Yiom Higory Bookmorks Tooh Hep
| P Hosting indonesia - sagosn Hostmg na.. | + -
&> [T o joosnhorming com < | [88- cogie Pla #- 8-
ContactUs | Biog | Wamber Area St Map
. .
Jagoanhosting ol ervicavalable st b ofe
A eep your website alive e Jalarts &
R T T~ v~ S (o T, W— 2
* Comsole HTML (55 Scipt DOM Net YSiow £ | sEa

# %< o=

MHome | Grade | Compoments | Statistics | Tools

Grade (3 overst pertommance score %

ALLIZY) FILTERBV: CONTENT (6) | COORIE (3)| CSSUG)| NMAGES (3) | JAVASCRIPT (4) | SERVER (6}

B Make fewer HTTP requests
[ ———
A modemprysrcornet |
€ Add txpires headers

Rulesets Yslow(V2) « [Bdit | (%) Printable View | (7 Help . "
Ruleset apphed: YSlow(VZ)  URL: http:/ /www jagoanhostng.com,
a Tweet [ Share

Grade B on Make fewer HTIP requests

This page has 4 external Javascrigt scripts. Try combining them into ane.
v €55 sprites.

loads. Some ways to

Decreasing the mumber TP

enc sanpl, combine.

A
A patcssattop

A_Put Javascrpt at bottom

B Avoud C55 expressions

/2 Make JavaScript and CS5 external
A Reduce DUS lookups

A biindy Sovascript and €55

A aveid URL recirects

‘amd image maps.

=Read Hore

oyt 1 2012 Yahee . Al e s
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Lampiran 18. Pengolahan Data Usability

TOTAL

112

98
68
115
127
125
120

94
95

93
109

99

77
77
100

64
74
111

99
80

JAWABAN ANGKET

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

5
5
2
5
7
7
7
5
4
4
5
5
4
4
5
3
4
5
6
4

1(2/3/4|5|/6|7|8]9

RESPONDEN

1166|666 |6]6|6]|5
2/6|6|5|5|5|5]|6|5]|5
3/5(4(2|2|2|5|4]|5]2

4/ 6|6|6|6|6|6|7|7|6

517177777477

6| 7|6|6|6|6|6|7|7]|6

7/6|7|6|6|6|6|6|7]|6
8/ 6|6|5|5|5|5|5|4|4
9/5/{5|4|4|5|5|4|5]|4
10|5|5|4(4(4|5|5|6|4

11/6|6|6|6|7|6|5]6]|5

12| 5|5|3|5|5|5]7]5]3

13|34 (444|444 4

1414|144 |5(4|5|5|5|4

15|5|5|5|6|6|5[5]5]|6

16|54 (3444433

1713|5(3(4(3[3[4]3]3

18| 5/6|5|6[6|6|7]6]|5

191644445/ 6|6]|6

20|5|5|4|4a|5|ala|a|4

161



102
103

93

107
116

84
95

128
102

85

67
67
107

85
102

80
108
104

90
99
113
121

99

4
6
4
6
6
4
5
7
5
4
3
3
7
5
5
4
6
6
4
5
5
7
5

21| 6|66 5|4|4|6|6|4

22| 5(5]4|5|6|5[5|6]|6

234|544 |5]6|5|4|4

24| 5|/5]5]5|6|5|5|6]|6

25|5(5|5|6|5[6|7|7]|6

26 5(41414|4|5[4|5]|5

2716|541 6|5[4]5|6|4

28| 6|7|6|6|6|7|7|7]|6

296 |5|5|5|5[5[5]|6]|6

30|5(6|5|5|5[5[5[4]|5

31(3(6[3[4|3|2|5|3]3

32(3(6[3[4|3|2|5|3]3

33676766766

34| 4|5|4a|5|4a|5]a|4|4

35(5(5|5|5|6|5|6|6]|4

36 (5(4/3/3|4(4(4|5/|4

37| 5(5|5|5[|6|5[|5]|]6]|6

38|5(5/4]5|/6|6|6|5]|4

39(5(4|5|5|5[4[6|5]|5

40| 5|5|5|5|6|5|6|6|5

4116|7|5|5|5|6|5|6|5

421 6|7|6|6|6|6|7|6|6

431 6|5|5/4|5|6|5|5|5

162



133
102

114

87

98
94
89

110
112

114

88
128
126
108
116
111

114

87

98
94
89

110
112

7
6
6
3
5
5
4
5
6
6
4
7
7
5
6
6
6
3
5
5
4
5
6

a4\ 77|77 7|7|7|7|7

451 4|5|5|5|6|5|6|6|5

46 | 6| 6|5|6|6|6|7|5|6

471 4)14|5|5|6|4|3|6|4

48| 6| 6|4|4|5|5|5|6|4

49|14|5|3|5|5|6|3|3|5

50| 5(5/4/4|4|5|5|6]|5

51| 6(6|6|6|6|5[6|6]|5

52|66 |5|5|5|5|7|6]|4

53| 6|66 6|6|6|6|6]|6

54| 4|4|5|4|4a|3]4a|3|4

55|6(7|6|7|6|7|6]|6]|7

56 | 6|7|6|6|7|7|6]|7]|7

57|66 |5|5|5|/6|6|6]|6

58674 |5|5|7|7|5]|7

50(7|5/6|5|6|7|5|7]|4

60| 66| 5/6|6|6|7|5]|6

61445564364

62| 6|64 4|5/5/5|6/|4

634 (5/3|5[5[6[3[3]|5

64|5(5/4]|4|4|5|5|6]|5

65|66 6| 6|6|5[6|6]|5

66| 6| 6|5/ 5|5|5|7|6]|4
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114

88
99
80
102
103

93

107
116

84
95

114

87

98
94
89

110
112

114

88
128
126
108

6
4
6
4
4
6
4
6
6
4
5
6
3
5
5
4
5
6
6
4
7
7
5

67| 6|66 6|6|6|6|6]|6

6844|5443 [4|3]|4

696|444 |4|5/6|6]|6

70| 5|5|4|4a|5|ala|a|4

711666 |5|4|4|6|6|4

72| 5(5]4|5|6|5[5]|6]|6

7314|5414 |5]/6|5|4]|4

74|5|5|5|5|6|5[5|]6]|6

75|5(5|5]6|5[6|7|7]|6

76 | 5|44 4a|l4a|5|4|5]5

7716541654564

78| 6| 6|5/ 6|6|6|7|5]|6

79141415/ 5|6|4]3|6/|4

80| 6| 6|4|4|5|5|5|6|4

81|4|5|3|5|5|6|3]|3]|5

82|5|5|4|4|4|5|5|6]|5

83|/ 6|6|6|6|6|5|6|6]|5

8416 |6|5|5|5|5|7|6|4

85|/ 6| 6|6|6|6|6|6|6]|6

86| 4|4|5|4|4]3|4|3]|4

8716|7|6|7|6|7|6|6]|7

88|16|7|6|6|7|7|6|7]|7

89| 6|6|5|5|5|6|6|6]|6
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116
111
120

94
95

93
9606

6
6
7
5
4
4

90| 6| 7|4|5|5|7|7|5]|7

91| 7|5|6|5|6|7|5|7|4

92 6| 7|6|6|6|6|6|7]|6

931 6| 6|5|5|5|5|5|4|4

94| 5|5|4|4|5|5|4|5|4

95| 5|5|4|4|4|5|5|6/|4

JUMLAH

101.1157895

RATA - RATA

5.321883657

RATA-RATA BUTIR

12635
76.02690938

SKOR TERTINGGI
PERSENTASE
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Lampiran 19. Contoh :Lembar Validasi Ahli Media

INSTRUMEN PENGUJIAN SISTEM (FUNCTIONALITY)
PENGEMBANGAN WEBSITE KONSULTASI BIMBINGAN

KONSELING BERBASIS PHP DAN MYSQL
SMA NEGERIL 1 GAMPING

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN

l. Nama Responden g 'qun DN‘- gurf,d“of\\1 SC‘JPL'D Ty
2. Sekolaly/[nstansi ; Uh'm‘mNaﬂ?ﬂ .\.’Rggﬁr.ﬁ!’.?‘.?} SR
3. Pekerjaun 5 DOSeh e T e TR W S e

B. PETUNJUK PENGGUNAAN
1. Mohon dengan hermat bantuan dan kesediaan Anda untuk dapat menjawab seluruh
pertanyaan yang ada

2. Berilah tanda cek di salah satu jawaban pada kolom Ya/Tidak sesuai dengan kes

schenarmya

3. Adapun kelerangan teknis untuk penggunaan s

stem seperti dibawal ind:

4. Buka website p:

da alamat http: sxagachat.com

b. Khk Login

¢, Silakan masuk schagai guru BK dengan username: guruBK dan password: grbk
d.  Setelah penilaia fenciionaline sistem scbagar guru telah selesar, logout.

<. Silakan masuk kembali sebagai siswa dengan username: Chico dan password:

23456

Setelah penilaian fimcdonalit: sistem sebagal siswa telah selesai, logout

Terima kasth

PENILATAN FUNCTIONALITY SEBAGAI GURU

Yo | Tidak

tanyaan

siutama dapat difungsikan?

ah menu n

2. | Apakah fungsi untuk mengisi data siswa sudah berfungsi

dengan benar?

3. | Apakah fungsi untuk melihat daflar konsultasi siswa

sudah berfungsi dengan benar?

4. | Apakah fungsi untuk membaca detail masalah siswa sudah

SIS

berfungsi dengan benar?
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5. | Apakah fungsi untuk mengirim feedback/solusi kepada
siswa sudah berfungsi dengan benar? L/
6. | Apakah ftungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah
berfungsi dengan benar? \/
% Apakah fungsi pencarian data siswa mc?n gunakan NIS B
sudah berfungsi dengan benar? \/
8. | Apakah fungsi pencarian data siswa menggunakan nama
sudah berfungsi dengan benar? \/
9. | Apakah fungsi pencarian  data  siswa  menggunakan -
| uscrname sudah berfungsi dengan henar? /
10 | Apakah fungsi untuk melihat detail informasi siswa sudah I
| berfungsi dengan benar? \/
| 11 | Apakah fungsi [ogoufiuntuk keluar dari sistem sudah
‘ berfungsi dengan benar? \/
| -
PENILAIAN CTIONALITY SEBAGAT ADMIN
% No. | Pertanyaan Ya
[ 1. Apakah menu navigasi utama clupﬂll 1gsikan? \/
=

Apakah fingsi administrast siswa untuk mengedit daa telah

dengan benar?

Tidak

Apakah [ungsi administrasi siswa untuk menambah data telah

berfun lengan henar?

berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi administrasi siswa untuk menghapus deta elah

5
fingsi dengan benar?

0. ;\pakahi[lmgs, administrasi [EATIRS R IATIN menambah dat
berfungsi dengan benar?

7. Apakah fungsi administrasi guru untuk mengedit data telah
berfungsi dengan benar?

8, Apakah fungsi administrasi guru untuk menghapus data telah
berfungsi dengan benar?

9. Apakah fungsi untuk melihat daftar konsultz

sudah berfungsi

dengan benar?

SSSSKRERR
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10 | Apakah fungsi untuk membaca detail  masalah

| dikonsultasikan sudah berfungsi dengan benar”?

\/
11 ,'\}lﬂai‘T]l fungsi pencarian data siswa menggunakan NIS sudah
bertfungsi dengan benar? \/
12 | Apakah fungsi pencﬂrmﬁ data siswz{mcupgmmkﬁm nama sudzh |
berfungsi dengan benar? \/
12 | Apakah [ungsi pencarian dara siswa m(‘ngglm.’l\:-m7llicl‘nﬂli1c
| sudah berfungsi dengan benar? \/ ‘
14 Apakah fungsi untuk melihat detail informasi
berfungsi dengan benar? \/
15 .\Pill;.uli fuug:i fogin untuk masuk ke dalam sistem sudah I
herfunesi dengan benar? \/
16 i Apzkah fungsi logou: untuk keluar dari sistem sadah berfunasi | 7
dengan benar? \/
N S
PENILAIAN FUNCTIONALITY SEBAGAT SISWA
[ No Pt,‘l‘lﬂl]i’[{dﬂ . 7 | Ya \ '
1. | Apakah menu navigasi utama dapat Lliﬁﬂlgil]{in'“’ E { ; 7
2. | Apakah fungsi untuk memulai konsultasi baru berfungsi I '
dengan benar?! \/
! Apakah fungsi untuk melihal daflar konsultasi sudah
berfungsi dengan benar?
4. Apakah fungsi untuk membaca detail masalah \;mg_ |
dikonsultasikan sudah berfungsi dengan benar? ‘
5 »\pulr\j;lccdhuci( yang qikil'm;1l bisa terlihat?

Apakah fungsi login untuk masuk ke dalam sistem sudah

berfungsi dengan benar?

l'idak

Apalah menu setting akun sudah berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi mengubah username  sudah berfungsi

dengan benar?

Apakah fungsi mengubah password sudah  berfungsi

dengan benar?

WK SN S
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11

berfungsi dengan benar?

Apakah fungsi /ogout untuk keluar dari sistem sudah |

SARAN DAN KOMENTAR:

Yogyakarta 1‘} Maret 2014
(Responden)

? Pt
2_/(/4.&&.__
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Lampiran 20. Contoh Angket Siswa

TNSTRUMEN PENGUJIAN SISTEM (USABILITY)

PENGEMBANGAN WEBSITE KONSULTASI BIMBINGAN
KONSELING BERBASIS PIIP DAN MYSQL
SMA NEGERI 1 GAMPING

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN
1. Nama Responden

2. Sckolal/Instansi

3. Pekerjaan
B. PETUNJUK PENGGUNAAN
1. Mohon dengan hormat hantuan dan kesediaan Anda untuk dapat menjawab seluruh

pertanyaan yang ada.

=

Berilah tanda lingkaran di salah angka pada kolom skor penilaian sesuai dengan pendapat

anda,
3. Rentang skala angka 1 — 7 mewakili pendapat “Sangal Setuju” (1) hingga “Sangat Tidak

Setuju™(7)

i I
SANGAT SANGAT |
SETUJU 1 2 3 4 7  TIDAK SETUJU

123
=

PENILAIAN USABILITY

No Pertanyaan " | Skot Penilaian

1 Secara keseluruhan saya merasa puas 1234 @6 7
dengan kemudahan penggunaan sistem ini

2 Cara penggunaan sistem ini sangaf mudah. |12 3 4 5@7 J*

3 Saya dapat :hcnggunakan sistem ini secara | 1 2 3 4@6 7
efektif (maksimal)

4 Saya dapat menyelesaikan proses dengan 12345 @7
Tebih cepat menggunakan sistem ini

5 Saya dapat meuyelosaik_a}l proses secara 12345 @7
efisien menggunakan sistem ini

6 ) Saya merasa ]1yamux1 menggunakan sistem |1 23458 7 |
ini

5 7 Sistem ini sangat mudah dipelajari 123456
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8§ Saya yakin akan lebih produktif 1234 5@7

menggunakan sistem ini
o . Jika terjadi eror, sistem ini memberikan 123 —"%@6 7

pesan pemberitahuan tentang langkah yang
bisa saya lakukan untuk mengatasinya )

10 Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya 1 2 3 4 Go 7
dapat kembali dan pulih dengan cepat

1 Informasi yang disediakan sistem ilﬁjclas 12335 @7

12 Sangat mudali mendapatkan informasi yang | 1 2 3 4 5@7
saya butuhkan \

13 Informasi yang disediakan sistem ini mudah | 1 2 3 4 5 @7
untuk dimengerti

14 Informasi yang dberikan memudahkan saya |1 2 3 4 5@7

menggunakan sistem ini

15 Pengaturan informasi di system ini sangat 12345 @77
jelas

16 Tumpilan sistem ini tampak menarik 1234 587

17 Saya senang menggunakan mlnpllﬁ;l sistem |1 2 3 4 :\@7
ini

I8 Sistem ini memiliki semua fungsi dan 1234 5@ 7
kemampuan yang saya harapkan

19 Secara keseluruhan sava puas I1engan 1234 S@T
sistem ini

Yogyakarta 26 Juni 2014

(Responden)

1
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Lampiran 21. Contoh Surat Permohonan Validasi Ahli Media

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281 Telp. (0274) 586168

Kepada

di tempat

Dengan hormat,

Nama
NIM
Jurusan / Prodi

Dosen Pembimbing

ucapkan terima kasih.

Mengetahui,
Dosen Pembimbing, Pemohon,

Ilal  :Permohonan Validasi Media

‘ Lamp. : | Eksemplar Tnstrumen Penelitian

Yth. Herman Dwi Surjono, M.Sc., Ph.D.

Dalam rangka memperoleh data uji kelayakan sistem dalam penelitian skripsi yang
berjudul “Pengembangan Sistem Konsultasi Bimbingan Konseling Berbasis Web

(PHP dan MySQL)”,

maka dengan ini saya :

: Pinayung

: 09520241006

: Pend. Teknik Elektronika/ Pend, Teknik Informatika
: Dr.Drs.Eko Marpanaji,M. T

mengajukan permohonan kepada Bapak/lbu untuk bersedia memberikan saran, masukan,
serta penilaian validasi media pada lembar instrumen penelitian yang terlampir berikut.

Demikian permchonan ini disusun, atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, saya

Yogyakarta, 19 Desember 2013

»

Dr.Drs.Eko Marpanaji M. T Pinayung
NIP. 19670608 199303 1 001 NIM. 09520241006
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SURAT KETERANGAN VALIDASI MEDIA

Yang bertanda langan dibawah ini :
Nama . Herman Dwi Surjono, M.Sc., Ph.D.
NIP :+ 19640205 198703 1 001
Setelah memeriksa media dalam penelitian skripsi yang berjudul
“Pengembangan Sistem Konsultasi Bimbingan Konseling Berbasis Web (PHP dan
MySQL)”, oleh peneliti :

Nama : Pinayung
NIM : 09520241006
Prodi : Pendidikan Teknik nformatika

Maka dengan ini menyatakan bahwa media tersebut *) :

a. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran sebagai berikut:

i |
@‘I.ayak digunakan untuk penelitian lanpa revisi
c. Tidak layak digunakan untuk penelitian

Demikian surat keterangan ini dibuat dan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ... Maret 2014

Validator,

erman Dwi Sutjono, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19640205 198703 1 001

*) Lingkari pada huruf yang sesuai dengan pendapat Bapak/ lbu
s
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Lampiran 22. Surat Pengangkatan Pembimbing Skripsi

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
NOMOR : 28/ELK/Q-1/11/2014
TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI
BAGI MATIASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhi syarat untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi bagi

Menimbang : 1
mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. perlu diangkat pembimbing.
2. Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Kepulusan Dekan.
Mengingat 1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003.
2. Peraturan Pemerintah RT Nomor 60 tahun 1999.
3. Keputusan Presiden RI: a. Nomor 93 tahun 1999; b. 305/M tahun 1999,
4, Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI: Nomor 274/0/1999.
5. Keputusan Mendiknas RI Nomor 003/0/2001.
6. Keputusan Rektor UNY Nomor : 1160/UN34/KP/201 1
MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama  : Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta sebagai berikut :
Warna Pembimbing : Dr. Cko Marpanaji
Bagi mahasiswa i
Nama/No.Mahasiswa : Pinayung /09520241006
Jurusan/ Prodi . Pendidikan Teknik Elektronika / Pendidikan Teknik Informatika
Judul Skripsi . Pengembangan Sistem Konsultasi Bimbingan Konseling Berbasis Web
(PHP dan MvSQL) SMA Negeri I Gamping
Kedua Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan Pedoman
Tugas Akhir Skripsi.
Ketiga . Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan
Keempat : Segala sesuaw akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila di kemudian hari teryata

terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

: di Yogyakarta
: 11 Februari 2014

- Bruri Triyono
—NIR19560216 198603 1 OUS‘k

Tembusan Yth :
1. Wakil Dekan LI FI' UNY
2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika
3. Kasub. Bag Pendidikan FT UNY
4 Yang bersangkutan
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Lampiran 23. Surat Izin Penelitian dari Fakultas

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamal  Kampus

nalang Yogyakarta, 5
9. Yagy

Telp (0274) 585158 pew 276 Z8Y 292 (0274) 386734 Fax (0274) 585734

website : http://ftuny.ac id e-mail: ft@uny.acid ; teknik@uay.ac.id

Nomoy : 1194/H34/P1./2014 15 April 2014
Lamp
Hal  : ljin Penelitian
Y
| . Gubernur DIY c.q. Ka. Biro Adm. Pembangunan Setda DIY
2 . Gubernur Provinsi DIY ¢.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY
2

BupatiKubupaten Sleman ¢.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu kabupaten Sleman
Kepala Dinas Pendidikan. Pemuda . dan Olah Provinsi DIY

S %

5 . Kepala Dinas Pendidikan. Pemuda . dan Olahraga Kabupaten Sleman

6 . Kepala SMA Negeri | Gamping

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Alkhir Skripsi kami mohon déngan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untk melaksanakan penclitian dengan judul Pengembangan Website Konsultasi

Bimbingan Konseling Berbasis PHP dan MySQL di SMA Negeri | Gamping, bagi mahasiswa Fakultas

Leknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di buwab ini:
No. Nama NIM Jurusan Lokasi
Pinayung 052024 1006|Pend. Teknilk Informatika - ST [SMA Negeri | Gamping

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu

Nama Dr. Eko Marpanaji. N
NIP - 19670608 199303 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan April 2014 /d Selesai

Demikian permohonan ini. atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. kami mengucapkan terima

kasih.

Dekan,

T Sunaryo Soenarto
NIP. 19380630 198601 1 (?'L"I%

Tembusan :

Ketua Jurusan

E
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Lampiran 24. Surat Izin Penelitian dari SETDA DIY

Perijinan Penclitian hip./adbang.jogiaprov.go.il/izin/publie/index.php/pzn/izi...

operaor@yanon sem

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814
(Hunting)
YOGYAKARTA 55213

070/REGVi428/4,2014

Wembaca Sural WAKIL DEKAN 1 FAKULTAS TEKNIK Homor

1194/H34/PLI2014
Tangoal 15 APRIL 2014 Perhai

1JiN PENELITIAN/RISET
Mengingat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Parguiuan Tinggi Asing, Lembaga Peneiitian dan Pengembangan
Asing, Badan Usaha As ng dan Orang Asing dalam me akukan Kegilan Penslitian dan Pengembdangan di indonesia;

Peraluran Nenter: Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pecoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Kementrian
am Negeri dan Pemerintah Caerah;

aluren Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomer 37 Tanur 2008, tentang Rircian Tugas dan Fungsi Sawan Organisasi di
Lingkungen Sekretariat Daerah dan Sskretariat Dewan Perwailan Rekyat Daerah
4. Peraturan

sernur Dazrah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pecom:n Pelayanan Perizinan, Reromendasi

Splaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerzh lsimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk me'akukan kegiatan surveiipeneiitian/pendatazi/pengembangan/pengka ian/studi lapangan kepada:
Nama PINAYUNG
Alamiat
Judul

NIF/NIM: 9520241006
FAK TEKNIK, TEKNIK INFORMATIKA, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PENGEMBANGAN WEBSITE KONSULTASI BIMBINGAN KONSELING BERBASIS PHP
DAN MYQL DI SMA NEGERI 1 GAMPING

Lokasi DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Waklu 17 APRIL 2014 s 17 JULI 2014

Dengan Ketentuan
1. Menyerahkan suré!

fiin survelipenal janpendalaan/pengembanganypengkajianvs twdi lasangan *) cari Pemerintan Daereh DIY kepada
SupatitNaliota melalul institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud

2. Menyerahxan soft copy hasi elitannya ba k kepeda Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarla melaiui Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
naupun mengunggah (upload) mealui website adiang jogiagrov.goad dan menunjukkan cetakan asli yang sudah
disahan dan dibut pingtitus |
3. fjin i hanya dipergunakan untuk keperiuan iimiah, dan semegang ijin wajib mentaat: <eten rig belaku di lckasi kegiatan;
1, |in perieliian dapal diperpanjang maks mal 2 (dua) kali cengan menunjukkan surat ini kem helum herakhimwaktunya setelab mengajukan
perparjangan melalui website adbang.jegjaprov.go.id:
. lin yang dibgrikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apab la pemegang ijin ini tidax memenuhi ketentuan yang beraku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada angyal 17 APRIL 2014
An Berrelaris Daerah
grekonamian dan Pembangunan
istras| Pembangunan
i,
I
¥
Mowail, SH
i 0 198503 2 003
ombusan
1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS SLEMAN
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN 1 FAKULTAS TEKNIK, UNIVERSITAS NEGERI YOCGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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Lampiran 25. Surat Keterangan Penelitian dari Sekolah

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAH RAGA

SMA NEGERI 1 GAMPING

Tegalyeso, Banyuraden, Gamping, Sleman, Yogyakarta, 55293

Telepon (0274) 826345, (0274) 621750

Website: www.smanigamping.sch.id, e-mail: smangamping@gmail com

menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Program / Tingkat

Instansi / Perguruan Tinggi
Alamai Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

SURAT KETERANGAN

Nomor : 423.1/838

¥ " Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Gamping, Sleman

: PINAYUNG

: 09520241006

: 81

: Universitas Negeri Yogyakarta

: Karangmalang Yogyakarta

: Wirasana Indah Blok N 06 Purbalingga

Telah mengadakan penclitian di SMA Negeri I Gamping Sleman pada tanggal 17 April — 17 Juli 2014
dengan judul : “PENGEMBANGAN WEBSITE KONSULTASI BIMBINGAN KONSELING
BRERBASIS PHP DAN MYSQIL. DI SMA NEGERI 1 GAMPING.”

Demikian surat keterangan ini agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

///?/ K Aé‘@l{ing, 4 November 2014
’%@%@\Sekn]ah
o+ /"{ B A'ﬂ"‘\‘}

Aoz
A wa

RSV
NP 19580927 198503 1 008

177




Lampiran 26. Kartu Bimbingan Skripsi

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEENIK UINTVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281

Telp. : (0274) 554686 ; (0274) 586168 ext. 293

JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRONIKA
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta 55281

Telp. : (0274) 554686 ; 5BG1G8 ext. 293

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI (Untuk Mahasiswa)
FRM/EKA/05-00
25 Januari 2008
Nama Mzhasiswa PiINATUNG
i | DJEL 0241006

L. Pendidikan Teknik Clektronika  Jenjang : 81
@ Peadidikan Teknik Informatika  Jenjang : S1

g :Dr. Eeo Margana)l No. Telp s
Judul 5 ﬂn:um-:g!&nﬂ: Webcite Eonsultasi Tar.:u.y: Contzl They
Berbacy PHP dan My QL &7 £1MA Heger: 1 Gompmy

No | Tanggal Uraian Bimbingan S._&n__mu..

|

13- 0870 GRS T Dhfulimn wargent beoibop g Wbt %\.
L v

t8-0-w3 BAR 2 tambetie. aderny brghoe Loebng i

& - -To) BAR 2 T e bob i .\w

17 -l BAES fanbeb pabrae puechirelby
— 7

- Y 35

e-s| BABES  Cloben mnabibo—

2-03-4| BAB 4  Taukalis. UML Ao capuriinge
7. Loy

5 | BABA Gyl fmlen ool gudiien
il

11-10to | BABG  Cenapen Pt A b qrelinn

B .
WB--tog [ BABS | Seruaken dgn rueden rereloh q i
" rgar | eres . Sices '

Reko Enzmsm— Pembimbing :
1.} swat yang hersangkutan siap untuk diuji.

al Persetuj :Wmm‘hgae an Dosen Pembimbing I
f28 % la saat pendaftaran

KAR'T AONTTORING SKRIPST (Untuk Dosen Pembimbing)

FRM/EKA/M6-00
25 Januari 2008

Nama Mahasiswa T PANAYUNG

No. Mahasiswa 1 03520251006 No. Telp. /HF : 03572641493 4

Fr-mail i

Program Stuci 1. Pendidikan Teknik Clekwrorika  Jenjang : S1

(Z.pendidikan Teknik Informatika  Jenjang : SI
Kelas 1=

Dosen Pembimbing  : D €ko Marganay

Judul : _unauﬁ;.uo}uoj Webe e Kantutims: Rimvingan Koneling
Reglnss PHE dan MysaL d SMA Negeri 1 Gemping

xo | Tanggal : Catatan Pembimbing

15 19 -08 -3 Pas Qinilten pongrt tegi .d. G

e T2 | Ay fabtle  ehar wpeds ety
‘w Ya-vt-wn | eng g Towr @ BY 3

g -n-teg BB L hatbie. rrthuel et ol £
- -r-1e13 | BABZ  BbAc, puelbe ]
: ey PLBY S ile MMC Al waneloge
Mllsm “oyoig | BAea Prrba beel or apeevey -
g U-tetats  [BABY Lnedon pulbeca i beed pral -

. U-2- g BB T ot 4 mamveme aoeslin

Rl TSR P T

Keterangan :

Mahasis 2 bersang

: \.QNH.NQ._\h Tandatangan _ & !

¥ o |,
Tanggal Perse

178



Lampiran 27. Use Case Daftar Konsultasi

Aksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Memeriksa status login
2. Memilih menu “Daftar Konsultasi”

3. Sistem mengambil data NIS di
tabel siswa berdasarkan session
username siswa tersebut.

4. Dengan data NIS, sistem akan
mengambil data judul masalah dan
tanggal dari tabel konsultasi

5. Data ditampilkan dalam bentuk
tabel di halaman website disertai
dengan menu “Baca” pada
masing-masing judul konsultasi.

6. Melihat data daftar konsultasi
yang telah dikirimkan kepada
guru

Lampiran 28. Use Case Memberi/membaca Feedback

Aksi Aktor Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Memeriksa status login
2. Memilih menu “Daftar Konsultasi”
3. Melihat data daftar konsultasi.
4. Memilih salah satu konsultasi
untuk dilihat lebih detail
5. Sistem mengambil data NIS di
tabel siswa dengan username dari
session username
6. Data NIS yang didapat digunakan
untuk mengambil judul siswa dan
mengambil data nomor urut (ID)
konsultasi di tabel konsultasi
7. ID konsultasi digunakan untuk
mengambil semua data feedback
di tabel message
8. Menampilkan halaman baru yang
berisi judul masalah dan feedback
yang diurutkan dari awal
9. Membaca feedback yang
diberikan dari pihak lain
10. Menulis repon (feedback) untuk
menanggapi feedback dari
pihaklain tersebut.
11. Menekan tombol kirim
12. Sistem menambahkan isi variable
feedback dengan nama pengirim
asalnya.
13. Variabel yang telah dimodifikasi
selanjutnya disimpan di tabel
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message sesuai dengan nomor
urut (ID) konsultasi (foreign key)
dan diberi nomor urut
feedbacknya.

Lampiran 29. Use Case Ubah Password

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

Memeriksa status login

2. Memilih menu “Setting Akun”
3. Melihat menu “Ubah Password’
4. Memasukkan password baru dan
password lama.
5. Menekan tombol kirim
6. Memeriksa valid tidaknya data
masukan
7. Sistem memeriksa kecocokan
password lama dengan password
siswa yang tersimpan di kolom
password pada tabel siswa
8. Setelah cocok, sistem mengubah
data password lama dengan
password yang baru.
9. Menampilkan pesan bahwa
password berhasil diubah.
Skenario Alternatif
1. Memeriksa status login
2. Memilih menu “Setting Akun”
3. Melihat menu “Ubah Password’
4. Memasukkan password baru dan
password lama.
5. Menekan tombol kirim
6. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.
7. Mengeluarkan pesan bahwa data
masukan tidak valid
8. Memperbaiki data masukan yang
tidak valid
9. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.
10. Mengupdate password lama
dengan password baru
11. Menampilkan pesan bahwa

password berhasil diubah.

Lampiran 30. Use Case Ubah Username

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

Memeriksa status login

2.

Memilih menu “Setting Akun”
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3. Melihat menu “Ubah Username”

4. Memasukkan username baru dan
password.

5. Menekan tombol kirim

6. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.

7. Sistem memeriksa kecocokan
username lama dengan username
siswa yang tersimpan di kolom
username pada tabel siswa

8. Setelah cocok, sistem mengubah
data username didalam tabel
dengan username baru.

9. Menampilkan pesan bahwa
username berhasil diubah.

Skenario Alternatif
1. Memeriksa status login
2. Memilih menu “Setting Akun”
3. Melihat menu “Ubah Username”
4. Memasukkan username baru dan
password.
5. Menekan tombol kirim

6. Memeriksa valid tidaknya data
masukan

7. Mengeluarkan pesan bahwa data
masukan tidak valid

8. Memperbaiki data masukan yang
tidak valid

9. Memeriksa valid tidaknya data
masukan.

10. Mengupdate  username  lama
dengan username baru

11. Menampilkan pesan bahwa
username berhasil diubah.

Lampiran 31. Use Case Daftar Konsultasi Siswa

Aksi Aktor |

Reaksi Sistem

Skenario Normal

Memeriksa status login

2. Memilih menu “Daftar Konsultasi
Siswa”

Sistem mengambil seluruh data
NIS, judul dan tanggal dari tabel
konsultasi

Data ditampilkan dalam bentuk
tabel dengan 5 kolom (No, NIS,
tanggal, judul konsultasi, dan
menu “Baca”)

Tabel menampilkan data 5
konsultasi per halaman
berdasarkan tanggal dikirimkannya
konsultasi, untuk melihat
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konsultasi di halaman berikutnya
bisa menekan next atau nomor
halaman yang dimaksud.

Lampiran 32. Use Case Cari Siswa

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

16. Memeriksa status login

17. Memilih menu “Cari Siswa”

18. Memilih menu pencarian
berdasarkan nama, NIS atau
username

19. Menuliskan kata kunci

berdasarkan jenis pencarian yang
dipilih

20. Menekan tombol cari

21. Mencari data siswa di dalam tabel
siswa berdasarkan query

22. Mengambil data nama, NIS, dan
username dari data hasil pencarian

Skenario Alternatif

1. Memeriksa status login

2. Memilih menu “Cari Siswa”
3

Memilih menu pencarian
berdasarkan nama, NIS atau
username

4. Menuliskan kata kunci

berdasarkan jenis pencarian yang
dipilih

5. Menekan tombol cari

6. Mencari data siswa di dalam tabel
siswa.

7. Menampilkan pesan bahwa data
yang dicari tidak ditemukan.

Lampiran 33. Use Case Detail Siswa

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login

2. Memilih menu “Cari Siswa”

3. Memilih menu pencarian
berdasarkan nama, NIS atau
username

4. Menuliskan kata kunci

berdasarkan jenis pencarian yang
dipilih

5. Menekan tombol cari

6. Sistem mencari data siswa di
dalam tabel siswa berdasarkan

query
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7. Menampilkan nama, NIS, dan
username dari data hasil pencarian
8. Memilih salah satu hasil
pencarian siswa untuk dilihat
detailnya.

9. Menampilkan opsi menu yang bisa
dilakukan terhadap data siswa
yang dipilih.

10. Memilih opsi “Detail siswa”

11. Menggunakan data NIS, sistem
mengambil seluruh data siswa
yang dipilih dari tabel siswa dan
ditampilkan dalam bentuk tabel
html

Lampiran 34. Use Case Melihat Daftar User
Aksi Aktor | Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Memeriksa status login
2. Memilih menu “Administrasi User”
3. Memilih menu “Administrasi
Siswa” atau “Administrasi Guru”

4. Mengambil data user (nama dan
NIS / NIP) dari salah satu tabel
(guru / siswa)

5. Menampilkan data-data tersebut
dalam tabel html

6. tabel menampilkan data 5 user per
halaman. Untuk melihat data
selanjutnya bisa dengan mengklik
next atau memilih nomor halaman
yang dimaksud

Lampiran 35. Use Case Tambah User
Aksi Aktor | Reaksi Sistem
Skenario Normal
1. Memeriksa status login
2. Memilih menu “Administrasi User”
3. Memilh  menu  “Administrasi
Siswa” atau “Administrasi Guru”
4. Memilih menu “Tambah User”
5. Memasukkan data user sesuai
dengan kolom yang ada
6. Menekan tombol kirim

7. Memeriksa valid tidaknya data
masukan

8. Menyimpan data user ke basis
data (tabel guru / tabel siswa)

9. Menampilkan pesan data sukses

disimpan
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Skenario Alternatif

1. Memeriksa status login
2. Memilih menu “Administrasi User”
3. Memilih menu “Administrasi
Siswa” atau “Administrasi Guru”
4. Memilih menu “Tambah User”
5. Memasukkan data user sesuai
dengan kolom yang ada
6. Menekan tombol kirim
7. Memeriksa valid tidaknya data
masukan
8. Menampilkan pesan bahwa data
masukan tidak valid
9. Memperbaiki data masukan yang
tidak valid
10. Memeriksa valid tidaknya data
masukan
11. Menyimpan data user ke basis
data (tabel guru / tabel siswa)
12. Menampilkan pesan data sukses

disimpan

Lampiran 36. Use Case Edit User

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login

2. Memilih menu “Administrasi User”
3. Memilih  menu  “Administrasi
Siswa” atau “Administrasi Guru”

4. Mengambil data user (dari tabel
guru / tabel siswa) dan
menampilkannya.

5. Memilih salah satu data user yang
akan diubah
6. Mengklik menu “Edit”

7. Menggunakan data NIS/NIP user
yang dipilih, sistem mengambil
semua data terkait user tersebut.

8. Menampilkan semua data didalam
textbox untuk diedit

9. Mengubah data user
10. Menekan tombol ubah

11. Memeriksa valid tidaknya data
masukan

12. Menyimpan data yang telah diubah
ke dalam tabel user (tabel guru /
tabel siswa)

13. Menampilkan pesan bahwa data
berhasil diubah

Skenario Alternatif
| 1. Memeriksa status login
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Memilih menu “Administrasi User”

wn

Memilih menu “Administrasi
Siswa” atau “Administrasi Guru”

4. Mengambil data user (dari tabel
guru / tabel siswa) dan
menampilkannya.

5. Memilih salah satu data user yang
akan diubah

6. Menggunakan data NIS/NIP dari
user yang dipilih, sistem
mengambil semua data tentang
user tersebut

7. Menampilkan semua data didalam
textbox untuk diedit

Mengubah data user

©|x©

Menekan tombol ubah

10. Memeriksa valid tidaknya data
masukan

11. Menampilkan pesan bahwa data
masukan tidak valid

12. Memperbaiki data masukan
yang diubah dan tidak valid

13. Menekan tombol ubah

14. Memeriksa valid tidaknya data
masukan

15. Menyimpan data yang telah
diubah ke dalam tabel user
(tabel guru / tabel siswa)

16. Menampilkan pesan bahwa
data sukses disimpan

Lampiran 37. Use Case Hapus User

Aksi Aktor | Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memeriksa status login

2. Memilih menu “Administrasi User”

3. Memilih menu “Administrasi
Siswa” atau “Administrasi Guru”

4. Mengambil data user (dari tabel
guru / tabel siswa) dan
menampilkannya..

5. Memilih salah satu data user
yang akan dihapus

6. Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data benar-benar ingin
dihapus

7. Menekan tombol pilihan setuju
untuk dihapus

8. Sistem menghapus data user
yang dipilih dari basis data
(tabel guru / tabel siswa)

9. Menampilkan pesan bahwa
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data berhasil dihapus

Skenario Alternatif

1. Memeriksa status login

2. Memilih menu “Administrasi
User”

3. Memilih menu “Administrasi
Siswa” atau “Administrasi

Guru”

4. Mengambil data guru dari basis

data dan menampilkannya.

5. Memilih salah satu data user
yang akan dihapus

6. Menampilkan pesan konfirmasi

apakah data benar-benar ingin
dihapus

7. Menekan tombol pilihan tidak
setuju untuk dihapus

8. Kembali ke daftar user

Lampiran 38. Use Case Hapus Konsultasi

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

Memeriksa status login

2.

Memilih menu “Daftar Konsultasi
Siswa”

Mengambil data konsultasi seluruh
siswa dan menampilkannya

Melihat data daftar konsultasi
yang telah dikirimkan oleh para
siswa

Memilih salah satu data
konsultasi untuk dihapus

Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data benar-benar ingin
dihapus

Menekan tombol pilihan setuju
untuk dihapus

Menghapus data user dari basis
data

Menampilkan pesan bahwa data
berhasil dihapus

Skenario Alternatif

Memeriksa status login

2.

Memilih menu “Daftar Konsultasi
Siswa”

Mengambil data konsultasi seluruh
siswa dan menampilkannya

Melihat data daftar konsultasi
yang telah dikirimkan oleh para
siswa
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Memilih salah satu
konsultasi untuk dihapus

data

Menampilkan pesan konfirmasi
apakah data benar-benar ingin
dihapus

Menekan tombol
setuju untuk dihapus

pilihan

tidak

Kembali ke daftar konsultasi
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